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ABSTRAK 
Astuti Fidia Utami, 2018, Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Terhadap Lingkungan 
Hidup Melalui Program Adiwiyata Pada Siswa di MAN 2 Karanganyar, Skripsi: 
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta. 
Pembimbing : Yayan Andrian, S.Ag,. M.Ed Mgmt 
Kata Kunci : Pendidikan Akhlak, Lingkungan Hidup, Adiwiyata 
Sering dijumpai ketika di luar lingkungan madrasah, masih banyak siswa 
yang membuang sampah sembarangan. Kebiasaan ini tidak hanya di jumpai di 
luar lingkungan madrasah saja, namun juga di dalam lingkungan madrasah. Usaha 
yang perlu dilakukan untuk menangani kebiasaan siswa yang membuang sampah 
sembarangan adalah salah satunya dengan melalui pendidikan akhlak terhadap 
lingkungan hidup melalui program Adiwiyata. Dengan adanya pendidikan akhlak 
yang dilakukan oleh seluruh warga madrasah khususnya guru aqidah akhlak 
diharapkan peserta didik dan semua warga madrasah dapat menerapkan 
pendidikan akhlak baik di dalam ataupun di luar proses proses pembelajaran serta 
ketika berada di luar lingkungan madrasah. Adapun tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup 
melalui program Adiwiyata pada siswa di MAN 2 Karanganyar. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar 
penelitian di MAN 2 Karanganyar. Adapun subjek penelitian ini adalah guru 
aqidah akhlak kelas X dan XI dan informannya yaitu koordinator Adiwiyata, 
kepala madrasah, guru mapel umum, dan siswa-siswi MAN 2 Karanganyar. 
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, dokumentasi, dan 
wawancara. Analisis data dilakukan dengan metode analisis data dari mereduksi 
data, menyajikan data kemudian ditarik kesimpulan. Keabsahan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. 
Pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup melalui 
program Adiwiyata dilakukan berdasarkan kebijakan yang telah dibuat oleh 
kepala madrasah. Pelaksanaannya tidak hanya dilakukan di dalam proses 
pembelajaran namun juga di luar proses pembelajaran. Pelaksanaan pendidikan 
akhlak terhadap lingkungan hidup melalui program Adiwiyata di MAN 2 
Karanganyar menggunakan media yang mendukung proses pembelajaran yang 
mengarah kepada kegiatan Adiwiyata. Serta metode yang digunakan dari masing-
masing guru bervariasi. Upaya yang dilakukan guru adalah dengan cara 
memberikan pengarahan, teladan, serta melakukan pengawasan dalam upaya 
pelaksanaan pendidikan akhlak Adapun hal yang mendukung adalah kepribadian 
siswa yang baik, guru yang selalu menunjukkan akhlakul karimah, lingkungan 
yang kondusif, teman, tingkat pengetahuan dari masing-masing siswa, adanya 
lomba kebersihan. Sedangkan hal yang menghambat adalah tingkat kesadaran 
siswa, keterbatasan waktu di madrasah, pergaulan siswa, kurangnya pengetahuan 
dari masing-masing siswa, sarana dan prasarana, serta biaya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Akhir-akhir ini banyak terjadi berbagai bencana alam di Indonesia. 
Penyebab terjadinya bencana alam karena 2 faktor yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal salah satunya adalah disebabkan karena 
alam, sedangkan faktor eksternal adalah karena adanya campur tangan 
manusia. Manusia melakukan kerusakan-kerusakan alam yang terjadi baik 
di darat maupun di laut yang menyebabkan terjadinya bencana. Kondisi ini 
diperparah dengan rendahnya pemahaman akan nilai Islam secara praktis 
dalam perawatan lingkungan sehingga tidak mengherankan jika dijumpai 
banyak sungai menjadi tempat pembuangan akhir sampah (Mangunjaya, 
2015:161-162). 
Hal ini sesuai dengan firman Allah yang terdapat dalam Qs. Ar-Rum 
(30): 41: 
 مُهََّلَعل ْاُولِمَع يِذَّلٱ َضَعب مَُهقيُِذيِل ِساَّنلٱ يِدَيأ َتبَسَك اَِمب ِرَحبلٱَو ِ َربلٱ يِف ُداََسفلٱ َرَهَظ
.َنُوعِجَري 
Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 
perbuatan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian 
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar). (Depag RI, 2010:513) 
 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan perbuatan manusia. Berdasarkan Tafsir Al-Mishbah (2006:77-
78), Ibn ‘Asyur mengemukakan bahwa alam raya telah diciptakan Allah 
dalam satu sistem yang sangat serasi dan sesuai dengan kehidupan 
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manusia. Tetapi manusia melakukan kegiatan buruk yang merusak, 
sehingga terjadi kepincangan dan ketidakseimbangan dalam sistem kerja 
alam. 
Berikut adalah beberapa bencana yang terjadi di Indonesia akhir-
akhir ini baik yang disebabkan oleh faktor internal maupun faktor 
eksternal yang antara lain gempa bumi, gunung meletus, kebakaran hutan, 
banjir, tanah longsor, dan sebagainya. Hal ini seperti gempa yang baru saja 
terjadi pada tanggal 25 September 2017 di Tasikmalaya Jawa Barat 
(Kompas, 25 September 2017), di Bali yaitu meletusnya gunung Agung, 
kebakaran yang melanda padang sabana Senin 11 September 2017 di 
Bukit Teletubbies kawasan Gunung Bromo (Kompas, 12 September 
2017), kebakaran hutan dan lahan di Riau pada 24 Januari hingga 30 April 
2017 (Kompas, 30 Januari 2017) dan banjir serta tanah longsor pada 
Selasa 28 November 2017 di Wonogiri dan Pacitan (Kompas, 28 
November 2017). Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya 
bencana-bencana alam tersebut yang antara lain adalah karena faktor alam 
itu sendiri yaitu seperti kemarau panjang, curah hujan yang tinggi dan lain 
sebagainya. Menurut Dani, hujan deras yang mengguyur daerah Wonogiri 
menjadi penyebab air sungai meluap sehingga terjadilah banjir (Kompas, 
28 September 2017) (diakses tanggal 21 Desember 2017). 
Manusia selayaknya menjaga, merawat, dan melestarikan apa yang 
ada di muka bumi ini dengan baik. Sesungguhnya, lingkungan hidup 
memberikan kemanfaatan luar biasa bagi manusia demi menjaga 
   
 
kelangsungan hidup manusia. Manusia wajib untuk menjaga dan 
melindungi keselamatan lingkungan hidup dengan baik serta penuh kasih 
sayang. 
Lingkungan hidup diciptakan oleh Allah SWT. agar dapat memenuhi 
kebutuhan manusia secara jasmani sesuai dengan takaran kebutuhannya 
tanpa berlebih-lebihan. Sehingga wajib bagi manusia untuk menjaga 
lingkungan hidupnya agar kehidupan di bumi dapat berjalan sesuai dengan 
yang diharapkan. Namun pada kenyataanya, manusia belum menjaga serta 
melestarikan lingkungan, manusia banyak yang membuang sampah 
sembarangan. Rata-rata masyarakat membuang sampah di sungai yang 
dapat menyebabkan bencana alam yaitu banjir. Kebiasaan-kebiasaan ini 
bukan hanya didominasi oleh manusia dalam konteks orang dewasa, 
namun juga manusia secara keseluruhan, termasuk remaja yang antara lain 
adalah pelajar. 
Sering dijumpai ketika di luar lingkungan madrasah, masih banyak 
siswa yang membuang sampah sembarangan. Kebiasaan ini tidak hanya di 
jumpai di luar lingkungan madrasah saja, namun juga di dalam lingkungan 
madrasah. Usaha yang perlu dilakukan untuk menangani kebiasaan siswa 
yang membuang sampah sembarangan adalah salah satunya dengan 
melalui pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak sangat penting untuk 
diterapkan di berbagai lembaga pendidikan baik formal, non formal 
maupun informal. Jika pendidikan akhlak tidak diterapkan di berbagai 
lembaga pendidikan maka akan terjadinya kesenjangan. Sebab pendidikan 
   
 
akhlak merupakan salah satu pondasi terciptanya manusia yang memiliki 
pribadi yang luhur.  
Hal ini dapat dilihat dari berbagai fenomena yang terjadi pada zaman 
sekarang. Dilihat dari aspek pendidikan, sistem pendidikan yang ada 
kurang menekankan pada pendidikan akhlak terutama akhlak terhadap 
lingkungan, sistem pendidikan lebih memfokuskan pada akhlak terhadap 
Allah dan sesama manusia saja. Melihat hal tersebut, maka pendidikan 
akhlak terhadap lingkungan hidup harus diterapkan di lembaga-lembaga 
pendidikan guna menumbuhkan kecintaan dan kesadaran dalam mengelola 
dan menjaga lingkungan. 
Upaya mengajarkan rasa cinta terhadap lingkungan hidup, tentu 
membutuhkan peran dari pendidik. Sudah menjadi suatu kewajiban 
sebagai pendidik untuk lebih meningkatkan mutu pendidikan khususnya 
pendidikan akhlak, setidaknya seorang pendidik tidak hanya 
menyampaikan materi pelajaran semata melainkan harus bisa 
menanamkan akhlak pada diri peserta didik dan mampu menjadi 
suritauladan yang baik bagi peserta didik, sehingga peserta didik mampu 
memahami dan menjalankan sepenuhnya akan tujuan pendidikan akhlak. 
Pendidikan akhlak khususnya akhlak terhadap lingkungan haruslah 
diajarkan sejak dini, sebab akhlaklah yang menentukan baik buruknya 
manusia. Apalagi lingkungan hidup adalah tempat manusia melakukan 
berbagai aktivitas kehidupan, jika lingkungan yang di tempati saja tidak 
baik atau rusak, bagaimana mungkin aktivitas manusia dapat berjalan 
   
 
sesuai harapan. Itulah sebabnya mengapa pendidikan akhlak khususnya 
akhlak terhadap lingkungan hidup itu penting diajarkan kepada peserta 
didik. Pendidikan akhlak diberikan untuk menyiapkan sumber daya 
manusia yang memiliki kemampuan dan keterampilan serta kesadaran 
tentang masalah lingkungan hidup melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan dan pembiasaan pengelolaan hidup (An-Nahild, dkk., 
2010:231). 
Pendidikan akhlak juga dapat diinternalisasikan melalui Program 
Adiwiyata. Program Adiwiyata atau pendidikan berbasis lingkungan 
merupakan suatu program kerjasama antara Menteri Negara Lingkungan 
Hidup dengan Menteri Pendidikan Nasional Nomor Kep. 07/ MENLH/ 06/ 
2005 dan Nomor 05/ VI/ KB/ 2005 tentang Pembinaan dan Pengembangan 
Lingkungan Hidup. MAN 2 Karanganyar adalah madrasah yang 
merupakan madrasah berbasis lingkungan hidup. Hal ini terlihat dari Visi 
Madrasah, yaitu “Lembaga pendidikan menengah yang berciri khas Islam 
mengantarkan peserta didik yang beriman, bertaqwa, berakhlakul 
karimah, populis, berkualitas, dan peduli lingkungan” (Dikutip dari Profil 
Madrasah MAN 2 Karanganyar Tanggal 12  Desember 2017). 
Madrasah ini telah menerapkan sistem pengelolaan madrasah 
berbasis Adiwiyata semenjak satu tahun terakhir. Hal itu menjadi suatu 
bukti nyata atas keberhasilan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 
Karanganyar. Adanya konsep madrasah berbasis Adiwiyata telah 
memberikan sentuhan seni edukasi ke dalam akhlak siswa, baik dalam 
   
 
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik yang berkesadaran 
lingkungan hidup. 
Penerapan madrasah berbasis Adiwiyata di Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) 2 Karanganyar menjadi terobosan yang inspiratif dan inovatif 
untuk membumikan kesadaran kritis terhadap pendidikan akhlak siswa. 
Kesadaran kritis tersebut dilakukan melalui kesadaran akan menjaga, 
merawat dan memelihara, serta melestarikan lingkungan hidup. MAN 2 
Karanganyar melalui program Adiwiyata berusaha untuk meningkatkan 
kepedulian siswa terhadap lingkungan hidup, terutama lingkungan 
madrasah. 
Berdasarkan Permen Lingkungan Hidup RI pasal 1 No.2, Program 
Adiwiyata adalah program untuk mewujudkan madrasah yang peduli dan 
berbudaya lingkungan. Program Adiwiyata yang ada di MAN 2 
Karanganyar ini mempunyai tujuan yaitu untuk menciptakan kondisi yang 
baik bagi madrasah untuk menjadi tempat pembelajaran dan penyadaran 
warga madrasah. Diharapkan kemudian hari warga madrasah tersebut 
dapat turut bertanggung jawab dalam upaya-upaya penyelamatan 
lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan. 
Program ini melibatkan semua elemen madrasah dengan harapan 
dapat mengajak warga madrasah melaksanakan program belajar mengajar 
lingkungan hidup dan turut berpartisipasi melestarikan serta menjaga 
lingkungan. Program Adiwiyata ini juga masuk dalam kurikulum 
madrasah, sehingga untuk semua mata pelajaran yang ada di MAN 2 
   
 
Karanganyar harus diinternalisaikan dengan Adiwiyata. Guru dituntut 
harus bisa menyisipkan Adiwiyata dalam setiap materi pembelajaran atau 
Rencana Program Pembelajaran (RPP), termasuk juga dengan mata 
pelajaran Aqidah Akhlak. 
Madrasah yang berbasis Adiwiyata sudah seharusnya lebih 
mempunyai kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan, baik lingkungan 
kelas ataupun lingkungan di luar kelas. Namun kenyataan yang terjadi, 
siswa masih kurang peduli terhadap lingkungan, khususnya kebersihan 
lingkungan. Siswa masih banyak yang membuang sampah sembarangan, 
terutama di dalam kelas. Masih banyak bungkus makanan yang berserakan 
baik di dalam kelas ataupun di luar kelas, dan hanya beberapa siswa saja 
yang membuang sampah pada tempatnya. (Observasi pada 13 Oktober 
2017). 
Proses pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup 
melalui program Adiwiyata belum memberikan pengaruh yang besar. 
Penerapan program Adiwiyata di MAN 2 Karanganyar belum berjalan 
sebagaimana mestinya. Masih ada sebagian guru yang belum menyisipkan 
tentang Adiwiyata dalam setiap materi pembelajaran atau Rencana 
Program Pembelajaran (RPP) (Wawancara dengan Koordinator Adiwiyata 
pada tanggal 15 Desember 2017). Di sinilah seharusnya peran pendidik 
dalam proses pelaksanaan pendidikan akhlak untuk bisa lebih ditekankan 
agar siswa mempunyai akhlak lingkungan yang baik, sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. 
   
 
Berdasarkan observasi pada 13 Oktober 2017 di MAN 2 
Karanganyar, meskipun sudah di bentuk jadwal piket kebersihan kelas, 
namun ketika jam pembelajaran dimulai kelas masih ada yang kotor. Hal 
itu tentu saja akan menggangu kenyamanan ketika berlangsungnya proses 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di kelas. Namun observer juga 
menemukan ada sebagian guru yang mewajibkan siswa membersihkan 
kelas sebelum memulai pembelajaran. Jika kelas masih kotor, guru 
tersebut tidak akan memulai pembelajaran. Hal ini merupakan salah satu 
pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan yang dilakukan guru 
yang dimulai dari dalam kelas. 
Berdasarkan berbagai permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk 
meneliti permasalahan tersebut dan menuangkannya dalam sebuah laporan 
penelitian dengan judul “Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Terhadap 
Lingkungan Hidup Melalui Program Adiwiyata Pada Siswa Di MAN 
2 Karanganyar Tahun Ajaran 2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan yang muncul dalam penelitian ini dapat 
diidentifikasikan yaitu: 
1. Pendidikan akhlak di madrasah/madrasah lebih menekankan akhlak 
terhadap Allah dan manusia, belum menekankan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan. 
2. Masih adanya siswa yang kurang peduli terhadap lingkungannya, baik 
itu lingkungan rumah, madrasah maupun lingkungan sekitarnya. 
   
 
3. Hanya sebagian guru yang mendorong siswa untuk mencintai 
lingkungan kelas maupun lingkungan MAN 2 Karanganyar. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak melebar, maka penelitian hanya dibatasi 
pada pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup melalui 
program Adiwiyata pada siswa di kelas X dan XI MAN 2 Karanganyar 
tahun ajaran 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, dapat dirumuskan pokok 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup 
melalui program Adiwiyata pada siswa di kelas X dan XI MAN 2 
Karanganyar tahun ajaran 2017/2018? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam 
pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup melalui 
program Adiwiyata pada siswa di kelas X dan XI MAN 2 Karanganyar 
tahun ajaran 2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan: 
1. Mengetahui pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup 
melalui program Adiwiyata pada siswa di kelas X dan XI MAN 2 
Karanganyar tahun ajaran 2017/2018. 
2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 
dalam pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup 
   
 
melalui program Adiwiyata pada siswa di kelas X dan XI MAN 2 
Karanganyar tahun ajaran 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik manfaat 
teoritis maupun manfaat praktis yang antara lain adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
pengetahuan dan keilmuan terutama berkaitan dengan pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup. 
b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
kajian untuk penelitian yang sejenis atau penelitian lebih lanjut 
yang juga membahas tentang pelaksanaan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan hidup. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi 
dan masukan dalam rangka pembinaan dan pengawasan terhadap 
siswa termasuk diri sendiri untuk lebih menyadari peran 
pentingnya dalam pelaksanaan pendidikan akhlak, khususnya 
lingkungan hidup bagi siswa di lingkungan madrasah.  
b. Bagi kepala madrasah, hasil penelitian ini diharapkan menjadi 
bahan evaluasi dan masukan dalam rangka pembinaan dan 
pengawasan terhadap semua warga madrasah berkaitan dengan 
proses pelaksanaan pendidikan akhlak, khususnya lingkungan 
hidup bagi siswa di lingkungan madrasah.  
   
 
c. Bagi peneliti, hasil penelitian diharapkan memberi wawasan 
tentang pelaksanaan pendidikan akhlak sebagai salah satu cara 
dalam meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan hidup, 
khususnya lingkungan madrasah di lembaga pendidikan formal. 
   
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian pendidikan akhlak 
Nata (2013:209) berpendapat bahwa Pendidikan akhlak adalah, 
proses internalisasi nilai-nilai akhlak peserta didik, sehingga nilai-nilai 
tersebut tertanam kuat dalam pola pikir, ucapan dan perbuatannya, 
serta dalam interaksinya dengan Tuhan, manusia serta lingkungan 
alam jagat raya. Penghayatan dalam nilai-nilai akhlak tersebut 
bertujuan agar dapat tertaman kuat dalam pola pikir dan menjadi 
kebiasaan baik peserta didik. Sehingga dalam berinteraksi dengan 
Allah, sesama manusia serta lingkungan alam dapat berjalan dengan 
baik. 
Pendidikan akhlak menurut al-Ghazali (Yoke dan Ahmad, 
2015:373) adalah proses pembentukan akhlak manusia yang ideal dan 
pembinaan yang sungguh-sungguh sehingga terwujud suatu 
keseimbangan dan iffah. Pendidikan akhlak ini memerlukan 
pembinaan yang sungguh-sungguh dan memerlukan waktu yang lama 
dalam proses pembentukan akhlak agar dapat terwujudnya suatu 
keseimbangan. Keseimbangan yang dimaksud disini adalah 
keseimbangan yang sempurna. Akan tetapi tidak ada manusia yang 
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dapat mencapai keseimbangan yang sempurna, namun manusia harus 
tetap berupaya. 
Pendidikan akhlak adalah usaha sadar dan tidak sadar yang 
dilakukan oleh seorang pendidik untuk membentuk tabiat yang baik 
pada seorang anak didik, sehingga terbentuk manusia yang taat kepada 
Allah. Pembentukan tabiat ini dilakukan oleh pendidik secara terus 
menerus dengan tidak ada paksaan dari pihak manapun (Saputra, 
2014:29). Sehingga upaya pendidikan akhlak dilakukan oleh pendidik 
kepada anak didik dengan tujuan agar anak didik menjadi manusia 
yang taat kepada Allah. Berpijak dari berbagai pendapat yang 
dikemukakan oleh para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan akhlak adalah proses pembentukan akhlak yang dilakukan 
baik dengan sadar dan tidak sadar secara sungguh-sungguh yang 
mampu mendorong secara spontan lahirnya perbuatan-perbuatan baik 
yang tertanam kuat pada pola pikir sehingga terwujudnya 
keseimbangan dan iffah serta terbentuknya manusia yang taat kepada 
Allah. 
b. Ruang Lingkup Pendidikan Akhlak 
Ruswandi berpendapat bahwa Konsep akhlak al-karimah 
merupakan konsep hidup yang mengatur hubungan antara manusia 
dengan Allah, manusia dengan alam sekitarnya dan manusia dengan 
manusia itu sendiri (Syafri, 2012:79). Sependapat dengan Fazlur 
Rahman (Abdullah, 2010:131) bahwa ada tiga tema besar yang di 
   
 
bahas di dalam Al-Quran yang antara lain, Allah, alam semesta, dan 
manusia. Bila digambarkan membentuk semacam segitiga sama sisi 
atau apa yang disebut dengan triangle arrangement seperti berikut 
(Aziz, 2013:59): 
Ketuhanan 
 
 
Kemanusiaan    Ekologi 
Gambar 1. Triangle Arrangement 
Ketuhanan diletakkan disudut puncak mengandung makna, 
bahwa Tuhan yang  berkuasa mutlak dan pencipta jagat raya beserta 
semua isinya. Manusia dan lingkungan hidup adalah subsistem di 
antara suprasistem alam semesta, oleh sebab itu kedudukan keduanya 
sama di bawah Tuhan, yaitu sama-sama makhluk-Nya, karenanya 
diletakkan sejajar dibawah Tuhan. 
Masing-masing hubungan yang telah disebutkan diatas, akan 
dijelaskan lebih rinci sebagai berikut (Aziz, 2013:75-88): 
1) Hubungan dengan Allah 
Menjalani hubungan dengan Allah artinya manusia meyakini 
sepenuh hati tentang wujud (ada) dan keesaan Allah. Manusia 
harus senantiasa menjadikan petunjuk-petunjuk Allah sebagai 
tuntunan hidupnya atau apa yang disebut dengan way of life. 
Petunjuk-petunjuk yang dimaksud adalah Al-Quran dan Hadis.  
   
 
Khozin (2013:108) berpendapat bahwa, hubungan dengan 
Allah dilakukan manusia dalam bentuk ketaatan melaksanakan 
ibadah. Bentuk-bentuk ibadah langsung kepada Allah terdiri dari 
gerakan-gerakan, ucapan-ucapan, dan perilaku khusus.  Perilaku-
perilaku ibadah tersebut ditetapkan secara standar sesuai dengan 
perintah. Sebagaimana firman Allah, dalam Qs. Adz-Dzariyaat 
(51): 56 sebagai berikut: 
.ِنُوُدبَعيِل َّلَِّإ َسنِلإٱَو َّنِجلٱ ُتقَلَخ اَمَو 
Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (Depag RI, 2010:485). 
 
Ayat diatas menguatkan perintah manusia agar menyembah 
kepada Allah, beribadah dengan tulus dan ikhlas dan menghamba 
hanya kepada-Nya dan tidak pernah menyekutukan-Nya dengan 
apapun (Shodiq: 2013:26). Memelihara hubungan dengan Allah 
secara terus-menerus akan menjadi kendali dirinya, sehingga dapat 
menghindar dari kejahatan dan kemungkaran dan membuatnya 
konsisten terhadap aturan-aturan Allah. Sebab tidak ada perbuatan 
yang terlepas dari hubungan dengan Allah, dengan demikian, Allah 
merupakan titik fokus semua kehidupan manusia. 
2) Hubungan dengan manusia 
Kehidupan di bumi terbentuk dalam suatu sistem yang saling 
berkaitan satu sama lain (interdependency). Kelangsungan hidup 
masing-masing subsistem banyak tergantung kepada subsistem-
subsistem yang lain, dalam hal ini tidak terkecuali manusia. 
   
 
Ketergantungan tersebut merupakan sunnat Allah (hukum alam) 
yang sudah berlaku, artinya tidak akan berubah selama-lamanya. 
Disini letak pentingnya menjalin dan menjaga hubungan baik atau 
silaturrahmi dengan sesama manusia. Islam tidak membedakan 
umat manusia; baik dari sudut akidah, maupun warna kulit, jenis 
kelamin, suku dan sebagainya. Semua dianjurkan supaya 
menggalang persaudaraan sesamanya.  
Kaitannya dengan menjaga hubungan baik dengan sesama 
manusia, Islam menjunjung tinggi nilai toleransi antar umat 
manusia. Bahkan di negara Indonesia, dianjurkan untuk saling 
menghormati antar umat beragama karena pada dasarnya Indonesia 
adalah negara yang terdiri dari berbagai macam agama, budaya, 
ras, dan sebagainya. Hubungan dengan manusia dapat diwujudkan 
dalam bentuk tolong-menolong, memaafkan orang lain, menepati 
janji, kepedulian, dan menegakkan keadilan (Khozin, 2013:114). 
3) Hubungan dengan ekologi (alam) 
Pendidikan akhlak berkenaan dengan lingkungan hidup 
mengajarkan kepada manusia agar menghormati lingkungan hidup. 
Lingkungan yang dimaksud adalah segala sesuatu yang berada di 
sekitar manusia (binatang, tumbuhan, dan benda mati). Akhlak 
yang dikembangkan adalah cerminan dari tugas kekhalifahan di 
bumi, yakni untuk menjaga agar setiap proses pertumbuhan alam 
terus berjalan sesuai dengan fungsi ciptaan-Nya (Marzuki, 
   
 
2012:183). Alam dengan segala potensi yang ada di dalamnya 
diciptakan Allah untuk diolah dan dimanfaatkan agar menjadi 
sesuatu yang berguna bagi manusia. Baik Al-Quran maupun hadis, 
pada dasarnya meminta manusia agar bersahabat dengan alam. Jika 
manusia tidak mau berbaik-baik dengan alam, maka yang akan 
celaka ialah manusia sendiri; bahkan eksistensi manusia bisa punah 
dari muka bumi ini kalau mereka masih tetap keras kepala, tidak 
mau tunduk kepada aturan Tuhan dalam pengelolaan lingkungan 
hidup. Tidak bisa dipungkiri, antara manusia dan alam mempunyai 
keterkaitan yang erat bahkan tidak bisa dipisahkan (Shodiq, 
2013:3). 
Menghormati alam artinya dalam mengelola dan 
mengeksploitasinya harus sesuai dengan aturan, ketentuan-
ketentuan Allah dan peraturan perundang-undangan yang tidak 
menyimpang dari Al-Quran dan hadis (Aziz, 2013:85). Adapun 
sikap peduli lingkungan bisa ditunjukkan dengan tindakan yang 
selalu berupaya untuk mencegah kerusakan pada lingkungan alam 
yang terjadi di sekitar dan mengembangkan upaya-upaya 
memperbaiki kerusakan alam yang telah terjadi (Azzet, 2011:97). 
Tindakan tersebut antara lain, menanam pohon, merawat tanaman, 
membuang sampah pada tempatnya, berperilaku baik terhadap 
makhluk hidup yang lain, tidak menebang pohon sesuka hati dan 
masih banyak sikap/tindakan yang dapat dilakukan untuk 
   
 
mencegah kerusakan alam. Sikap peduli lingkungan hidup sangat 
perlu dibangun pada diri setiap anak didik, sebab bumi semakin tua 
dan kebutuhan manusia terhadap alam juga semakin besar 
sehingga persoalan lingkungan adalah hal yang sangat penting 
untuk diperhatikan. Sejak kecil manusia memang harus diajarkan 
untuk memiliki sikap peduli terhadap lingkungan, agar sikap 
tersebut dapat tertanam kuat sampai manusia itu dewasa dan 
mejadikan kebiasaan yang baik itu menjadi rutinitas dalam 
kehidupannya. 
Jika manusia ramah kepada alam, maka alam akan ramah 
kepada manusia dan sebaliknya. Manusia wajib menjaganya dan 
peduli seperti manusia peduli pada diri mereka sendiri. Manusia 
tidak boleh membuang sampah sembarangan sehingga 
menimbulkan banjir dan mengotorinya, melakukan penghijauan 
untuk mencegah pemanasan global, daya serap, keasrian dan 
kesejukan (Siti dan Ira, 2013:161). Sehingga dengan adanya 
kepedulian tersebut lingkungan hidup akan subur dan ramah pada 
manusia. 
c. Dasar-dasar Pendidikan Akhlak 
Kriteria benar dan salah pendidikan akhlak, untuk menilai 
perbuatan yang muncul merujuk pada Al-Quran dan Sunah sebagai 
sumber tertinggi ajaran Islam (Majid, 2011:10). Salah satunya terdapat 
dalam Qs. Qalaam (68):4 yaitu sebagai berikut: 
   
 
 .ميِظَع ٍُقلُخ ٰىََلَعل َكَّنِإَو 
Artinya: “Dan Sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti 
yang luhur” (Depag RI, 2009:263) 
 
Salah satu bukti dari sekian banyak bukti tentang keagungan 
akhlak Nabi Muhammad SAW. menurut Sayyid Quthub adalah 
kemampuan beliau menerima pujian dari Allah, beliau menerima 
pujian dengan penuh ketenangan dan keseimbangan (Shihab, 
2006:381). Ayat ini menggambarkan tugas Rasulullah sebagai seorang 
yang berakhlak mulia. Beliau diberi tugas menyampaikan agama Allah 
kepada manusia agar mereka mempunyai akhlak yang mulia juga. 
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW: 
)ةريره يبا نع يقهيبلا هاور( .َِقلاَْخْلِا َمِر اَكَم َم ِ َمُتِلِ ُْتثُِعباَمَّنِا 
Artinya: “Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan 
akhlak mulia (dari manusia). (Riwayat al-Baihaqi dari Abu Hurairah) 
 
Ayat dan hadis di atas, dapat disimpulkan bahwa dasar dari 
pendidikan akhlak adalah Al-Quran dan Hadis. Sehingga tidak ada 
keraguan dari padanya. Meskipun banyak dasar-dasar tentang 
pendidikan akhlak, tetap yang utama adalah Al-Quran dan Hadis. Aziz 
(2013:72) juga menyatakan bahwa akhlak lingkungan yang diajarkan 
Islam bersumber dari Al-Quran dan Hadis dengan menjadikan tauhid 
sebagai acuan dasar. Sebagaimana firman Allah dalam Qs. At-Tiin 
(95):5-6 sebagai berikut: 
 .نُونمَم ُريَغ ٌرَجأ مَُهَلف ِت َٰحِل َّٰصلٱ ْاُولِمَعَو ْاُونَماَء َنيِذَّلٱ َّلَِّإ  .َنيِلِف َٰس ََلفَسأ ُه َٰنَددَر َُّمث 
Artinya:“Kemudian kami kembalikan dia ke tempat yang serendah-
rendahnya (neraka), Kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh; Maka bagi mereka pahala yang tiada putus-
putusnya.” 
   
 
 
Berbuat baik di dalam ayat ini umum, termasuk berbuat baik 
terhadap lingkungan. Menumbuhkan kesadaran berbuat baik terhadap 
lingkungan hidup inilah yang menjadi bidang kajian akhlak lingkungan 
(Aziz, 2013:86-87). 
d. Tujuan Pendidikan Akhlak 
Aziz (2013: 74) mengungkapkan bahwa tujuan pendidikan 
akhlak adalah melahirkan insan kamil atau manusia yang utuh lahir 
batin. Telaah lebih dalam terhadap konsep akhlak yang telah 
dirumuskan oleh tokoh pendidikan Islam masa lalu seperti Ibnu 
Miskawaih, Al-Qabisi, Ibn Sina, Al-Ghazali dan Al-Zarjuni 
menunjukkan bahwa tujuan puncak pendidikan akhlak adalah 
terbentuknya karakter positif dalam perilaku anak didik. Karakter 
positif ini adalah penjelmaan sifat-sifat mulia Tuhan dalam kehidupan 
manusia (Majid, 2011:10). 
Sedangkan tujuan pendidikan akhlak menurut Nata (2012:208) 
adalah: 
Terciptanya kehidupan yang tertib, teratur, aman, damai, dan 
harmonis sehingga setiap orang akan merasakan kenyamanan 
yang menyebabkan ia dapat mengaktualisasikan segenap potensi 
dirinya, yakni berupa cipta (pikiran), rasa (jiwa), dan karsa 
(pancaindra)nya yang selanjutnya ia menjadi bangsa yang 
beradab dan berbudaya serta mencapai kemajuan dan 
kesejahteraan hidupnya secara utuh. 
 
Adanya akhlak membuat terciptanya kehidupan yang aman dan 
nyaman. Ketika kehidupan aman dan nyaman terciptalah bangsa yang 
baik sehingga akhlak menjadi tolak ukur kemajuan suatu bangsa. Jika 
   
 
akhlak suatu bangsa baik maka bangsa akan dikenal baik oleh seluruh 
dunia. 
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan akhlak adalah melahirkan manusia yang sempurna, 
mempunyai karakter yang positif dalam berperilaku, menciptakan 
kehidupan yang harmonis serta dapat mengaktualisasikan segenap 
potensi diri sehingga dapat mencapai kemajuan dan kesejahteraan 
hidup secara utuh.  
2. Lingkungan Hidup 
a. Pengertian Lingkungan Hidup 
Lingkungan hidup secara lughawi berarti segala sesuatu yang 
mengelilingi kehidupan. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
yang dikutip oleh Aziz (2013:14), disebutkan empat macam arti kata 
lingkungan yaitu daerah, bagian wilayah, golongan dan semua yang 
mempengaruhi pertumbuhan manusia dan hewan. Menurut Undang-
undang Nomor 32 Tahun 2009 pasal 1 ayat 1 Tentang Perlindungan 
dan Pengelolahan Lingkungan Hidup, lingkungan hidup adalah 
kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan dan makhluk 
hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam 
itu sendiri, kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia 
serta makhluk hidup lain. 
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang pengertian 
lingkungan hidup, peneliti memaparkan beberapa pendapat dari para 
   
 
pakar-pakar lingkungan tentang pengertian lingkungan hidup 
diantaranya (Abdurrahman, 1990:8), Soemarwoto, mendefinisikannya 
lingkungan adalah jumlah semua benda dan kondisi yang ada dalam 
ruang yang kita tempati yang mempengaruhi kehidupan kita. 
Danusaputro, mengartikan lingkungan hidup sebagai semua benda dan 
kondisi, termasuk di dalamnya manusia dan tingkah perbuatannya, 
yang terdapat dalam ruang tempat manusia berada dan mempengaruhi 
hidup serta kesejahteraan manusia dan jasad hidup lainnya. Salim 
menyatakan bahwa secara umum lingkungan hidup diartikan sebagai 
segala benda, kondisi dan keadaan dan pengaruh yang terdapat dalam 
ruang yang kita tempati dan mempengaruhi hal hidup termasuk 
kehidupan manusia.  
Pada dasarnya yang disebut dengan lingkungan hidup adalah 
ruang atau tempat yang mempengaruhi kehidupan. Sedangkan 
Soedjono dalam buku Gatot (1991:14) mengartikan lingkungan hidup 
sebagai lingkungan hidup fisik atau jasmani yang mencangkup dan 
meliputi semua unsur dan faktor fisik jasmaniah yang terdapat dalam 
alam. Manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan dalam pengertian 
tersebut dilihat dan dianggap sebagai perwujudan fisik jasmani belaka. 
Berpijak dari berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para ahli 
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan hidup adalah segala 
ruang atau tempat yang mengeliling kehidupan yang mempengaruhi 
   
 
alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan 
manusia serta makhluk hidup lain. 
b. Fungsi Lingkungan Hidup 
Menurut Hidayat (2015:381) Fungsi lingkungan hidup bagi 
manusia itu dibagi menjadi 2, yang pertama adalah sebagai tata ruang 
bagi keberadaannya yaitu mencakup segi estetika dan fisika yang 
terbentuk dalam diri manusia sebagai dimensi jasmani, estetika dan 
fisika yang terbentuk dalam diri manusia sebagai dimensi jasmani, 
rohani, dan kebudayaan. Kedua, lingkungan hidup berfungsi sebagai 
penyedia (sustenance) berbagai hal yang dibutuhkan manusia.  
Ada dua hal pokok yang diajarkan Islam berkenaan dengan 
lingkungan hidup. Pertama, menyangkut dengan sumber daya dan 
kedua bimbingan dalam mengelola dan melestarikannya (Aziz, 
2013:47). 
1) Sumber Daya 
Sumber daya adalah segala sesuatu yang dibutuhkan oleh 
manusia dari lingkungannya untuk mempertahankan kelangsungan 
hidup. Sumber daya itu diciptakan Tuhan untuk kesejahteraan dan 
kebahagiaan manusia dari dunia sampai akhirat, sebagaimana 
ditegaskan-Nya di dalam ayat 29 surat al-Baqarah: 
 َعبَس َّنُهٰى َّوََسف ِءاَمَّسلٱ ىَِلإ ٰىََوتسٱ َُّمث اعيِمَج ِضَرلِٱ يِف ا َّم مَُكل ََقلَخ يِذَّلٱ َوُه
.ميِلَع ٍءيَش ِ لُِكب َوُهَو ت َٰو َٰمَس 
Artinya: “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di 
bumi untuk kamu dan dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu 
dijadikan-Nya tujuh langit. dan dia Maha mengetahui segala 
sesuatu.” (Depag RI, 2009:69) 
   
 
 
Semua yang ada di bumi merupakan sumber daya yang 
diciptakan Allah untuk kita semua. Allah menganugerahkan 
karunia yang besar kepada manusia. Agar manusia dapat 
mengambil manfaat dan menjaga kelangsungan hidup di bumi. 
2) Bimbingan dalam mengelola alam 
Tujuan Allah menciptakan seluruh alam semesta ini adalah 
untuk manusia, maka hendaklah manusia memikirkan ciptaan itu, 
mengolah dan menggunakan sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
Allah (Depag, 2009:73). Manusia tidak berkuasa atas alam, itulah 
sebabnya Allah meminta manusia agar senantiasa berperilaku baik, 
sopan dan kasih sayang kepada alam lingkungan dan sekali-kali 
jangan merusaknya supaya kehidupan mereka tidak terganggu 
demi meraih kehidupan yang bahagia di dunia dan akhirat. Salah 
satu cara untuk menumbuhkan sikap seperti itu adalah dengan 
pendidikan Islam, yang dalam penelitian ini lebih difokuskan pada 
pendidikan akhlak.  
 
 
 
3. Adiwiyata 
a. Pengertian Adiwiyata 
Adiwiyata adalah salah satu program Kementerian Lingkungan 
Hidup yang diluncurkan tahun 2006 sebagai satu upaya untuk 
   
 
mengimplementasi pengembangan pendidikan lingkungan hidup di 
Indonesia. Program Adiwiyata dilaksanakan berdasarkan Peraturan 
Menteri Lingkungan Hidup No.5 Tahun 2013 tentang Pedoman 
Pelaksanaan Program Adiwiyata. Peraturan Menteri LH No.5 Tahun 
2013 ini merupakan penyempurnaan dari Peraturan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup No.2 Tahun 2009. Program Adiwiyata diikuti oleh 
seluruh level pendidikan dasar dan menengah (IKAPI, 2014:42).  
Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No.5 Tahun 
2013 tentang Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata pasal 4 ayat 1 
dan 2, dalam pelaksanaannya Program Adiwiyata diikuti oleh 
Madrasah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 
Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah Tsanawiyah (MTs), 
Madrasah Menengah Atas (SMA) atau Madrasah Aliyah (MA), dan 
Madrasah Menengah Kejuruan (SMK) atau Madrasah Aliyah Kejuruan 
(MAK). Madrasah atau madrasah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
berstatus negeri atau swasta yang telah terakreditasi. Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 05 tahun 2013 tentang 
pedoman pelaksanaan program Adiwiyata pasal 1 ayat 1, dinyatakan 
bahwa pengertian madrasah Adiwiyata adalah madrasah yang peduli 
dan berbudaya lingkungan. Sedangkan dalam pasal 1 ayat 2, Program 
Adiwiyata adalah program untuk mewujudkan madrasah yang peduli 
dan berbudaya lingkungan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
   
 
Adiwiyata adalah salah satu program Kementerian Lingkungan Hidup 
untuk mewujudkan madrasah yang peduli dan berbudaya lingkungan. 
b. Tujuan Adiwiyata 
Tujuan dari program Adiwiyata adalah mewujudkan warga 
madrasah yang bertanggungjawab dalam upaya perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup melalui tata kelola madrasah yang baik 
untuk mendukung pembangunan berkelanjutan (madrasah peduli dan 
berbudaya lingkungan) (Ikapi, 2014:42). Adapun tujuan program 
Adiwiyata menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik 
Indonesia Nomor 05 Tahun 2013 tentang Pedoman Pelaksanaan 
Program Adiwiyata antara lain: 
1) Meningkatkan kapasitas madrasah untuk mewujudkan Madrasah 
Adiwiyata atau madrasah peduli dan berbudaya lingkungan 
2) Meningkatkan kapasitas kelembagaan dan sumber daya manusia 
dalam pengelolaan Program Adiwiyata, dan 
3) Meningkatkan pencapaian kinerja pengelolaan Adiwiyata baik di 
provinsi mapun di kabupaten/kota termasuk madrasah dan 
masyarakat sekitarnya. 
 
 
c. Prinsip-prinsip program Adiwiyata 
Program Adiwiyata dilaksanakan berdasarkan prinsip: 
   
 
1) Edukatif; Prinsip ini mendidik program Adiwiyata untuk 
mengedepankan nilai-nilai pendidikan dan pembangunan karakter 
peserta didik agar mencintai lingkungan hidup, baik lingkungan 
dalam madrasah, di rumah dan di masyarakat luas. 
2) Partisipatif; Komunitas madrasah terlibat dalam manajemen 
madrasah yang meliputi keseluruhan proses perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi sesuai tanggung jawab dan peran. 
3) Berkelanjutan; Seluruh kegiatan harus dilakukan secara terencana 
dan terus menerus secara komprehensif. (Permen Lingkungan 
Hidup RI No.5 Tahun 2013 tentang Pedoman Pelaksanaan 
Program Adiwiyata pasal 2) 
d. Komponen program Adiwiyata 
Perlu adanya komponen-komponen dalam melaksanakan 
program Adiwiyata. Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan 
Hidup No. 5 tahun 2013, Komponen program Adiwiyata itu ada empat 
yang antara lain: 
1) aspek kebijakan madrasah yang berwawasan lingkungan; 
2) aspek kurikulum madrasah berbasis lingkungan; 
3) aspek kegiatan madrasah berbasis partisipatif; dan 
4) aspek pengelolaan sarana dan prasarana pendukung madrasah yang 
ramah lingkungan. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti meninjau 
beberapa karya skripsi yang berkaitan dengan apa yang akan di tulis dalam 
   
 
skripsi penelitian ini. Beberapa karya skripsi yang berkaitan dengan apa 
yang akan ditulis dalam skripsi penelitian ini terdapat perbedaan dengan 
apa yang akan di curahkan oleh peneliti. Berikut ini hasil penelitian yang 
relevan yang berkaitan dengan pendidikan akhlak, lingkungan hidup, dan 
Adiwiyata yang memiliki kesamaan dengan tema skripsi ini, diantaranya: 
Skripsi dengan judul Implementasi Pendidikan Karakter Dalam 
Pembelajaran PAI Melalui Program Adiwiyata Di SMA Al-Firdaus 
Pabelan Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017 oleh Lia Khikmatul Maula 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada 
tiga tahapan dalam pembelajran PAI melalui Adiwiyata di SMA Al-
Firdaus yaitu Tahap Pra Instruksional merupakan tahap sebelum 
pelaksanaan pembelajaran di mulai, guru pendidikan agama Islam selalu 
membiasakan peserta didik untuk merapikan tempat duduk dan membuang 
sampah yang ada disekitanya. Merapikan tempat duduk dan membuang 
sampah pada tempatnya merupakan pengamalan dari Adiwiyata. Tahap 
Instruksional merupakan tahap penyampaian materi PAI dengan 
mengintegrasikan Adiwiyata yang terkait dengan pendidikan lingkungan 
hidup di dalamnya, misalnya pada materi menjaga kelestarian lingkungan. 
Pelaksanaan praktik Adiwiyata yang dilakukan guru PAI mengajak peserta 
didik untuk belajar di luar kelas, seperti menanam dan merawat tanaman, 
membuang sampah berdasarkan kategori tempatnya, membersihkan 
tempat ibadah, dan mendaur ulang sampah an-organik. Tahap evaluasi dan 
tindak lanjut yang digunakan dalam pembelajaran PAI yaitu dengan tes 
tertulis dan praktek. Evaluasi dari pengintegrasian PAI dengan Adiwiyata 
guru pendidikan agama Islam menggunakan penilaian sikap yang dilihat 
dari kebiasaan peserta didik dalam kesehariannya di kelas, seperti 
   
 
berpakaian bersih dan rapi, melaksanakan piket harian, dan membuang 
sampah pada tempatnya. 
Relevansi penelitian Lia Khikmatul Maula dengan penelitian yang 
akan dikaji adalah berkaitan dengan Adiwiyata yaitu bagaimana program 
Adiwiyata di madrasah/madrasah itu dapat menumbuhkan rasa cinta 
terhadap lingkungan hidup. Perbedaannya adalah penelitian Lia Khikmatul 
Maula ini membahas mengenai Implementasi Pendidikan Karakter Dalam 
Pembelajaran PAI, dengan tujuan dapat membentuk karakter peserta didik. 
Sedangkan penelitian ini membahas mengenai pelaksanaan pendidikan 
akhlak terhadap lingkungan hidup, terfokus bagaimana program Adiwiyata 
ini dapat membentuk akhlak peserta didik. 
Skripsi dengan judul Pelaksanaan Pendidikan Akhlak Bagi Siswa Di 
Lembaga Bimbingan Belajar Klub Metode Belajar Cepat (MBC) Klaten 
Tahun 2017 oleh Fajar Triatmojo mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan akhlak dalam 
membentuk perilaku siswa dilembaga bimbingan belajar Klub MBC klaten 
dilaksanakan dengan beberapa kegiatan. Kegiatan pendidikan akhlak 
tersebut adalah pelatihan membaca Al-Quran, pelatihan sholat berjamaah 
dan mengajarkan teori ilmu akhlak. Metode pendidikan akhlak yang 
diterapkan di lembaga bimbingan klub MBC antara lain, pertama, metode 
keteladanan yaitu dengan tentor memberikan contoh sholat yang baik, 
selain itu bisa memberi contoh untuk hidup bersih dengan membuang 
sampah pada tempatnya. Kedua, metode Ta’lim yaitu dengan mengajarkan 
   
 
teori ilmu akhlak. Ketiga, metode pembiasaan yaitu dengan memberi 
salam kepada sesama muslim. Keempat, memberi motivasi dengan 
memberikan pujian kepada siswa yang melakukan Menjadi Hamba Allah 
yang Berakhlak dan hukuman diberikan ketika siswa melakukan perilaku 
yang buruk. 
Relevansi penelitian Fajar Triatmojo dengan penelitian yang akan 
dikaji adalah berkaitan dengan pendidikan akhlak. Perbedaannya adalah 
penelitian Fajar Triatmojo ini menekankan pada pelaksanaan pendidikan 
akhlak bagi siswa di lembaga bimbingan belajar klub Metode Belajar 
Cepat (MBC). Sedangkan penelitian ini membahas mengenai pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup melalui program Adiwiyata. 
Melihat penelitian-penelitian terdahulu mengenai pendidikan akhlak, pada 
penelitian kali ini peneliti akan meneliti lebih jauh tentang pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup melalui program Adiwiyata. 
Penelitian ini akan berbeda dengan penelitian-penelitian yang terdahulu, 
karena masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini bersifat kebaruan.  
C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan akhlak sangat perlu diajarkan kepada peserta didik sejak 
dini, sebab pendidikan akhlak menjadi bagian penting dalam kehidupan 
manusia. Jika peserta didik tidak diajarkan tentang pendidikan akhlak, 
maka akan terjadi ketidakseimbangan dalam kehidupan. Pendidikan 
akhlak terdiri dari 3 bagian yaitu, akhlak kepada Allah, akhlak kepada 
manusia dan akhlak kepada alam atau lingkungan. Kenyataannya di dalam 
lingkungan madrasah, hanya akhlak kepada Allah dan akhlak kepada 
   
 
sesama manusia saja yang lebih ditekankan, sedangkan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan belum ada penekanan. Padahal akhlak terhadap 
lingkungan hidup sangat dibutuhkan khususnya dalam bidang pendidikan. 
Peserta didik nantinya akan menjadi pewaris lingkungan, sehingga harus 
diajarkan bagaimana cara berakhlak yang baik terhadap lingkungan. 
Bahkan ketika ketiga bagian tersebut tidak berjalan dengan beriringan, 
maka akan menyebabkan ketidakseimbangan dalam kehidupan. 
Kaitannya dengan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup, 
MAN 2 Karanganyar menjadi salah satu madrasah yang sedang 
menanamkan rasa cinta terhadap lingkungan hidup yaitu dengan melalui 
program Adiwiyata. Sehingga dalam pelaksanaan pendidikan akhlak ini 
tidak hanya guru yang mengajar dalam bidang pendidikan akhlak atau 
guru aqidah akhlak saja yang mengajarkan pendidikan akhlak terhadap 
lingkungan hidup, namun semua komponen yang ada di dalam lingkungan 
madrasah. Program Adiwiyata mewajibkan semua komponen yang ada di 
lingkungan madrasah dapat menjaga dan mengelola lingkungan dengan 
baik. Guru yang mengajar juga harus mampu mengkaitkan materi 
pelajaran dengan Adiwiyata atau lingkungan hidup.  
Program Adiwiyata ini sangat membantu pelaksanaan pendidikan 
akhlak di madrasah. Adanya program Adiwiyata memberikan kemudahan 
bagi guru dalam menyampaikan pendidikan akhlak lingkungan. 
Pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan bisa dilakukan di 
dalam kelas ataupun di luar kelas melalui program Adiwiyata. Sebab 
tujuan akhir dari pendidikan akhlak terhadap lingkungan ini adalah 
   
 
diharapkan peserta didik dan semua warga madrasah dapat menerapkan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan baik di dalam maupun di luar 
lingkungan madrasah. 
 
 
   
 
BAB III 
METODOLOGI 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan fakta yang ada di 
lapangan yang berkaitan dengan bagaimana pelaksanaan pendidikan 
akhlak terhadap lingkungan hidup berkaitan dengan program Adiwiyata 
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 
kualitatif menurut Miles dan Huberman (2014:15) adalah data yang 
muncul berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka serta data yang 
dikumpulkan dalam aneka macam cara. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk 
menggambarkan (to describe), menjelaskan, dan menjawab persoalan-
persoalan tentang fenomena dan peristiwa yang terjadi saat ini, baik 
tentang fenomena sebagaimana adanya maupun analisis hubungan antara 
variabel dalam suatu fenomena (Arifin, 2012:41). Jadi, penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif adalah penelitian yang menghasilkan data 
berbentuk tulisan atau lisan untuk menggambarkan fenomena dan 
peristiwa yang sedang terjadi. Sehingga penelitian ini digunakan untuk 
mendeskripsikan atau menjelaskan tentang pelaksanaan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan hidup melalui program Adiwiyata di MAN 2 
Karanganyar. 
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B. Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Peneliti merencanakan waktu penelitian dari tahap persiapan 
sampai dengan tahap penyelesaian adalah dari bulan Desember 2017 
sampai dengan bulan Mei 2018. Adapun rincian waktu dan kegiatan 
penelitian yang akan dilaksanakan secara garis besar dapat dibagi 
menjadi tiga tahap, yaitu: 
a. Tahap persiapan 
Tahap ini dimulai dari pengajuan dan pembuatan proposal 
b. Tahap pelaksanaan 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung dilapangan 
c. Tahap penyelesaian laporan 
Tahapan ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. 
2. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian di MAN 2 Karanganyar, JL. Solo - Purwodadi 
Km. 12 Tuban, Gondangrejo, Karanganyar. Pertimbangannya bahwa 
Madrasah ini merupakan madrasah yang baru menerapkan Adiwiyata 
dan berhasil memperoleh penghargaan Adiwiyata sebagai juara satu di 
tingkat kabupaten Karanganyar pada tahun 2016, sehingga peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian. 
 
   
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah sesuatu yang kedudukannya sangat 
sentral karena pada subjek penelitian itulah data variable yang diteliti 
berada dan diamati oleh peneliti (Arikunto, 2012:90). Adapun yang 
dijadikan subjek penelitian adalah guru yang mengajar dalam bidang 
pendidikan akhlak yaitu guru aqidah akhlak di MAN 2 Karanganyar. 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi 
baik tentang dirinya ataupun orang lain atau suatu kejadian atau suatu 
hal kepada peneliti atau pewawancara secara mendalam (Afrizai, 
2015:170). Informan dalam penelitian ini adalah Koordinator 
Adiwiyata, kepala madrasah, guru, siswa di MAN 2 Karanganyar. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan beberapa metode sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan 
sistematis dari fenomena yang diselidiki (Anggara, 2015:109). 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi 
partisipan. Observasi partisipan adalah suatu kegiatan observasi 
dimana observer (orang yang melakukan observasi) terlibat atau 
berperan serta dalam lingkungan kehidupan orang-orang yang diamati. 
   
 
Melalui teknik observasi, peneliti diharapkan dapat menyajikan 
gambaran realistic perilaku atau kejadian (Arifin, 2012:170). Metode 
ini digunakan untuk mengamati langsung pelaksanaan pendidikan 
ahlak terhadap lingkungan hidup melalui program Adiwiyata dan 
keadaan lingkungan di MAN 2 Karanganyar baik di dalam proses 
pembelajaran atau di luar proses pembelajaran. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2004:135). Menurut Sugiyono 
(2015:194) wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun 
tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face to face) 
maupun menggunakan telepon.  
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah jenis 
wawancara yang termasuk dalam kategori in-depth interview, hanya 
dalam pelaksanaannya lebih bebas jika dibandingkan dengan 
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara semi terstruktur adalah 
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka (Sugiyono, 
2015:320). 
Metode wawancara ini digunakan untuk mengetahui dan 
memperoleh data secara langsung dari subyek dan informan penelitian, 
   
 
berupa informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan 
akhlak terhadap lingkungan hidup melalui program Adiwiyata dan 
faktor pendukung serta penghambat pelaksanaan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan hidup melalui program Adiwiyata di MAN 2 
Karanganyar baik di dalam proses pembelajaran atau di luar proses 
pembelajaran. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang (Sudaryono, 2016:90). Metode 
dokumentasi digunakan untuk memperkuat data-data yang diperoleh 
melalui metode observasi dan wawancara serta untuk memperoleh data 
tentang gambaran umum MAN 2 Karanganyar yang bersifat dokumen, 
seperti data tentang profil madrasah, letak geografis, sejarah 
berdirinya, keadaan sarana dan prasarana, guru, siswa, RPP, materi 
pembelajaran, dokumentasi administrasi, dokumentasi kegiatan-
kegiatan Adiwiyata, pembelajaran guru aqidah akhlak dalam 
pengintegrasian dengan Adiwiyata, foto-foto tentang program 
Adiwiyata dan lain sebagainya. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Terkumpulnya data dari berbagai sumber bukan berarti proses 
penelitian telah selesai. Langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah 
   
 
meyakinkan data tersebut terhadap derajat kepercayaannya (validitas) 
dengan melakukan triangulasi terhadap data. Triangulasi merupakan 
metode sintesa data terhadap kebenarannya dengan menggunakan metode 
pengumpulan data yang lain. Data yang dinyatakan valid (kredibel)  
melalui triangulasi akan memberikan keyakinan terhadap peneliti tentang 
keabsahan datanya sehingga tidak ragu dalam pengambilan kesimpulan 
penelitian (Gunawan, 2014:216).  
Denzin dalam buku Gunawan (2014:219-221) membedakan empat 
macam triangulasi yaitu: (1) Triangulasi sumber adalah menggali 
kebenaran informasi tertentu melalui berbagai sumber memperoleh data, 
(2) Triangulasi metode adalah usaha mengecek keabsahan data atau 
mengecek keabsahan temuan penelitian, (3) Triangulasi peneliti adalah 
menggunakan lebih dari satu peneliti dalam mengadakan observasi atau 
wawancara, (4) Triangulasi teori adalah memanfaatkan dua teori atau lebih 
untuk diadu dan dipadu. 
Teknik triangulasi yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Sebab dalam 
pengumpulan data, penelitian ini memperoleh data dari berbagai sumber. 
Teknik triangulasi sumber ini untuk mengecek keabsahan data dengan 
membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subjek dan informan 
serta menggunakan beberapa metode untuk lebih memperkuat keabsahan 
data yang ada dan perlu membandingkan beberapa metode tersebut dalam 
penelitian. Teknik metode dilakukan dengan cara membandingkan data 
   
 
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 
memastikan data-data tersebut tidak saling bertentangan. Apabila terdapat 
perbedaan maka harus ditelusuri perbedaan-perbedaan tersebut sampai 
menemukan sumber perbedaanya, kemudian dilakukan konfirmasi dengan 
informan dan sumber yang lain. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Biklen yang dikutip oleh Arifin (2012:171) 
analisis data adalah proses yang dilakukan secara sistematis untuk 
mencari, menemukan dan menyusun transkip wawancara, catatan-catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lainnya yang telah dikumpulkan peneliti 
dengan teknik-teknik pengumpulan data lainnya. Miles dan Huberman 
(1992:16) menggambarkan analisis data sebagai berikut: 
 
Gambar 2. Analisis data Miles dan Huberman  
Pengumpulan 
data 
Penyajian 
data 
Reduksi data 
Kesimpulan 
kesimpulan: 
Penarikan/ 
Verifikasi 
   
 
Berdasarkan pada gambar di atas, tiga tahapan yang harus dikerjakan 
dalam menganalisis data penelitian kualitatif setelah data terkumpul, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan yang akan 
dijelaskan berikut ini: 
1. Tahap reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi(Miles dan 
Huberman (1992:16). 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian yang paling sering digunakan pada data kualitatif 
adalah teks yang bersifat naratif (Miles dan Huberman (1992:17). 
3. Penarikan kesimpulan/verifikasi 
Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan 
verifikasi. Penarikan kesimpulan adalah suatu kegiatan dari 
konfigurasi yang utuh (Miles dan Huberman (1992:19). 
   
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Untuk mendapatkan data-data mengenai pelaksanaan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan hidup melalui program Adiwiyata, maka peneliti 
melakukan beberapa langkah untuk mendapatkan informasi seakurat mungkin. 
Langkah yang peneliti lakukan diantaranya mengadakan wawancara, observasi 
dan mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan apa yang 
peneliti teliti. Setelah mendapatkan ijin penelitian di MAN 2 Karanganyar, 
melalui persetujuan Kepala Madrasah yang di sampaikan oleh Waka 
Kurikulum, maka peneliti mulai mengadakan penelitian, yang antara lain 
yaitu: 
1. Program Adiwiyata di MAN 2 Karanganyar 
a. Tujuan Adiwiyata 
MAN 2 Karanganyar merupakan salah satu madrasah yang 
mengikuti program Adiwiyata yang diselenggarakan oleh pemerintah. 
Program Adiwiyata itu sendiri adalah program untuk mewujudkan 
madrasah yang peduli dan berbudaya lingkungan. Menurut koordinator 
Adiwiyata di MAN 2 Karanganyar, Program Adiwiyata yang ada di 
MAN 2 Karanganyar ini mempunyai tujuan yaitu supaya siswa-siswi 
dapat menjaga lingkungan, kelestarian lingkungan hidup baik di 
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madrasah atau dalam lingkungan yang lebih luas. (Wawancara, 5 April 
2018) 
Ibu Etika selaku guru aqidah akhlak kelas X menambahkan 
bahwa tujuan Adiwiyata adalah untuk membentuk akhlak siswa yang 
cinta dan peduli terhadap lingkungan hidup serta menciptakan 
lingkungan madrasah yang selalu bersih, indah, sejuk, sehingga tercipta 
warga madrasah yang sehat dan lingkungan yang nyaman dalam 
melaksanakan semua kegiatan khususnya di lingkungan madrasah. 
(Wawancara, 13 Mei 2018) Pak Dedi selaku guru aqidah akhlak kelas 
XI juga menyatakan hal yang sama, bahwa tujuan Adiwiyata yaitu agar 
siswa dapat merasa bahwa lingkungan merupakan bagian dari hidup 
manusia yang harus dijaga. (Wawancara, 4 Mei 2018) Berbagai 
informan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan Adiwiyata adalah 
membentuk akhlak siswa agar siswa dapat merasa bahwa lingkungan 
merupakan bagian dari hidup manusia yang harus dijaga agar selalu 
bersih, indah, sejuk sehingga siswa-siswi dapat menjaga lingkungan 
dan kelestarian lingkungan hidup baik di madrasah atau dalam 
lingkungan yang lebih luas. 
b. Pelaksanaan Program Adiwiyata 
Program Adiwiyata dalam pelaksanaannya dilakukan sejak MAN 2 
Karanganyar memperoleh piagam penghargaan Adiwiyata pada tahun 
2016 tepatnya pada tanggal 30 Desember 2016. Hal itu sesuai dengan 
yang tertera pada piagam penghargaan Adiwiyata dari Bupati 
   
 
Karanganyar (Dokumentasi, 5 April 2018) dan piagam penghargaan 
tersebut terpampang di ruang kepala MAN 2 Karanganyar (Observasi, 5 
April 2018). Selain itu Bapak Saiful selaku Kepala Madrasah 
mengungkapkan bahwa di MAN 2 Karanganyar merupakan salah satu 
Madrasah yang memperoleh piagam penghargaan Adiwiyata pada 
tahun 2016 dari Kabupaten Karanganyar. (Wawancara, 5 April 2018) 
Setelah mendapatkan piagam penghargaan Adiwiyata terdapat 
berbagai kebijakan/surat keputusan dari Kepala Madrasah yang 
berhubungan erat dengan Adiwiyata. Salah satu Surat Keputusan dari 
Kepala Madrasah adalah Surat Keputusan Pembaharuan Visi dan Misi, 
Surat Keputusan Pengembang Materi Pendidikan Lingkungan Hidup, 
Surat Keputusan Lingkungan, Surat Keputusan Pengurus Bank Sampah 
dan Surat Keputusan Tim Adiwiyata. (Dokumentasi Adiwiyata, 5 April 
2018) Adanya berbagai Surat Keputusan tersebut guna memudahkan 
proses pengembangan program Adiwiyata yang ada. Diharapkan 
dengan adanya Surat Keputusan dari kepala madrasah maka seluruh 
komponen madrasah saling bahu membahu dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup baik di dalam proses 
pembelajaran atau di luar proses pembelajaran. 
Bapak Rubiyanto selaku koordinator Adiwiyata juga 
mengungkapkan bahwa siswa-siswi semua menanggapi dengan positif, 
jadi dengan adanya program Adiwiyata ini semua warga madrasah baik 
itu dari guru, pegawai sampai dengan siswa ikut mensukseskan 
   
 
program Adiwiyata dan diperlihatakan dalam kegiatan kesehariannya. 
Beliau juga menambahkan bahwa dari kepala madrasah, siswa, 
pegawai, tukang kebun, semua dilibatkan dalam program Adiwiyata. 
(Wawancara, 5 April 2018) Pak Saiful Munir mengungkapkan hal yang 
sama bahwa cara menggerakkan warga madrasah supaya peduli 
terhadap lingkungan yang pertama adalah kaitannya bentuk kewajiban 
guru, menggerakan anak-anak setengah dipaksa lewat koordinasi waka 
kurikulum kemudian diperintahkan kepada bapak/ibu guru dan wali 
kelas. (Wawancara, 5 April 2018) 
Berdasarkan berbagai pendapat informan di atas dan hasil 
observasi sekaligus dokumentasi, dapat disimpulkan bahwa dalam 
pelaksanaan program Adiwiyata telah dilaksanakan sejak diperolehnya 
piagam penghargaan Adiwiyata dari Kabupaten Karanganyar pada 
tanggal 30 Desember 2016. Setelah mendapatkan piagam penghargaan 
maka Kepala Madrasah membuat berbagai kebijakan agar program 
Adiwiyata dapat berjalan sesuai tujuan yang salah satunya dapat 
dilakukan di dalam proses pembelajaran ataupun di luar proses 
pembelajaran. Sebab semua warga madrasah berperan penting dalam 
proses pelaksanaan program Adiwiyata. 
2. Pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup melalui 
program Adiwiyata pada siswa di MAN 2 Karanganyar 
Pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup melalui 
program Adiwiyata yang ada di MAN 2 Karanganyar dilaksanakan tidak 
   
 
hanya di luar proses pembelajaran namun juga masuk kedalam proses 
pembelajaran yang ada di dalam kelas. Hal itu sesuai dengan pernyataan 
yang disampaikan oleh koordinator Adiwiyata yaitu bapak Rubiyanto yang 
menyatakan bahwa program Adiwiyata itu juga dimasukkan dalam semua 
mata pelajaran, jadi semua mata pelajaran yang memungkinkan bisa 
dimasukkan program Adiwiyata dan di semua mapel diupayakan untuk 
dapat dimasukkan program Adiwiyata. Bagi guru yang belum mengaitkan 
program Adiwiyata pada RPPnya akan mendapatkan teguran. Adanya 
pantauan dari WAKA Kurikulum untuk mata pelajaran yang dalam 
RPPnya belum mengaitkan dengan program Adiwiyata. Guru yang belum 
mengaitkan RPP dengan program Adiwiyata diwajibkan/ diperintahkan 
mengaitkan. (Wawancara, 5 April 2018) 
Bapak Saiful Munir selaku Kepala Madrasah juga membuat 
kebijakan, kebijakan tersebut dimasukkan di visi-misi MAN 2 
Karanganyar. Ketika sudah dimasukkan pada visi-misi maka semua 
kegiatannya akan mengkerucut ke visi-misi madrasah. Jadi kebijakanya 
dimasukkan di visi madrasah yaitu “Lembaga pendidikan menengah yang 
berciri khas Islam mengantarkan peserta didik yang beriman, bertaqwa, 
berakhlakul karimah, populis, berkualitas, dan peduli lingkungan” 
(Dikutip dari Profil Madrasah MAN 2 Karanganyar). Ketika pelaksanaan 
program Adiwiyata itu masuk pada visi madrasah maka dalam 
penerapannya di dalam proses pembelajaran tentu di masukkan pada RPP. 
   
 
Sehingga semua mata pelajaran itu dikaitkan dengan lingkungan. 
Termasuk pada pelajaran aqidah akhlak. (Wawancara, 5 April 2018) 
Ibu Etika selaku guru aqidah akhlak kelas X juga mengatakan bahwa 
semua guru dituntut agar dalam pembuatan RPP, didalamnya disisipkan 
pembelajaran yang mengarah pada kegiatan Adiwiyata. (Wawancara, 5 
April 2018) Selain itu Kepala Madrasah juga mengajak para guru untuk 
senantiasa mengingatkan siswa untuk menegakkan program Adiwiyata di 
lingkungan madrasah serta guru menjadi teladan bagi para siswa dalam 
berakhlak khususnya dalam menyukseskan program Adiwiyata di 
madrasah. (Wawancara, 13 Mei 2018). Bapak Dedi juga mengatakan hal 
yang sama bahwa Kepala Madrasah memberikan kebijakan untuk 
mewujudkan madrasah Adiwiyata sehingga beliau pun juga memberikan 
himbauan kepada bapak/ibu guru untuk mengaitkan program Adiwiyata di 
dalam kelas agar siswa terinspirasi dan termotivasi di dalam pembelajaran 
untuk selalu menjaga lingkungan. (Wawancara, 13 Mei 2018) 
Berdasarkan pendapat informan di atas dan dokumentasi yang di 
dapatkan peneliti maka dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 
pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup melalui 
program Adiwiyata bukan inisiatif dari guru aqidah akhlak namun 
merupakan kebijakan yang telah dibuat oleh Kepala Madrasah. Kebijakan 
tersebut diharapkan semua guru khususnya guru aqidah akhlak dapat 
memasukkan program Adiwiyata di setiap materi yang disampaikan. 
   
 
Guru aqidah akhlak mempunyai berbagai langkah-langkah yang 
digunakan dalam pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan 
hidup melalui program Adiwiyata. Langkah-langkah tersebut digunakan 
agar pelaksanaan pendidikan akhlak dapat berjalan sesuai dengan tujuan. 
Berikut akan diuraikan mengenai pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap 
lingkungan hidup melalui program Adiwiyata pada siswa di MAN 2 
Karanganyar, antara lain: 
a. Pembuatan RPP 
RPP merupakan persiapan yang harus dilakukan guru sebelum 
mengajar. Persiapan disini dapat diartikan persiapan tertulis maupun 
persiapan mental, situasi emosional yang ingin dibangun, lingkungan 
belajar yang produktif, termasuk meyakinkan pembelajar untuk terlibat 
secara penuh. Ibu Etika selaku guru aqidah akhlak kelas X menyatakan 
bahwa sebelum pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan 
hidup melalui program Adiwiyata, langkah awal adalah membuat RPP 
yang tentunya berpedoman pada silabus yang didalamnya terkait 
program Adiwiyata, meskipun tidak semua materi dapat disisipkan 
kegiatan Adiwiyata. (Wawancara, 5 April 2018) 
Bapak Dedi selaku guru aqidah akhlak kelas XI juga 
menyatakan hal yang sama bahwa dalam membuat RPP berpedoman 
pada silabus yang di dalamnya berkaitan dengan program Adiwiyata. 
(Wawancara, 5 April 2018) Pernyataan serupa diungkapkan oleh bapak 
Sukirman selaku guru mata pelajaran umum (Kimia dan Quran Hadis) 
   
 
bahwa dalam pembuatan RPP bapak/Ibu guru berpedoman pada 
silabus yang di dalamnya terkait program Adiwiyata. Sebab silabus 
merupakan pokok pikiran yang harus di jadikan pijakan walaupun 
silabus dapat dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan lapangan yang 
ada. Meskipun terkadang antara silabus dengan kenyataan yang ada itu 
berbeda. (Wawancara, 5 April 2018) 
Hal di atas sesuai dengan keputusan kepala MAN Gondangrejo 
(MAN 2 Karanganyar) nomor 797 tahun 2016 tentang pembaharuan 
visi MAN 2 Karanganyar yang menjelaskan bahwa untuk mewujudkan 
pendidikan lingkungan hidup di lingkungan MAN 2 Karanganyar 
menjadi madrasah Adiwiyata yaitu madrasah yang peduli berbudaya 
lingkungan maka madrasah harus menanamkan prinsip-prinsip 
pendidikan lingkungan hidup dan pengembangan kurikulum berbasis 
lingkungan. (Dokumentasi data Adiwiyata, 5 April 2018) Berdasarkan 
hasil wawancara dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup 
dilaksanakan berdasarkan pada visi madrasah yang kemudian 
mengkerucut pada silabus sehingga setiap guru menyusun RPP 
berdasarkan pada silabus dan Surat Keputusan yang berkaitan dengan 
lingkungan hidup. Meskipun tidak semua materi pelajaran dapat 
dikaitkan dengan lingkungan hidup. 
 
 
   
 
b. Media/Strategi yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan  hidup melalui program Adiwiyata 
Proses pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan  
hidup melalui program Adiwiyata baik di dalam kelas ataupun di luar 
kelas menggunakan berbagai media/strategi agar dalam 
pelaksanaannya mudah diterima oleh siswa-siswi. Sebab 
media/strategi berpengaruh besar terhadap siswa. Seperti yang di 
ungkapkan oleh ibu Etika bahwa dalam proses pelaksanaanya 
menggunakan media pembelajaran dan strategi yang tepat untuk 
pembelajaran seperti melakukan evaluasi melalui permainan kemudian 
media-media yang ada di dalam ruang kelas maupun yang ada di luar 
kelas yang dapat mendukung proses pembelajaran yang mengarah 
kepada kegiatan Adiwiyata. Salah satunya ketika terdapat materi yang 
berkaitan dengan lingkungan hidup yaitu ketika di semester 1 bab 3 
yaitu tentang materi “Menjadi Hamba Allah yang Berakhlak” beliau 
menjelaskan secara lebih mendalam dan memberikan contoh bahwa 
peduli lingkungan merupakan akhlak terpuji salah satunya dengan 
tidak membuang sampah sembarangan, menggunakan air sesuai 
dengan kebutuhan, mematikan lampu atau kipas angin ketika tidak 
digunakan, serta menyirami dan merawat tumbuhan disekitar 
lingkungan kelas. (Wawancara, 5 April 2018) 
Bapak Dedi dalam pelaksanaanya juga menggunakan media yang 
berkaitan dengan Adiwiyata, salah satunya ketika di materi 
   
 
“Membiasakan akhlak terpuji” pada bagian adab perjalanan dikaitkan 
dengan lingkungan hidup beliau menjelaskan bahwa ketika melakukan 
perjalanan contohnya mendaki gunung terdapat larangan untuk tidak 
boleh merusak lingkungan seperti tidak boleh membuang sampah di 
gunung, merusak ranting-ranting pohon, serta tidak boleh mengambil 
sesuatu selain gambar dan tidak boleh meninggalkan sesuatu selain 
jejak. Beliau menjelaskan bahwa perbuatan tersebut tidak hanya 
dilakukan ketika berada di gunung namun juga ketika berada di 
lingkungan sekitar di manapun berada. (Wawancara, 13 Mei 2018) 
Berdasarkan informan di atas, diketahui bahwa dalam proses 
pembelajaran guru menggunakan media yang mendukung proses 
pembelajaran yang mengarah kepada kegiatan Adiwiyata. 
c. Metode/cara yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan  hidup melalui program Adiwiyata 
Metode/cara yang diterapkan untuk mengupayakan pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup di dalam kelas maupun 
luar kelas bagi siswa-siswi menurut ibu Etika adalah pembiasaan dan 
keteladanan. Sedangkan menurut bapak Dedi melalui keteladanan, 
demonstrasi dan presentasi. Bapak Rubiyanto menambahkan bahwa 
dapat melalui proses pembiasaan yang membutuhkan waktu dan proses 
yang lama serta teladan yang baik dari guru.  (Wawancara, 5 April 
2018) 
   
 
Berdasarkan ketiga informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
metode yang digunakan dari masing-masing guru itu bervariasi. 
Namun pada dasarnya untuk pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap 
lingkungan hidup melalui program Adiwiyata diperlukan adanya 
keteladanan yang diberikan dari guru kepada siswa serta dibutuhkan 
waktu lama untuk menjadikan kebiasaan terhadap siswa. Agar siswa 
dapat menjadikan sikap peduli terhadap lingkungan hidup menjadi 
suatu kebiasaan. 
d. Upaya yang di lakukan guru dalam pelaksanaan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan  hidup melalui program Adiwiyata 
Ibu Etika melakukan berbagai upaya dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup yang antara lain selalu 
mengingatkan anak-anak agar senantiasa memahami dan 
mengamalkan materi yang telah disampaikan kepada mereka, serta 
selalu meningkatkan akhlak yang baik dari hari ke hari, tak lupa juga 
guru senantiasa memberikan teladan atau contoh kepada mereka agar 
anak semakin paham dan dapat mengamalkan dengan baik dalam 
kehidupan sehari-hari. Memberikan arahan kepada siswa agar tidak 
lupa menyiram tanaman-tanaman di lingkungan madrasah, serta 
senantiasa mengingatkan kepada siswa agar selalu menjaga kebersihan 
dalam kelas, luar kelas maupun lingkungan madrasah. (Wawancara, 5 
April 2018) Pernyataan di atas juga dikuatkan pada saat observasi pada  
tanggal 4 Mei 2018, peneliti melihat ibu Etika ketika berada di ruang 
   
 
tunggu beliau mengambil plastik yang terdapat di bawah meja dan 
dengan cekatan beliau membuangnya ke tempat sampah. Tindakan 
yang dilakukan beliau, tidak hanya sekedar memberikan pengarahan di 
dalam kelas saja namun juga memberikan teladan secara langsung bagi 
siswa atau setiap orang yang melihatnya. 
Upaya yang dilakukan bapak Dedi tidak jauh berbeda dengan 
yang dilakukan oleh ibu Etika. Beliau melakukan berbagai upaya 
dalam pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup baik 
yang di dalam kelas ataupun di luar kelas. Salah satunya adalah 
memberikan pemaparan kemudian teladan dalam aplikasi di kehidupan 
serta penayangan film yang mendukung, menerapkan nilai akhlak 
dalam kehidupan yang antara lain melakukan perbuatan terpuji yang 
salah satunya adalah menjaga kebersihan, membuang sampah pada 
tempatnya, dll. Beliau juga melakukan pengawasan terhadap siswa-
siswi dengan cara melihat kebiasaan di saat jam istirahat maupun jam 
pelajaran. Sedangkan pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap 
lingkungan hidup melalui program Adiwiyata di dalam kelas dilakukan 
melalui pembelajaran teori dan di luar kelas dengan praktik secara 
langsung dengan di tunjukkan melalui sikap dan perbuatan siswa-
siswi. (Wawancara, 5 April 2018) 
Isna selaku siswa kelas XI menyatakan bahwa dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup biasanya bapak/ibu guru 
mengajarkan untuk menjaga kebersihan kelas dan apabila ruangan 
   
 
kelas kotor maka kelas harus dibersihkan terlebih dahulu kemudian 
baru bisa di mulai pembelajaran dan bapak/ibu guru juga mengajarkan 
untuk membuang sampah pada tempatnya sesuai dengan jenis 
sampahnya. (Wawancara, 21 April 2018) Pernyataan siswa di atas 
sama dengan yang disampaikan oleh Kepala Madrasah bahwa beliau 
menganjurkan kepada bapak/ibu guru ketika kelas belum bersih 
bapak/ibu guru tidak diperbolehkan memulai KBM terlebih dahulu, 
jadi kelas agar dibersihkan terlebih dahulu dan menyarankan siswa jika 
ada sampah disekitar, maka diambil agar kelas menjadi bersih. 
Berdasarkan pendapat informan di atas dan dari hasil observasi bahwa 
upaya yang dilakukan oleh guru adalah memberikan pengarahan, 
teladan, serta melakukan pengawasan dalam upaya pelaksanaan 
pendidikan akhlak sebab diharapkan dengan berbagai upaya yang 
dilakukan dapat menjadikan perubahan yang lebih baik bagi siswa. 
e. Program/Kegiatan Adiwiyata yang berkaitan dengan kegiatan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup 
Program/Kegiatan Adiwiyata yang berkaitan dengan kegiatan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan menurut bapak Rubiyanto 
selaku koordinator Adiwiyata ada bermacam-macam, ada yang 
sifatnya harian, mingguan, dan ada yang sifatnya bulanan. Sifatnya 
harian itu ada kebersihan, pemeliharaan tanaman yang ada di dalam 
ataupun di luar lingkungan madrasah di kita juga sampai luar, di luar 
pagar namun masih dalam lingkungan madrasah. Seperti kebersihan 
   
 
kelas dilakukan harian, kemudian untuk yang di luar lingkungan 
madrasah dilakukan setiap bulan. (Wawancara, 5 April 2018) 
Bapak Saiful juga menambahkan bahwa keseharian mengingatkan 
untuk membuang sampah pada tempatnya sesuai dengan jenis 
sampahnya. Kemudian lomba antar kelas di setiap akhir tahun ajaran. 
(Wawancara, 5 April 2018) Alya selaku siswa kelas X juga 
menyatakan hal yang sama bahwa kegiatan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup adalah 
salah satunya bergotong royong membersihkan taman, membersihkan 
kelas sesuai jadwal piket yang telah di tentukan, membersihkan green 
house, lomba kebersihan, dll. (Wawancara, 21 April 2018) 
Berdasarkan pendapat informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan Adiwiyata yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan hidup ada bermacam-macam. Ada yang sifatnya 
harian dan bulanan bahkan tahunan seperti contohnya piket kelas, 
membersihkan green house, dan lomba kebersihan di akhir tahun 
ajaran. Adapun jadwal bagi kegiatan belum ada jadwal khusus seperti 
jum’at bersih sebab bapak Saiful mengatakan bahwa berbagai kegiatan 
yang terkait lingkungan belum terjadwal sebab terkendala dengan 
jadwal kegiatan lain yang mana harus dibagi secara bergantian antara 
kegiatan olah raga, Jum’at bersih, dan khitobah. (Wawancara, 5 April 
2018) 
   
 
f. Sarana dan prasarana yang berkaitan dengan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan 
Sarana dan prasarana yang berkaitan dengan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan menurut bapak Rubiyanto salah satunya adalah 
dengan menyediakan tempat sampah sebagai sarana pendidikan akhlak 
sehingga diharapkan siswa dapat tertib membuang sampah pada 
tempatnya baik di madrasah, dirumah dan di masyarakat. Penyediaan 
taman-taman, diajarkan untuk merawat tenaman-tanaman yang ada di 
madrasah sehingga nantinya dapat di aplikasikan di kehidupan 
masyarakat. Kemudian program Adiwiyata juga dimasukkan dalam 
semua mata pelajaran, sehingga diharapkan semua mata pelajaran yang 
memungkinkan dapat dimasukkan program Adiwiyata. (Wawancara, 5 
April 2018) 
Hal ini juga dikuatkan dengan observasi yang dilakukan oleh 
peneliti pada tanggal 27 Maret 2018, bahwa disetiap ruangan baik di 
depan ruang kelas, di depan ruang guru, di depan ruang Tata Usaha, di 
depan UKS, di depan ruang Perpustakaan, terdapat dua (2) tong 
sampah. Dua (2) tong sampah tersebut antara lain yaitu tong sampah 
organik dan non-organik. Kemudian telihat banyak tanaman yang 
menghiasi sekitar ruangan baik ruang kelas maupun kantor. Poster-
poster dan slogan yang bernafaskan ajakan untuk go green terpampang 
di setiap kelas. (Observasi, 27 Maret 2018) 
   
 
Berkaitan dengan sarana dan prasarana, bapak Saiful 
menambahkan bahwa sarananya masih sangat minim, sarananya masih 
semacam alat-alat sederhana, kalau kerja bakti siswa disuruh 
membawa alat-alat dari rumah seperti arit. Pembuangan sampah masih 
menggunakan tas kresek, jadi sampah di tempat sampah itu 
ditempatkan pada tas kresek atau bagor kemudian dijadikan satu di 
tempat pembuangan akhir yang ada di madrasah. nanti setelah cukup 
banyak baru dibuang, biasanya pembuangan itu menyewa kendaraan 
truck untuk di buang tempat sampah. Sarananya masih sederhana itu. 
(Wawancara, 5 April 2018) Berdasarkan pernyataan informan di atas 
dan hasil dari observasi bahwa sarana dan prasarana yang digunakan 
dalam kegiatan sudah sangatlah cukup karena semua sudah disediakan 
dari pihak madrasah, hanya saja jika kerja bakti siswa di anjurkan 
untuk membawa peralatan dari rumah seperti arit, dll. 
g. Keadaan siswa-siswi saat di madrasah berkaitan dengan kepedulian 
terhadap lingkungan  
Keadaan siswa-siswi saat di madrasah berkaitan dengan 
kepedulian terhadap lingkungan menurut bapak Dedi sangat peduli, 
terutama kelas XI yang mana sudah di ajarkan sikap peduli terhadap 
lingkungan sejak kelas X jadi tentunya kepeduliannya sudah cukup 
dibandingkan siswa kelas X. (Wawancara, 5 April 2018) Bagi kelas XI 
dan XII sudah banyak siswa yang membuang sampah sesuai dengan 
jenis sampahnya, membersihkan kelas dan menyirami tanaman sesuai 
   
 
dengan jadwal piket. Namun untuk kelas X masih dalam tahap 
pembiasaan. (Wawancara, 4 Mei 2018) 
Pernyataan serupa juga diungkapkan oleh bapak Sukirman, bahwa 
kelas X merupakan siswa baru sehingga butuh waktu untuk 
penyesuaian. Kelas X butuh waktu dan proses berbeda dengan kelas 
XI dan XII karena sudah berada lama di madrasah sehingga sudah 
mengerti kebiasaan yang ada di Madrasah berkaitan dengan 
Adiwiyata. (Wawancara, 5 April 2018) Berdasarkan pendapat 
informan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa-siswi telah 
mempunyai sikap yang baik terhadap lingkungan, hanya saja untuk 
kelas X membutuhkan pengarahan yang lebih dibandingkan dengan 
kelas XI atau XII. 
3. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak 
Ada beberapa faktor yang mendukung ataupun menghambat dalam 
pelaksanaan sebuah kegiatan. Hal tersebut dapat disebabkan baik dari 
faktor internal atau faktor eksternal. Kegiatan pelaksanaan pendidikan 
akhlak ini juga didapati beberapa faktor yang mendukung ataupun 
menghambat pelaksaannya, yang antara lain dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Faktor yang mendukung 
Menurut ibu Etika faktor yang mendukung pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup melalui program 
   
 
Adiwiyata adalah salah satunya kepribadian siswa yang baik, guru-
guru yang selalu menunjukkan akhlakul karimah, dan tentunya 
lingkungan yang kondusif. (Wawancara, 5 April 2018) Bapak Dedi 
menambahkan bahwa hal yang mendukung salah satunya adalah 
lingkungan madrasah, teman, dan tingkat pengetahuan dari masing-
masing siswa. Siswa yang mempunyai pengetahuan yang lebih akan 
menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungannya juga tinggi 
(Wawancara, 5 April 2018).  
Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan dari bapak Saiful 
Munir selaku Kepala Madrasah bahwa faktor yang mendukung yaitu 
adanya lomba kebersihan kelas disetiap akhir semester sehingga 
dalam 1 tahun itu ada 2 kali lomba kebersihan, karena dengan 
diadakannya lomba siswa akan lebih berpartisi dalam menjaga dan 
merawat lingkungan. (Wawancara, 5 April 2018) Berdasarkan 
berbagai informan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mendukung pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan 
hidup melalui program Adiwiyata adalah kepribadian siswa yang baik, 
guru yang selalu menunjukkan akhlakul karimah,  lingkungan yang 
kondusif, teman, tingkat pengetahuan dari masing-masing siswa, 
adanya lomba kebersihan, dll. 
b. Faktor yang menghambat 
Faktor yang menghambat pelaksanaan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan hidup melalui program Adiwiyata berdasarkan 
   
 
wawancara yang dilakukan dengan ibu Etika, beliau menyatakan 
bahwa adalah keterbatasan waktu di madrasah dan pergaulan siswa 
(Wawancara, 5 April 2018). Hambatan lainnya juga diungkapkan oleh 
bapak Dedi yaitu kurangnya pengetahuan dari masing-masing siswa 
(Wawancara, 5 April 2018). Kepala Madrasah juga mengungkapkan 
bahwa keadaan sarana dan prasarana kegiatan peduli lingkungan 
masih sangat minim dan sederhana, belum ada jadwal secara khusus 
untuk kegiatan seperti jumat bersih, jadi kerja baktipun dilakukan 
ketika momen-momen tertentu saja (Wawancara, 5 April 2018) 
Dikuatkan dengan pernyataan bapak Rubiyanto kendalanya 
pertama itu biaya, untuk pemeliharaan tanaman-tanaman itu juga 
membutuhkan biaya. Tingkat kesadaran siswa yang berbeda-beda, 
terkadang anak yang belum sadar menjadi kendala bagi kami apalagi 
jika masih tahap awal masuk kelas X belum bisa menjiwai bagaimana 
Adiwiyata. Sehingga kami konsen dengan kelas X agar dapat 
menanamkan sikap peduli lingkungan kepada mereka.  Alya salah satu 
siswa kelas X juga menyatakan bahwa masih banyak siswa yang 
belum memiliki kepedulian yang baik terhadap lingkungan. 
(Wawancara, 5 April 2018) Berdasarkan berbagai informan di atas 
dapat disimpulkan bahwa faktor yang menghambat pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup melalui program 
Adiwiyata adalah tingkat kesadaran siswa, keterbatasan waktu di 
madrasah, pergaulan siswa, kurangnya pengetahuan dari masing-
   
 
masing siswa, sarana dan prasarana kegiatan peduli lingkungan masih 
sangat minim dan sederhana, biaya, serta belum ada jadwal secara 
khusus untuk kegiatan seperti jumat bersih. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data yang diketahui sebagaimana yang peneliti sajikan pada 
fakta-fakta temuan penelitian di atas, maka sebagai tindak lanjut dari 
penelitian ini yaitu menganalisis data-data yang terkumpul dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu menerangkan keadaan dengan 
menggunakan kata-kata secara terperinci. Pelaksanaan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan hidup melalui program Adiwiyata pada siswa di MAN 2 
Karanganyar memang belum optimal, akan tetapi semua guru khususnya guru 
aqidah akhlak ikut berperan pada program Adiwiyata yang masuk pada proses 
pembelajaran baik di dalam kelas ataupun di luar kelas. Usaha yang dilakukan 
oleh guru aqidah akhlak adalah dengan cara menanamkan nilai-nilai 
pendidikan akhlak. 
Pendidikan akhlak adalah proses pembentukan akhlak yang dilakukan 
baik dengan sadar dan tidak sadar secara sungguh-sungguh yang mampu 
mendorong secara spontan lahirnya perbuatan-perbuatan baik yang tertanam 
kuat pada pola pikir sehingga terwujudnya keseimbangan dan iffah serta 
terbentuknya manusia yang taat kepada Allah. Pelaksanaan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan hidup melalui program Adiwiyata tidak serta merta 
inisiatif dari guru aqidah akhlak namun merupakan kebijakan yang telah 
dibuat oleh kepala madrasah. Kebijakan tersebut diharapkan semua guru 
   
 
khususnya guru aqidah akhlak dapat memasukkan program Adiwiyata disetiap 
materi yang disampaikan. Salah satunya pada mata pelajaran aqidah akhlak 
materi yang berkaitan dengan lingkungan hidup yaitu ketika di kelas X 
semester 1 bab 3 yaitu tentang materi “Menjadi Hamba Allah yang Berakhlak” 
dijelaskan secara lebih mendalam dan memberikan contoh bahwa peduli 
lingkungan merupakan akhlak terpuji salah satunya dengan tidak membuang 
sampah sembarangan, menggunakan air sesuai dengan kebutuhan, mematikan 
lampu atau kipas angin ketika tidak digunakan, serta menyirami dan merawat 
tumbuhan disekitar lingkungan kelas.  
Selain itu pada kelas XI semester 2 materi “Membiasakan akhlak 
terpuji” pada bagian adab perjalanan dikaitkan dengan lingkungan hidup 
dijelaskan bahwa ketika melakukan perjalanan contohnya mendaki gunung 
terdapat larangan untuk tidak boleh merusak lingkungan seperti tidak boleh 
membuang sampah di gunung, merusak ranting-ranting pohon, serta tidak 
boleh mengambil sesuatu selain gambar dan tidak boleh meninggalkan sesuatu 
selain jejak. Dijelaskan juga bahwa perbuatan tersebut tidak hanya dilakukan 
ketika berada di gunung namun juga ketika berada di lingkungan sekitar 
dimanapun berada. Sedangkan kegiatan di luar pembelajaran yang berkaitan 
dengan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup ada yang sifatnya harian 
dan bulanan bahkan tahunan seperti membersihkan dan menyirami taman 
sekitar kelas sesuai jadwal piket, merawat green house sesuai jadwal, menjaga 
kebersihan lingkungan madrasah maupun lingkungan kelas dan lomba 
kebersihan di akhir tahun ajaran. Serta  dilakukan pembiasaan-pembiasaan 
   
 
yang dilaksanakan melalui visi, misi, slogan dan poster go green yang ada di 
beberapa tempat strategis sekitar lingkungan madrasah seperti di pintu masuk 
madrasah, depan kelas, dan tempat-tempat yang terlihat siswa. Selain itu, 
melaksanakan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup dengan 
melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat partisipatif. 
Pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup melalui 
program Adiwiyata di MAN 2 Karanganyar menggunakan media yang 
mendukung proses pembelajaran yang mengarah kepada kegiatan Adiwiyata. 
Serta metode yang digunakan dari masing-masing guru bervariasi, namun 
pada dasarnya untuk pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan 
hidup melalui program Adiwiyata diperlukan adanya keteladanan yang 
diberikan dari guru kepada siswa. Serta dibutuhkan waktu lama untuk 
menjadikan kebiasaan agar siswa dapat menjadikan sikap peduli terhadap 
lingkungan hidup menjadi suatu kebiasaan. 
Upaya yang dilakukan guru dalam pelaksaan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan hidup melalui program Adiwiyata dengan cara 
memberikan pengarahan, teladan, serta melakukan pengawasan dalam upaya 
pelaksanaan pendidikan akhlak sebab diharapkan dengan berbagai upaya yang 
dilakukan dapat menjadikan perubahan yang lebih baik bagi siswa. Program 
kegiatan Adiwiyata yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan hidup ada bermacam-macam. Ada yang sifatnya harian 
dan bulanan bahkan tahunan seperti contohnya piket kelas, membersihkan 
green house, dan lomba kebersihan di akhir tahun ajaran. Kegiatan yang 
   
 
terkait lingkungan belum terjadwal sebab terkendala dengan jadwal kegiatan 
lain yang mana harus dibagi secara bergantian antara kegiatan olah raga, 
Jum’at bersih, dan khitobah. Sarana dan prasarana yang digunakan dalam 
kegiatan pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup melalui 
program Adiwiyata sudah sangat cukup karena semua sudah disediakan dari 
pihak madrasah. Sedangkan keadaan siswa-siswi telah mempunyai sikap yang 
baik terhadap lingkungan, meskipun masih ada dan perlu ditingkatkan 
kembali. 
Berdasarkan data-data yang peneliti peroleh dari hasil penelitian yang 
telah peneliti laksanakan, memang terdapat beberapa faktor baik yang 
mendukung ataupun yang menghambat pelaksanaan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan hidup melalui program Adiwiyata. Guru aqidah akhlak 
berusaha untuk meminimalisir hambatan yang ada dengan memaksimalkan 
faktor yang mendukung pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan 
hidup. Berbagai upaya diharapkan pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap 
lingkungan hidup  lebih meningkat lagi dari yang sebelumnya dan menjadi 
lebih baik lagi baik dalam proses pembelajaran di dalam kelas ataupun di luar 
proses pembelajaran yang berada di luar kelas. 
 
   
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Berdasarkan dari rumusan masalah yang peneliti sampaikan, maka 
peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
Pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup melalui 
program Adiwiyata dilakukan berdasarkan kebijakan yang telah dibuat 
oleh kepala madrasah. Semua guru khususnya guru aqidah akhlak 
diharapkan dapat memasukkan program Adiwiyata di setiap materi yang 
disampaikan. Pelaksanaannya tidak hanya dilakukan di dalam proses 
pembelajaran namun juga di luar proses pembelajaran. 
Pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup melalui 
program Adiwiyata di MAN 2 Karanganyar menggunakan media yang 
mendukung proses pembelajaran yang mengarah kepada kegiatan 
Adiwiyata. Serta metode yang digunakan dari masing-masing guru 
bervariasi. Upaya yang dilakukan guru adalah dengan cara memberikan 
pengarahan, teladan, serta melakukan pengawasan dalam upaya 
pelaksanaan pendidikan akhlak sebab diharapkan dengan berbagai upaya 
yang dilakukan dapat menjadikan perubahan yang lebih baik bagi siswa. 
Adapun hal yang mendukung adalah kepribadian siswa yang baik, 
guru yang selalu menunjukkan akhlakul karimah, lingkungan yang 
kondusif, teman, tingkat pengetahuan dari masing-masing siswa, adanya 
lomba kebersihan. Sedangkan hal yang menghambat adalah tingkat 
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kesadaran siswa, keterbatasan waktu di madrasah, pergaulan siswa, 
kurangnya pengetahuan dari masing-masing siswa, sarana dan prasarana 
kegiatan peduli lingkungan masih sangat minim dan sederhana, serta 
biaya. 
B. Saran-saran 
1.  Kepada Pihak Madrasah 
a. Hendaknya membuat kebijakan terkait jadwal kegiatan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap 
lingkungan hidup melalui program Adiwiyata 
b. Menambah program/ kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup melalui program 
Adiwiyata 
c. Meningkatkan sarana dan prasarana guna menunjang pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup melalui program 
Adiwiyata 
2. Kepada Guru Aqidah Akhlak 
a. Hendaknya lebih meningkatkan pengawasan terhadap siswa-siswi 
khususnya kelas X  
b. Selalu memberikan teladan baik di dalam proses pembelajaran 
maupun ketika di luar proses pembelajaran 
c. Lebih memaksimalkan dalam mengaitkan materi pelajaran dengan 
program Adiwiyata 
 
   
 
3. Kepada Siswa-siswi 
a. Hendaknya lebih berpartisipasi dalam kegiatan peduli terhadap 
lingkungan hidup 
b. Membiasakan diri untuk membuang sampah pada tempatnya, 
membersihkan lingkungan yang kotor di lingkungan terdekat 
sekitar siswa, dan mematuhi perintah guru. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
A. Wawancara dengan subjek penelitian (Guru Aqidah Akhlak) 
1. Apa saja langkah-langkah yang Bpk/Ibu lakukan dalam pembuatan RPP? 
2. Apakah dalam pembuatan RPP Bpk/Ibu berpedoman pada silabus yang di 
dalamnya terkait program Adiwiyata? 
3. Apakah semua materi yang Bpk/Ibu ajarkan dikaitkan dengan program 
Adiwiyata? 
4. Apa ada kesulitan ketika Bpk/ibu mengkaitkan materi pelajaran dengan 
program Adiwiyata? 
5. Apa saja yang Bpk/Ibu gunakan untuk mendukung proses pembelajaran? 
6. Apa upaya yang Bpk/ibu lakukan sebagai guru Aqidah akhlak dalam 
pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup? 
7. Bagaimana menurut Bpk/ibu ketika materi terhadap akhlak lingkungan 
belum ada secara detail dalam pembelajaran aqidah akhlak? 
8. Bagaimana keadaan siswa-siswi saat di madrasahan berkaitan dengan 
kepedulian terhadap lingkungan? 
9. Menurut Bpk/ibu, apakah siswa-siswi-siswi di madrasah memiliki 
kepedulian terhadap lingkungan? 
10. Bagaimana upaya yang dilakukan Bpk/ibu dalam pelaksanaan pendidikan 
akhlak terhadap lingkungan hidup? 
11. Metode/cara apa saja yang diterapkan untuk mengupayakan pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup di dalam kelas maupun luar 
kelas bagi siswa-siswi? 
   
 
12. Bagaimana Bpk/ibu mengawasi perilaku siswa-siswi? 
13. Apa kendala yang sering dihadapi ketika pelaksanaan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan hidup? 
14. Bagaimana sikap Bpk/ibu ketika melihat siswa-siswi yang tidak mengikuti 
kegiatan peduli lingkungan? 
15. Bagaimana perubahan siswa-siswi setelah dilaksanakan pendidikan akhlak 
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siswi dalam mengikuti pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap 
lingkungan hidup? 
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melalui program Adiwiyata? 
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terhadap lingkungan? 
5. Bagaimana keadaan siswa-siswi saat di madrasah berkaitan dengan 
kepedulian terhadap lingkungan? 
6. Kebijakan apa yang Bapak kepala madrasah buat, terkait dengan 
pendidikan akhlak yang di kaitkan dengan program Adiwiyata? 
7. Penerapan kebijakan yang dilakukan oleh para guru seperti apa? 
8. Apakah RPP yang dibuat oleh guru, khususnya guru aqidah akhlak sesuai 
dengan silabus yang ada? 
9. Apakah kebijakan yang terkait dengan pembelajaran tersebut dapat 
dilaksanakan dengan optimal oleh para guru, khususnya guru aqidah 
akhlak? 
10. Apakah ada keberhasilan yang dicapai oleh guru, terkait dengan 
kebijakan yang telah dibuat tersebut? 
11. Jika tidak, mengapa? dan solusi apa yang harus diberikan? 
12. Bagaimana keadaan siswa-siswi saat di madrasah berkaitan dengan 
kepedulian terhadap lingkungan? 
13. Siapa saja yang terlibat dalam mengupayakan pendidikan akhlak terhadap 
lingkungan? 
14. Adakah program mingguan/bulanan/tahunan dalam kegiatan pendidikan 
akhlak terhadap lingkungan? 
C. Wawancara dengan informan penelitian (Kepala Koordinator Peduli 
Lingkungan) 
1. Bagaimana keadaan siswa-siswi saat di madrasah berkaitan dengan 
kepedulian terhadap lingkungan? 
2. Siapa saja yang terlibat dalam mengupayakan pendidikan akhlak terhadap 
lingkungan? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan Bpk/ibu dalam pelaksanaan pendidikan 
akhlak terhadap lingkungan? 
   
 
4. Adakah program mingguan/bulanan/tahunan dalam kegiatan pendidikan 
akhlak terhadap lingkungan? 
5. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana pendidikan akhlak terhadap 
lingkungan? 
6. Apa tujuan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup melalui program 
Adiwiyata? 
7. Metode/cara apa saja yang diterapkan untuk mengupayakan pendidikan 
akhlak terhadap lingkungan di madrasah? 
8. Bagaimana Bpk/ibu mengawasi perilaku siswa-siswi? 
9. Apa saja kendala yang sering dihadapi ketika pelaksanaan pendidikan 
akhlak terhadap lingkungan hidup? 
10. Bagaimana sikap Bpk/ibu ketika melihat siswa-siswi yang tidak mengikuti 
kegiatan peduli lingkungan? 
11. Bagaimana perubahan siswa-siswi setelah dilaksanakan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan hidup melalui program Adiwiyata? 
D. Wawancara kepada guru mapel Umum 
1. Apa saja langkah-langkah yang Bpk/Ibu lakukan dalam pembuatan RPP? 
2. Apakah dalam pembuatan RPP Bpk/Ibu berpedoman pada silabus yang di 
dalamnya terkait program Adiwiyata? 
3. Apakah semua materi yang Bpk/Ibu ajarkan dikaitkan dengan program 
Adiwiyata? 
4. Apa ada kesulitan ketika Bpk/ibu mengkaitkan materi pelajaran dengan 
program Adiwiyata? 
5. Apa saja yang Bpk/Ibu gunakan untuk mendukung proses pembelajaran? 
6. Bagaimana keadaan siswa-siswi saat di madrasahan berkaitan dengan 
kepedulian terhadap lingkungan? 
7. Menurut Bpk/ibu, apakah siswa-siswi-siswi di madrasah memiliki 
kepedulian terhadap lingkungan? 
8. Bagaimana upaya yang dilakukan Bpk/ibu dalam pelaksanaan pendidikan 
akhlak terhadap lingkungan hidup? 
9. Metode/cara apa saja yang diterapkan untuk mengupayakan pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup di dalam kelas maupun luar 
kelas bagi siswa-siswi? 
10. Bagaimana Bpk/ibu mengawasi perilaku siswa-siswi? 
11. Apa kendala yang sering dihadapi ketika pelaksanaan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan hidup? 
12. Bagaimana sikap Bpk/ibu ketika melihat siswa-siswi yang tidak mengikuti 
kegiatan peduli lingkungan? 
13. Bagaimana perubahan siswa-siswi setelah dilaksanakan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan hidup bagi siswa-siswi? 
14. Menurut Bpk/ibu, wujud perilaku bagaimana yang perlu dilakukan siswa-
siswi dalam mengikuti pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap 
lingkungan hidup? 
E. Wawancara dengan informan penelitian (peserta didik) 
1. Apakah ketika guru mengajar di kelas selalu mengaitkan materi dengan 
lingkungan hidup melalui program Adiwiyata? 
   
 
2. Apakah siswa-siswi selalu memperhatikan ketika pembelajaran 
berlangsung? 
3. Apakah guru selalu memotivasi peserta didik untuk peduli lingkungan 
sekitar? 
4. Biasanya, apa yang dilakukan Bpk/ibu guru dalam pelaksanaan pendidikan 
akhlak terhadap lingkungan hidup? 
5. Apakah dalam pembelajaran itu menarik ? 
6. Apakah ada hukuman ketika ada siswa-siswi yang menbuang sampah 
sembarangan di lingkungan madrasah? 
7. Ketika belajar di dalam kelas, pernahkan menggunakan media dari alam 
sekitar? 
8. Apakah siswa-siswi selalu mengamalkan apa yang diajarkan guru ketika 
mengajar, misalnya untuk selalu mejaga kebersihan lingkungan 
madrasah, di rumah maupun di masyarakat ? 
9. Menurut anda, apakah siswa-siswi di sini memiliki kepedulian 
terhadap lingkungan yang baik? 
10. Bagaimana sikap siswa-siswi terhadap lingkungan sekitar? 
11. Bagaimana pendapat anda tentang pelaksanaan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan hidup? 
12. Kegiatan apa saja yang dilakukan di madrasah dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup? 
13. Apa manfaat setelah anda mengikuti pendidikan akhlak terhadap 
lingkungan hidup? 
14. Perlukah tambahan kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup? 
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FIELD-NOTE 
Kode  :  
Judul  : Observasi di luar kelas 
Informan : - 
Tempat : MAN 2 Karanganyar 
Waktu  : Tanggal 27 Maret 2018 Jam 08.00- Selesai 
Tanggal 27 Maret 2018 peneliti datang ke MAN 2 Karanganyar untuk 
melanjutkan penelitian peneliti, peneliti bersama dengan Oky yang sama-sama 
mempunyai tujuan yang sama yaitu menyerahkan surat ijin penelitian. Sampai di 
lokasi sekitar pukul 08.30 WIB, peneliti langsung menuju ruang Tata Usaha untuk 
menyampaikan surat ijin penelitian. Di ruang Tata Usaha peneliti bertemu dengan 
kepala Tata Usaha dan peneliti disuruh kembali lagi setelah surat itu di proses. 
Peneliti pun di minta nomer handphone yang dapat dihubungi, agar ketika surat 
telah selesai di proses peneliti dapat segera melakukan penelitian. Sebelum 
peneliti pulang, peneliti meminta ijin untuk mengamati lingkungan sekitar 
madrasah dan pihak madrasah pun mengizinkan. 
Peneliti berjalan mengamati terkait kondisi lingkungan madrasah. Tidak 
hanya berjalan-jalan mengamati gedung, peneliti juga mengamati kondisi 
lingkungan sekitar dan sarana prasarana. Peneliti melihat banyak tanaman yang 
menghiasi sekitar ruangan baik ruang kelas maupun kantor. Poster-poster dan 
slogan yang bernafaskan ajakan untuk go green terpampang di setiap kelas. Setiap 
di depan ruangan baik di ruang kelas, ruang guru, ruang Tata Usaha, dll, terdapat 
2 tong sampah yaitu tong sampah organik dan nonorganik. Kondisi lingkungan 
hijau terasa di madrasah, udara sejuk di pagi terasa melekat dengan kehidupan 
madrasah. Kebersihan lingkungan juga terjaga, dan sampah sampah tidak nampak 
di pagi ini. Setelah peneliti mengamati lingkungan madrasah, peneliti pamit untuk 
pulang. 
   
 
FIELD-NOTE 
Kode  :  
Judul  : Wawancara dengan guru Aqidah Akhlak kelas X 
Informan : Ibu Etika Kurniawati, S.Pd.I 
Tempat : Ruang Guru MAN 2 Karanganyar 
Waktu  : Tanggal 5 April 2018 Jam 08.00- Selesai 
Pada hari Kamis, 5 April 2018, pukul 08.00 peneliti datang ke MAN 2 
Karanganyar untuk bertemu dengan Ibu Etika selaku guru Aqidah Akhlak kelas X 
dengan maksud untuk melakukan wawancara dengan Ibu Etika. Ketika sampai di 
lokasi, peneliti langsung menuju ke ruang guru karena di hari sebelumnya peneliti 
sudah membuat janji dengan Ibu Etika. Akan tetapi ketika peneliti menuju ke 
ruang guru, ternyata Ibu Etika tidak ada di ruangan, kata guru yang lain Ibu Etika 
sedang mengajar, dan peneliti diminta untuk menunggu sebentar. Tak lama 
kemudian bel pergantian jam pelajaran berbunyi dan Ibu Etika kembali ke 
ruangannya, dan peneliti pun langsung menghadap ke beliau.  
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamu’alaikum bu Tika 
Narasumber :Wa’alaikumsalam mbak Astuti, sudah lama menunggu mbak? 
Peneliti : Tidak bu, peneliti juga baru saja sampai. 
Narasumber : Oh iya mbak, ada yang bisa peneliti bantu? 
Peneliti : Peneliti ingin melakukan wawancara dengan beberapa guru, dan 
salah satunya bu Tika. 
Narasumber : Bapak kepala madrasah termasuk tidak? 
Peneliti : Iya bu 
Narasumber : Lebih baik segera mbak, biasanya bapak kepala tidak ada di 
madrasah. Kebetulan hari ini ada, jadi di manfaatkan sebaik 
mungkin. 
Peneliti : Baik bu, terimakasih sudah di ingatkan bu. Ini untuk wawancara 
dengan bu Tika ada kurang lebih 16 pertanyaan bu, bisa di lihat 
terlebih dahulu. 
Narasumber : Iya mbak, ini kalau semisal saya jawabnya nanti ketika di rumah 
bagaimana mbak? 
   
 
Peneliti : Iya bu, tidak apa-apa. Berarti ini nanti peneliti mengirim soft-file 
daftar pertanyaannya bu? 
Narasumber : Iya mbak, seperti itu saja ya. Nanti peneliti kirim via whatsapp 
jawabannya. 
Peneliti : Terimakasih bu Tika 
Narasumber : Sama-sama mbak, sekiranya masih ada pertanyaan atau ada 
yang perlu peneliti bantu, mbak Astuti bisa langsung whatsapp 
peneliti saja. 
Peneliti : Iya bu, terimakasih atas kesediaannya membantu peneliti. 
Narasumber : Iya mbak, silahkan melanjutkan penelitian atau wawancara 
dengan guru lain. 
Peneliti : Iya bu, Assalamu’alaikum bu Tika. 
Narasumber : Wa’alaikumsalam mbak 
Berikut adalah pertanyaan sekaligus jawaban yang dikirim Via Whatsapp: 
Peneliti : Menurut Bu tika, Adiwiyata itu seperti apa bu? Dan programnya 
yang berkaitan dengan lingkungan hidup itu seperti apa? 
Narasumber : Kalau menurut saya, Adiwiyata itu adalah suatu program 
madrasah yang peduli pada lingkungan, dimana lingkungan 
madrasah diciptakan untuk selalu bersih, indah, sejuk sehingga 
tercipta warga madrasah yang sehat. Untuk program Adiwiyata 
itu di buat madrasah mbak, dilampirkan dalam visi-misi, jadi 
nanti mbak Astuti bisa cek di visi-misi madrasah. 
Peneliti : Apa saja langkah-langkah yang Ibu lakukan dalam pembuatan 
RPP? 
Narasumber : Langkah pertama yang dilakukan adalah membuat identitas 
pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan kompetensi dasar, 
menentukan indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi 
yang di ajarkan, strategi dan metode yang tepat yang digunakan 
dalam pembelajaran, menentukan media yang tepat untuk 
pembelajaran, menyusun kegiatan pembelajaran, menyusun 
penilaian hasil belajar dan menentukan sumber belajar. 
Peneliti : Apakah dalam pembuatan RPP Ibu berpedoman pada silabus 
yang didalamnya terkait program Adiwiyata? 
   
 
Narasumber : Ya, karena semua guru dituntut agar dalam pembuatan RPP, 
didalamnya disisipkan pembelajaran yang mengarah pada 
kegiatan Adiwiyata. 
Peneliti : Apakah semua materi yang Ibu ajarkan dikaitkan dengan 
program Adiwiyata? 
Narasumber : Tidak, karena tidak semua materi dapat disisipkan kegiatan 
Adiwiyata. 
Peneliti : Apa ada kesulitan ketika ibu mengkaitkan materi pelajaran 
dengan program Adiwiyata? 
Narasumber : Tentu ada kesulitan dalam hal itu, karena tidak semua materi 
dapat disisipkan kegiatan Adiwiyata. 
Peneliti : Apa saja yang Ibu gunakan untuk mendukung proses 
pembelajaran? 
Narasumber : Media pembelajaran, strategi yang tepat untuk pembelajaran 
seperti melakukan evaluasi melalui permainan misalnya, 
kemudian media-media yang ada di dalam ruang kelas maupun 
yang ada di luar kelas yang dapat mendukung proses 
pembelajaran yang mengarah kepada kegiatan Adiwiyata. 
Peneliti : Apa upaya yang ibu lakukan sebagai guru Aqidah akhlak dalam 
pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup? 
Narasumber : Selalu mengingatkan anak-anak agar senantiasa memahami dan 
mengamalkan materi yang telah disampaikan kepada mereka, 
serta selalu meningkatkan akhlak yang baik dari hari ke hari, tak 
lupa juga guru senantiasa memberikan teladan atau contoh kepada 
mereka agar anak semakin paham dan dapat mengamalkan 
dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. 
Peneliti : Bagaimana menurut ibu ketika materi terhadap akhlak 
lingkungan belum ada secara detail dalam pembelajaran aqidah 
akhlak? 
Narasumber : Sebaiknya guru menambahkan materi tambahan kepada siswa 
tentang materi terhadap akhlak lingkungan dengan menunjukkan 
sikap apa saja yang harus dilakukan oleh manusia terhadap 
lingkungan, agar akhlak anak-anak terhadap lingkungan dapat di 
amalkan dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. 
Peneliti : Bagaimana keadaan siswa-siswi saat di madrasahan berkaitan 
dengan kepedulian terhadap lingkungan? 
   
 
Narasumber : Terkadang masih ada beberapa anak yang kurang peduli 
terhadap lingkungan. Sebagai contoh, ketika guru akan 
melaksanakan proses pembelajaran, guru selalu mengecek 
kebersihan kelas, akan tetapi, masih ditemukan beberapa anak 
yang membuang sampah didalam laci meja, kemudian sampah-
sampah bertaburan didalam kelas terutama bagian belakang kursi 
anak-anak. 
Peneliti : Menurut ibu, apakah siswa-siswi-siswi di madrasah memiliki 
kepedulian terhadap lingkungan?  
Narasumber : Sudah memiliki rasa kepedulian terhadap lingkungan madrasah, 
walaupun belum semuanya. 
Peneliti : Bagaimana upaya yang dilakukan ibu dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup? 
Narasumber : Sebelum melaksanakan proses pembelajaran, guru selalu 
mengecek kebersihan kelas, akan tetapi, masih ditemukan 
beberapa anak yang membuang sampah didalam laci meja, 
kemudian sampah-sampah bertaburan didalam kelas terutama 
bagian belakang kursi anak-anak. Memberikan arahan kepada 
siswa agar tidak lupa menyiram tanaman-tanaman di lingkungan 
madrasah, serta senantiasa mengingatkan kepada siswa agar 
selalu menjaga kebersihan dalam kelas, luar kelas maupun 
lingkungan madrasah. Mengingatkan untuk hemat listrik yaitu 
dengan cara mematikan lampu dan kipas angin jika pembelajaran 
telah usai. 
Peneliti : Metode/cara apa saja yang diterapkan untuk mengupayakan 
pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup di 
dalam kelas maupun luar kelas bagi siswa-siswi? 
Narasumber : Metode pembiasaan dan keteladanan 
Peneliti : Bagaimana ibu mengawasi perilaku siswa-siswi? 
Narasumber : Dengan memperhatikan kebersihan ruang kelas dan lingkungan 
sekitar kelas dan madrasah, memperhatikan kesuburan tanaman-
tanaman di lingkungan madrasah dan mengawasi perilaku siswa 
dalam pembuangan sampah dan kebersihan kamar mandi 
madrasah. 
Peneliti : Apa kendala yang sering dihadapi ketika pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup? 
Narasumber : Masih ada siswa yang sering buang sampah sembarangan, 
merusak tanaman disekitar madrasah, kurang menjaga kebersihan 
toilet  
   
 
Peneliti : Bagaimana sikap ibu ketika melihat siswa-siswi yang tidak 
mengikuti kegiatan peduli lingkungan? 
Narasumber : Menegurnya kemudian mengarahkannya agar tidak mengulangi 
perbuatannya lagi, memberikan contoh yang tepat kepada meraka, 
diberikan pengetahuan bahwa dampak apa saja yang terjadi 
karena ulahnya, serta manfaat apa yang akan diperoleh jika ia 
peduli terhadap lingkungan. 
Peneliti : Bagaimana perubahan siswa-siswi setelah dilaksanakan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup bagi siswa-siswi? 
Narasumber : Anak-anak semakin rajin dalam membersihkan dan menjaga 
kebersihan kelas dan lingkungan madrasah dan membuang 
sampah pada tempatnya, serta menjaga kebersihan toilet 
madrasah. 
Peneliti : Menurut ibu, wujud perilaku bagaimana yang perlu dilakukan 
siswa-siswi dalam mengikuti pelaksanaan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan hidup? 
Narasumber : Tentunya perilaku yang mengarah kepada kebersihan dan 
kelestarian lingkungan madrasah sehingga mewujudkan 
lingkungan madrasah yang sehat dan asri dan berseri. 
Peneliti : Hal apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup bu? 
Narasumber : Hal yang mendukung itu salah satunya kepribadian siswa yang 
baik, guru-guru yang selalu menunjukkan akhlakul karimah, dan 
tentunya lingkungan yang kondusif. Sedangkan yang 
menghambat selain perbedaan karakter siswa juga karena 
keterbatasan waktu di madrasah dan pergaulan siswa. 
   
 
 
FIELD-NOTE 
Kode  :  
Judul  : Wawancara dengan kepala madrasah 
Informan : Drs. Saiful Munir 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Waktu  : Tanggal 5 April 2018 Jam 08.40 – Selesai 
Setelah melakukan wawancara dengan Ibu Etika di ruang guru, Ibu Etika 
mempersilahkan peneliti untuk bertemu langsung dengan bapak Saiful yang 
merupakan Kepala MAN 2 Karanganyar. Peneliti diminta untuk langsung 
menemui bapak Saiful di ruang kepala madrasah. Ketika peneliti sampai di ruang 
kepala madrasah, pak Saiful langsung mempersilahkan peneliti masuk ke dalam 
ruang kepala madrasah dan mempersilahkan peneliti duduk terlebih dahulu, 
setelah itu beliau menanyakan maksud dari kedatangan peneliti. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamu’alaikum pak 
Narasumber : Wa’alaikumsalam, ada perlu apa ini? 
Peneliti : Peneliti ingin wawancara pak, untuk pengumpulan data tugas 
akhir peneliti. 
Narasumber : Judul skripsinya apa mbak? 
Peneliti : Judul skripsi peneliti “Pelaksanaan pendidikan akhlak melalui 
program Adiwiyata terhadap lingkungan hidup pada siswa di MAN 
2 Karanganyar”. 
Narasumber : Iya, Silahkan.! Sebelumnya ini dengan mbak siapa? 
Peneliti : Oh iya pak, perkenalkan nama peneliti Astuti mahasiswa IAIN 
Surakarta yang kemarin sempat PPL disini. 
Narasumber : Oh mbak Astuti, Apa yang mau ditanyakan? 
Peneliti : Langsung saja ya pak, Bagaimana tanggapan Bapak tentang 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup melalui program 
Adiwiyata? 
Narasumber : Khususnya di MAN 2 Karanganyar merupakan salah satu 
Madrasah yang memperoleh piagam penghargaan Adiwiyata, itu 
piagamnya Adiwiyata tahun 2016 dari Kabupaten Karanganyar, 
   
 
mestinya tahun ini maju ke Provinsi Jateng tapi kami cancel karena 
bersamaan dengan kegiatan PPDB, Ujian, dll. Maka berkaitan dgn 
pertanyaannya tadi yaitu pendidikan akhlak memang ada 
keterkaitan. Akhlak terutama aplikasi penerapan, cara membuang 
sampah, cara pengelolaan sampah, kebersihan, itu merupakan salah 
satu akhlak baik, kepedulian kepada makhluk lain. Kaitannya 
dengan itu menang ada korelasinya. 
Peneliti : Bagaimana bentuk kegiatan pendidikan akhlak terhadap 
lingkungan hidup melalui program Adiwiyata? 
Narasumber : Intinya pada pembiasaan, bagaimana kita sifatnya keseharian itu 
mengingatkan kepada anak. Terutama kita yang mempunyai 
konsep dalil “Kebersihan adalah sebagian dari pada iman” tapi 
kalau tidak diingkatkan akan kalah dari orang lain. Maka kaitannya 
dengan penerapannya itu kita mengingatkan setiap hari agar peduli, 
membiasakan buang sampah pada tempatnya, tidak sembarangan, 
kemudian memisahkan sampah sesuai dengan tempat sampahnya 
yaitu organik dan an-organik, menyirami tanaman dan itu kita bagi 
perkelas masing-masing kaitannya dengan bentuk kegiatannya 
disitu. Tanggung jawab di dalam kelas dan di luar kelas untuk 
menjaga tanaman yang berada di dekat lingkungan kelas. Kalau ada 
anak yang terlambat kita juga memberikan sanksi yang berkaitan 
dengan Adiwiyata atau kebersihan lingkungan salah satunya 
menyabuti rumput. 
Peneliti : Bagaimana keadaan sarana dan prasarana kegiatan peduli 
lingkungan? 
Narasumber : Sarananya masih sangat minim, sarananya ya kalau keseharian 
biasa saja semacam alat-alat sederhana, kalau pas kerja bakti kita 
suruh bawa alat-alat seperti arit, kalau untuk pembuangan sampah 
kita menggunakan tas kresek, jadi sampah di tempat sampah itu di 
ditempatkan pada tas kresek atau bagor itu trus di angkat menyatu 
di tempat pembuangan akhir yang ada di madrasah. nanti setelah 
cukup banyak baru dibuang, biasanya pembuangan itu kita sewa 
kendaraan truck untuk di buang tempat sampah. Kita sebenarnya 
sudah membuat tempat sampah di belakang, tapi kita menggunakan 
cara yang cepat seperti di rumah sakit itu yang dikumpulkan 
menggunakan tas yang besar hanya saja kalau di sini menggunakan 
tas bekas pupuk-pupuk itu kalau sudah menggunung kita baru di 
buang. Sarananya masih sederhana itu. 
Peneliti : Untuk kegiatan kerja bakti itu dilakukan kapan pak? 
Narasumber : Belum ada jadwal secara khusus seperti jumat bersih, jadi kerja 
bakti dilakukan ketika momen-momen hari besar kita kerja bakti. 
Dulu pernah ada Jum’at bersih tapi sekarang tidak. Ya hanya 
   
 
dilakukan ketika seperti jelang ujian, jelang hari-hari besar, dan 
biasanya akhir semester kita mengadakan lomba kebersihan antar 
kelas. Sifat belum secara rutin, kita gunakan anak-anak terlambat 
seperti itu. 
Peneliti : Tadi bpk bilang pernah ada Jum’at bersih, tapi kenapa sekarang 
tidak ada pak? 
Narasumber : Ya karena terkendala jadwal itu, kita bagi secara bergantian antara 
olah raga, Jum’at bersih, dan khitobah. Jadi 1 bulan itu jika 
digunakan rutin untuk itu nanti yang lain habis padahal masih ada 
kegiatan yang membutuhkan waktu, khitobah bulanan, kemudian 
olah raga bulanan apakah itu jalan sehat atau senam bersama, 
kemudian kerja bakti. Maka kita belum menerapkan Jum’at bersih. 
Dulu kita pernah akan menerapkan Jum’at bersih perkelas, kita 
giliran tapi belum bisa berjalan. Sebenarnya kalau bisa di rutinkan 
itu bagus, tapi ya sedikit banyak akan menggangu pelajaran. Itu 
kenapa belum rutin, karena bingung untuk membagi waktu itu. Dan 
padatnya struktur kurikulum sehingga nanti kalau terlalu banyak 
nanti akan terganggu kegiatan yang lain. Contohnya ketika hari 
senin tersita untuk upacara. Dan kalau ada Jum’at bersih, biasanya 
anak-anak semangat belajarnya akan menjadi berkurang sebab 
kelelahan (keringatan).  
Peneliti : Bagaimana cara Bapak menggerakkan warga madrasah supaya 
peduli terhadap lingkungan? 
Narasumber : Ini kita yang pertama kaitannya bentuk kewajiban guru, kita 
gerakan anak-anak setengah dipaksa lewat koordinasi waka, 
kemudian diperintahkan kepada bpk/ibu guru dan menugaskan 
walikelas. Jadi kita bertahap, karena kita sudah berazam menjadi 
madrasah yang Adiwiyata maka kita berkoordinasi dengan waka 
kemudian hasil koordinasi itu kita pleno kan di guru dan walikelas. 
Sifatnya seperti itu, dan keseharian kita mengingatkan untuk 
membuang sampah pada tempatnya sesuai dengan jenis 
sampahnya. Untuk sampah kertas dikumpulkan dan ketika sudah 
terkumpul nanti di jual dan hasilnya dimasukkan untuk kas kelas. 
Sehingga ada pemasukan untuk kelas. Yang kedua, untuk lomba 
antar kelas juga akan diberikan reward untuk kelas yang menang, 
jadi untuk menggerakan ya semacam itu.  
Peneliti : Untuk lomba antar kelas itu lakukan kapan pak? 
Narasumber : Dilakukan disetiap akhir semester sehingga dalam 1 tahun itu ada 
2kali lomba kebersihan.  
Peneliti : Bagaimana keadaan siswa-siswi saat di madrasah berkaitan 
dengan kepedulian terhadap lingkungan? 
   
 
Narasumber : Macam-macam anaknya mbak, ada yang malas-malasan tapi 
dengan adanya pacuan dari bpk/ibu guru anak akan berusaha 
meskipun ada yang setengah terpaksa. Tapi saya menganjurkan 
kepada bpk/ibu guru, ketika kelas belum bersih jangan memulai 
kbm terlebih dahulu jadi biar dibersihkan terlebih dahulu dan 
menyarankan jika ada sampah disekitar, maka diambil. Ya 
kepedulian anak itu macam-macam, ada yang sudah membuang 
sampah atau peduli terhadap lingkungan kaitannya dengan 7K ada 
juga yang masih merobek-robek kelas dan di buang tidak pada 
tempat sampah, kalau kita tahu ya kita suruh membersihkan atau 
menyapu. Ya sikapnya macam-macam mbak, belum semuanya 
peduli. Entah sadar atau tidak. 
Peneliti : Kebijakan apa yang Bapak kepala madrasah buat, terkait dengan 
pendidikan akhlak yang di kaitkan dengan program Adiwiyata? 
Narasumber : Kebijakannya ya dimasukkan di Visi-misinya, kalau sudah 
dimasukkan kan semua kegiatannya akan mengkerucut ke Visinya 
itu. Jadi kebijakanya dimasukkan di Visinya, yaitu madrasah yang 
berwawasan peduli lingkungan. Lha kaitannya peduli lingkungan 
itu kaitannya dengan akhlak. 
Peneliti : Penerapan kebijakan yang dilakukan oleh para guru seperti apa? 
Narasumber : Itu penerapannya karena masuk Visi maka di masukkan pada 
RPP. RPPnya dimasukkan tentang Adiwiyata jadi semua mata 
pelajaran itu dikaitkan dengan lingkungan. Sehingga untuk 
pembaisaan itu bisa lewat pelajaran di dalam kelas. 
Peneliti : Apakah RPP yang dibuat oleh guru, khususnya guru aqidah 
akhlak sesuai dengan silabus yang ada? 
Narasumber : Mestinya sudah ada 
Peneliti : Kemarin saya sudah wawancara dengan pak Rubiyanto selaku 
koordinator Adiwiyata beliau mengatakan bahwa belum semua 
guru menyisipkan Adiwiyata pada RPP. Itu bagaimana pak? 
Narasumber : Ya itu, kadang-kadang semacam itu. Tapi karena memang belum 
semua mapel bisa di masukkan Adiwiyata. tapi jika kaitannya 
dengan akhlak, harusnya sudah dimasukkan. 
Peneliti : Apakah kebijakan yang terkait dengan pembelajaran tersebut 
dapat dilaksanakan dengan optimal oleh para guru, khususnya guru 
aqidah akhlak? 
Narasumber : kalau kami melihat belum optimal, ketika kita ingatkan mungkin 
dilaksanakan tapi jika sudah agak lama diam kembali. Maka dalam 
bahasa jawa itu “kudu greteh” maksudnya di ingatkan berkali-kali. 
   
 
Kalau pertanyaannya sudah optimal atau belum, jawabannya 
belum. Jika sudah maju Adiwiyata tingkat provinsi atau tingkat 
nasional tentu akan lebih di optimalkan lagi. Jadi masih keterkaitan 
dengan status lomba, belum pembiasaan sepenuhnya. Ketika lomba 
tentu semangat, tapi setelah itu ya sudah. Jadi belum optimal. 
Peneliti : Apakah ada keberhasilan yang dicapai oleh guru, terkait dengan 
kebijakan yang telah dibuat tersebut? 
Narasumber : Keberhasilan guru secara umum belum, jadi keberhasilan bukan 
pada guru saja tapi keterkaitan pada semua komponen madrasah. 
Keberhasilan itu di tujukan karena mendapat piagam, jadi tidak 
bisa mengklaim bahwa ini adalah keberhasilan guru agama atau 
guru yang lain. Keberhasilannya ya MAN 2 Karanganyar menjadi 
salah satu madrasah Adiwiyata di kabupaten Karanganyar. Jika ada 
peluang, waktu dan biaya tentu akan maju pada tingkat provinsi, 
karena memang membutuhkan dana yang cukup besar. Jadi 
keberhasilannya bukan karena personal tapi satu kesatuan. 
Peneliti : Siapa saja yang terlibat dalam mengupayakan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan? 
Narasumber : Secara khusus ya guru yang bersangkutan, secara umum ya 
semuanya sebagai muslim dan warga madrasah. Jadi semua harus 
terlibat, tapi ya belum semuanya termotivasi.  
Peneliti : Sepertinya sudah cukup pak 
Narasumber : Iya mbak, ya nanti disusun yang runtut, saya memberikan jawban 
tidak bisa runtut tapi apa adanya dan ini pun Adiwiyata kita belum 
sesuai dengan yang diharpkan sepenuhnya. Jadi ini masih 
membutuhkan pembiasaan dan proses yang lama. Maka aqidah dan 
akhlak suatu keyakinan jika kita takdim kepada guru maka itu 
adalah suatu perilaku yang baik. 
Peneliti : InsyaAllah sudah cukup pak, kalau kurang nanti saya kembali lagi 
kesini. 
Narasumber : Oh iya mbak, silahkan. Semoga berguna, 
Peneliti : Nggih pak, terimakasih. Wassalamu’alaikum. 
Narasumber : Wa’alaikumsalam. 
   
 
 
FIELD-NOTE 
Kode  :  
Judul  : Wawancara dengan guru Aqidah Akhlak kelas XI 
Informan : Bpk. Dedi Kustanto, S.Pd.I 
Tempat : Ruang tunggu MAN 2 Karanganyar 
Waktu  : Tanggal 5 April 2018 Jam 09.20 - Selesai 
Setelah melakukan wawancara dengan kepala madrasah, peneliti 
melanjutkan penelitiannya dengan menemui pak Dedi selaku guru Aqidah akhlak 
kelas XI. Sebelumnya peneliti sudah menghubungi pak Dedi via whatsapp dengan 
maksud memberitahu bahwa peneliti ingin melakukan wawancara dengan beliau 
dan beliau bersedia. Peneliti menunggu pak Dedi di ruang tunggu dan tak selang 
beberapa lama pak Dedi menuju ruang tunggu untuk menemui peneliti. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamu’alaikum pak 
Narasumber : Wa’alaikumsalam, ada perlu apa? 
Peneliti : Perkenalkan pak, nama peneliti Astuti Mahasiswa IAIN Surakarta 
yang kemarin PPL disini. Peneliti ingin melakukan penelitian 
mengenai judul skripsi peneliti yaitu “Pelaksanaan pendidikan 
akhlak terhadap lingkungan hidup melalui program Adiwiyata pada 
siswa di MAN 2 Karanganyar” dan peneliti ingin melakukan 
wawancara dengan bapak. 
Narasumber : Iya, apa saja yang mau ditanyakan? 
Peneliti : Ini kurang lebih ada 16 pertanyaan pak, bisa dilihat terlebih 
dahulu. 
Narasumber : Iya mbak, ini mau langsung wawancara atau bagaimana? 
Peneliti : Wawancara langsung juga gpp pak, tapi kalau bu tika tadi minta 
soft-file dari pertanyaan ini pak dan jawabannya dikirim via 
whatsapp.  
Narasumber : Kalau begitu saya juga dikirim via whatsapp saja nanti 
pertanyaannya dan jawabannya pun juga akan saya kirim via 
whatsapp mbak.  
Peneliti : Oh iya pak, terimakasih sebelumnya. 
   
 
Narasumber : Iya mbak, sama-sama. 
Berikut adalah pertanyaan sekaligus jawaban yang dikirim Via Whatsapp: 
Peneliti : Apa saja langkah-langkah yang Bpk lakukan dalam pembuatan 
RPP? 
Narasumber : Menelaah materi dan mencocokan metode yang tepat untuk 
pembelajaran 
Peneliti : Apakah dalam pembuatan RPP Bpk berpedoman pada silabus 
yang di dalamnya terkait program Adiwiyata? 
Narasumber : Belum, tapi dalam pelaksanaan pembelajarannya sudah saya 
kaitkan. 
Peneliti : Apakah semua materi yang Bpk ajarkan dikaitkan dengan 
program Adiwiyata? 
Narasumber : Tidak semua 
Peneliti : Apa ada kesulitan ketika Bpk mengkaitkan materi pelajaran 
dengan program Adiwiyata? 
Narasumber : Ada namun hanya beberapa saja 
Peneliti : Apa saja yang Bpk gunakan untuk mendukung proses 
pembelajaran? 
Narasumber : Media pembelajaran dan buku referensi 
Peneliti : Apa upaya yang Bpk lakukan sebagai guru Aqidah akhlak dalam 
pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup? 
Narasumber : Menerapkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan 
Peneliti : Bagaimana menurut Bpk ketika materi terhadap akhlak 
lingkungan belum ada secara detail dalam pembelajaran aqidah 
akhlak? 
Narasumber : Mencari di perpustakaan atau internet 
Peneliti : Bagaimana keadaan siswa-siswi saat di madrasahan berkaitan 
dengan kepedulian terhadap lingkungan? 
Narasumber : Sangat peduli, terutama kelas XI yang mana sudah di ajarkan 
sikap peduli terhadap lingkungan sejak kelas X jadi tentunya 
kepeduliannya sudah cukup dibandingkan siswa kelas X. 
Peneliti : Menurut Bpk, apakah siswa-siswi-siswi di madrasah memiliki 
kepedulian terhadap lingkungan? 
   
 
Narasumber : Iya 
Peneliti : Bagaimana upaya yang dilakukan Bpk dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup? 
Narasumber : Memberikan pemaparan kemudian teladan dalam aplikasi di 
kehidupan serta penayangan film yang mendukung. 
Peneliti : Metode/cara apa saja yang diterapkan untuk mengupayakan 
pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup di 
dalam kelas maupun luar kelas bagi siswa-siswi? 
Narasumber : Demonstrasi dan presentasi 
Peneliti : Bagaimana Bpk mengawasi perilaku siswa-siswi? 
Narasumber : melihat kebiasaan di saat jam istirahat maupun jam pelajaran 
Peneliti : Apa kendala yang sering dihadapi ketika pelaksanaan pendidikan 
akhlak terhadap lingkungan hidup? 
Narasumber : Kendalanya adalah ketika menentukan materi yang tepat berkaitan 
dengan lingkungan hidup 
Peneliti : Bagaimana sikap Bpk ketika melihat siswa-siswi yang tidak 
mengikuti kegiatan peduli lingkungan? 
Narasumber : Mengajak dan memberikan pengertian kepada anak  
Peneliti : Bagaimana perubahan siswa-siswi setelah dilaksanakan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup bagi siswa-siswi? 
Narasumber : Bertambahnya kepedulian siswa terhadap lingkungan hidup 
Peneliti : Menurut Bpk, wujud perilaku bagaimana yang perlu dilakukan 
siswa-siswi dalam mengikuti pelaksanaan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan hidup? 
Narasumber : Tentunya yang mencerminkan madrasah hijau, maksudnya 
madrasah yang banyak tanaman yang menghiasi setiap sudut 
madrasah dan kebersihan yang nampak baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas. 
Peneliti : Terimakasih pak, peneliti kira cukup wawancara hari ini. Nanti 
dilain waktu peneliti akan melakukan observasi ketika jam 
pelajaran bpk. 
Narasumber : Iya mbak, silahkan. Sekiranya ada dokumen-dokumen yang di 
perlukan nanti bisa peneliti siapkan. 
Peneliti : Terimakasih banyak pak, Wassalamu’alaikum. 
   
 
Narasumber : Wa’alaikumsalam. 
   
 
FIELD-NOTE 
Kode  :  
Judul  : Wawancara dengan koordinator Adiwiyata 
Informan : Bapak Drs. Rubiyanto 
Tempat : Ruang tunggu MAN 2 Karanganyar dan Ruang Guru 
Waktu  : Tanggal 5 April Jam 10.00 - Selesai 
Setelah melakukan wawancara dengan pak Dedi di ruang tunggu, peneliti 
melanjutkan penelitian dengan Bpk Rubiyanto selaku koordinator Adiwiyata. 
Namun saat itu bersamaan dengan rapat guru sehingga peneliti menunggu hingga 
rapat selesai. Ketika rapat selesai pak Rubiyanto langsung mempersilahkan 
peneliti duduk di ruang tunggu terlebih dahulu, setelah itu beliau menanyakan 
maksud dari kedatangan peneliti. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Narasumber : Bagaimana mbak? Ada yang perlu peneliti bantu? 
Peneliti : Iya pak. Berkaitan dengan skripsi peneliti yaitu tentang 
Adiwiyata, peneliti ingin mewawancarai bapak selaku koordinator Adiwiyata di 
MAN 2 Karanganyar. 
Narasumber : Iya mbak, silahkan! 
Peneliti : Bagaimana keadaan siswa-siswi saat di madrasah berkaitan 
dengan kepedulian terhadap lingkungan? 
Narasumber : Siswa – siswi semua menanggapi dengan positif mbak, jadi 
dengan adanya program Adiwiyata ini semua warga madrasah baik 
itu dari guru, pegawai sampai dengan siswa ikut mensukseskan 
program Adiwiyata ini dan di perlihatakan dalam kegiatan 
kesehariannya. 
Peneliti : Siapa saja yang terlibat dalam mengupayakan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan? 
Narasumber : Ya semuanya, semua di libatkan. Dari kepala madrasah, siswa, 
pegawai, tukang kebun, semua di libatkan dalam program 
Adiwiyata ini mbak. Ya peranannya aja yang berbeda-beda. 
Peneliti : Bagaimana upaya yang dilakukan Bpk/ibu dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan? 
Narasumber : Memantau mbak, jadi bpk/ibu guru proaktif untuk melihat tingkah 
laku anak, jadi nanti kalau ada yang tidak sesuai dengan program 
Adiwiyata ya di tegur, dinasehati, misalnya bpk/ibu guru jalan 
   
 
kemudian melihat anak kok membuang sampah tidak pada 
tempatnya ya langsung saja ditegur dan disuruh membuang sampah 
pada tempatnya. Itu dilakukan secara terus menerus. Dengan cara 
ini siswa dari bulan kebulan yang melakukan pelanggaran semakin 
berkurang dan memang sudah mulai nampak keberhasilan 
pendidikan karakter dalam program Adiwiyata ini kaitannya 
dengan kepedulian lingkungan. 
Peneliti  : Selain teguran, adakah upaya lain yang dilakukan pak? 
Narasumber : Ya contoh tentunya, bpk/ibu guru memberi contoh tidak 
membuang sampah di luar tempat yang sudah di sediakan. 
Peneliti : Adakah program/kegiatan Adiwiyata yang berakitan dengan 
kegiatan pendidikan akhlak terhadap lingkungan? 
Narasumber : ada banyak mbak, ada yang sifatnya harian, mingguan, dan ada 
yang sifatnya bulanan. Yang sifatnya harian itu ada kebersihan, 
pemeliharaan tanaman yang ada di dalam ataupun di luar 
lingkungan madrasah di kita juga sampai luar mbak, di luar pagar 
namun masih dalam lingkungan madrasah. Untuk kebersihan 
kelasnya kita harian, kemudian untuk yang di luar kita bulanan. 
Jadi memang ada program bulanan untuk kebersihan dan 
pemeliharaan. 
Peneliti : Biasanya dilakukan program bulanan itu saat apa pak? Hari atau 
tanggal berapa? Di tentukan tidak? 
Narasumber : Kalau tanggal tidak di tentukan, tapi biasanya di minggu terakhir 
hari Jum’at. Cuma ya kita melihat kegiatan yang lain, jika 
kebetulan hari itu juga ada kegiatan yang lain yang lebih pokok ya 
kita ajukan atau bisa kita tunda ke minggu berikutnya. Kemudian 
setiap semesteran juga ada lomba kebersihan kelas di setiap akhir 
semester. 
Peneliti : Bagaimana keadaan sarana dan prasarana pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan? 
Narasumber : Kita sudah menyediakan tempat sampah sebagai sarana 
pendidikan akhlak, kemudian penyediaan taman-taman sehingga 
diharapkan siswa dapat tertib membuang sampah pada tempatnya 
baik di madrasah, dirumah dan di masyarakat.diajarkan untuk 
merawat tenaman-tanaman yang ada di madrasahan sehingga 
nantinya dapat di aplikasikan di kehidupan masyarakat. Kemudian 
program Adiwiyata itu juga dimasukkan dalam semua mata 
pelajaran, jadi semua mata pelajaran yang memungkinkan bisa di 
masukkan program adiwiyat ini dimasukkan disana. Seperti 
misalnya dalam mata Pelajaran Quran hadist, Qs. Ar-Rum ayat 41 
   
 
ini dimasukkan pendidikan karakter akhlak peduli lingkungan dan 
di semua mapel di upayakan untuk dapat di masukkan. 
Peneliti : Tapi jika ada sebagian guru yang belum memasukkan, apakah ada 
teguran pak? 
Narasumber : Ada mbak, jadi dari kurikulum memantau untuk mata pelajaran-
pelajaran dalam RPPnya belum masuk Adiwiyata maka disuruh 
memasukkan, bahkan sudah masukpun kalau dirasa masih kurang 
dan masih ada kemunngkinan materi itu masih di masukin program 
disuruh memasuki. 
Peneliti : Apa tujuan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup melalui 
program Adiwiyata? 
Narasumber : Tujuannya supaya siswa-siswa dapat menjaga lingkungan, 
kelestarian lingkungan hidup baik di madrasah atau dalam 
lingkungan yang lebih luas. Karena memang saat ini telah nampak 
lingkungan kita sudah nampak kerusakannya kalau tidak segera di 
antisipasi di mulai dari madrasah nanti takutnya terlanjur rusak, ya 
ini usaha untuk menjaga kelestarian alam.  
Peneliti : Metode/cara apa saja yang diterapkan untuk mengupayakan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan di madrasah? 
Narasumber : Metode ceramah juga sering digunakan dalam pembinaan-
pembinaan saat upacara, kemudian program-program Adiwiyata 
yang sifatnya harian/bulanan itu juga termasuk metode untuk 
menanamkan karakter kepada anak. 
Peneliti : Untuk pembinaan Adiwiyata itu dilakukan ketika apa pak? 
Narasumber : pembinaan dilakukan secara kondisional mbak, kalau mungkin 
semangat anak sudah mulai menurun maka ketika upacara 
disampaikan untuk menggiatkan kembali kegiatan Adiwiyata ini. 
Kemudian juga dalam program walikelas itu juga kalau di lihat 
mengalami penurunan maka di sampaikan melalui walikelas. 
Karena setiap bulan walikelas ada agenda bulanan masuk di kelas. 
Peneliti : Bagaimana Bpk/ibu mengawasi perilaku siswa-siswi? 
Narasumber : Pengawasannya, setiap bpk/ibu guru melihat siswa berperilaku 
sesuai Adiwiyata dilakukan pembinaan, jadi pengawasannya setiap 
saat. 
Peneliti : Apa saja kendala yang sering dihadapi ketika pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup? 
   
 
Narasumber : Kendalanya pertama itu biaya, untuk pemeliharaan tanama-
tanaman itu juga membutuhkan biaya. Yang kedua tingkat 
kesadaran siswa yang berbeda-beda, terkadang anak yang belum 
sadar menjadi kendala bagi kami apalagi jika masih tahap awal 
masuk kelas X belum bisa menjiwai bagaimana Adiwiyata 
makanya kita konsen yang kelas X agar dapat menanamkan sikap 
peduli lingkungan kepada mereka. Kalau untuk kelas XI  kelas XII 
sudah bisa jalan sendiri-sendiri, karena tidak hanya lewat guru mata 
pelajaran namun juga lewat ekstrakullikuler seperti misalnya lewat 
kepramukaan, pramuka itu mempunyai taan sendiri mbak, yang 
depan ini punyanya pramuka, yang di belakang lab itu juga punya 
nya pramuka, jadi beberapa media yang digunakan untuk 
penanaman karakter. Termasuk pengurus Osis juga punya taman, 
kalau gak salah yang punya osis yang bagian ini (sambil 
menujukkan taman tersebut). Untuk perawatannya klasikal mbak, 
jadi tiap-tiap kelas mempunya tanggungjawab untuk merawat 
tanaman-tanaman baik yang ada disekitar kelas ataupun yang tidak 
disekitar kelas. Karena sudah ada pembagiannya sendiri-sendiri, 
ada siswa yang sudah mempunyai tugas untuk merawat baik dari 
pramuka atau osis. 
Peneliti : Bagaimana sikap Bpk/ibu ketika melihat siswa-siswi yang tidak 
mengikuti kegiatan peduli lingkungan? 
Narasumber : Dibina mbak, diberikan pembinaan. Untuk menangani hal tersebut 
butuh kesabaran dan pembiasaan,  
Peneliti : Bagaimana perubahan siswa-siswi setelah dilaksanakan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup melalui program 
Adiwiyata? 
Narasumber : Kalau bpk/ibu guru melihatnya hanya di madrasah saja, itu sangat 
signifikan. Perubahan yang nampak itu ketika mereka dari kelas X 
dan naik kelas XI kesadarannya sudah nampak sekali, bagaiaman 
mereka menjaga kebersihan kelasnya, kesadarannya sudah hampir-
hampir tidak perlu di ingatkan lagi. Jadi yang piket itu pulang 
terakhir, untuk melaksanakan piket jadi ketika besok pagi sudah 
siap digunakan untuk pembelajaran. 
Peneliti : Sepertinya sudah cukup pak, terimakasih sebelumnya. 
Narasumber : Iya mbak, sama-sama. 
Peneliti : Untuk dokumentasi yang berkaitan dengan Adiwiyata bisa saya 
minta sekarang pak? 
Narasumber : Tapi belum saya kopika itu mbak 
Peneliti : Dalam bentuk softfile tidak apa-apa pak 
   
 
Narasumber : Oh iya mbak, tunggu sebentar. 
Setelah wawancara selesai, pak Rubiyanto langsung ke ruang guru untuk 
mengcopy dokumen yang berkaitan dengan Adiwiyata yang akan diberikan 
kepada peneliti. Sesaat setelah dokumen diberikan kepada peneliti, peneliti 
melanjutkan penelitian. 
Peneliti : Terimakasih atas bantuannya pak 
Narasumber : Iya mbak, sama-sama. Sekiranya masih ada data yang kurang bisa 
kembali ke madrasah. 
Peneliti : Baik pak, terimakasih. Wassalamu’alaikum. 
Narasumber : Wa’alaikumsalam. 
 
 
   
 
FIELD-NOTE 
Kode  :  
Judul  : Wawancara dengan guru mapel umum 
Informan : Drs. Sukirman 
Tempat : 
Waktu  : Tanggal 5 April 2018 Jam 11.00 – Selesai 
Setelah melakukan wawancara dengan beberapa guru dan karyawan, 
peneliti melanjutkan wawancara dengan guru mapel umum guna memperkuat data 
yang ada. Peneliti memilih Bpk Sukirman selaku guru mapel Qur’an Hadis 
sekaligus guru Fisika di MAN 2 Karanganyar. Beliau juga mempunyai jabatan 
sebagai Waka Sarpras di MAN 2 Karanganyar. Sehingga dirasa dapat 
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. 
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : Apa saja langkah-langkah yang Bpk/Ibu lakukan dalam 
pembuatan RPP? 
Narasumber : Sebelum membuat rpp langkah yang pertama adalah melihat 
kaldik yang ada, kemudian analisis silabusnya dari situ nanti akan 
ada rumusan-rumusan yang terkait dengan tujuan pembelajaran 
kemudian setelah itu metode apa yang di pakai akan muncul dan 
termasuk evaluasi yang digunakan apa akan tergambar. 
Peneliti : Apakah dalam pembuatan RPP Bpk/Ibu berpedoman pada silabus 
yang di dalamnya terkait program Adiwiyata? 
Narasumber : Iya itu menjadi tujuan atau dasar pokok, karena silabus 
merupakan pokok pikiran yang mesti harus di jadikan pijakan 
walaupun silabus dapat dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan 
lapangan yang ada, karena terkadang antara silabus dengan 
kenyataan yang ada itu berbeda. Tapi kebijakannya tetep silabus. 
Peneliti : Berarti dalam pembuatan RPP itu tetap dikaitkan dengan 
Adiwiyata pak? 
Narasumber : Iya 
Peneliti : Apakah semua materi yang Bpk/Ibu ajarkan dikaitkan dengan 
program Adiwiyata? 
Narasumber : Ya tidak semua materi, tapi hampir 75% mestinya mengarah 
kesitu terlebih Adiwiyata mengarah pada peduli lingkungan dalam 
agama pun juga ada anjuran dari Allah untuk menjaga lingkungan 
   
 
misalnya sehingga dari mana pun bisa mengarah kesana Cuma di 
dalam pembuatan RPP yang lebih dekat saja misalnya biologi 
kemudian kimia atau mungkin termasuk fiqh atau pelajaran agama 
yang lain akhlak terlebih sudah seharusnya. 
Peneliti : Di dalam program Adiwiyata diharuskan semua guru menyisipkan 
sikap peduli lingkungan di semua materi, itu bagaimana? 
Narasumber : Ya semua pakai proses ya, artinya kalau arahnya semuanya kan 
wajib tapi dalam tataran aplikasi atau penarap dilapangan 
semuanya pakai proses yang istilah yang paling dominan di 
Adiwiyata itu yang mana. 
Peneliri : Apa ada kesulitan ketika Bpk/ibu mengkaitkan materi pelajaran 
dengan program Adiwiyata? 
Narasumber : Ya tergantung gurunya ya, hehe. Ya saya pikir secara umum tidak 
ada kesulitan karena intinya kan mengaitkan dalam masalah 
lingkungan, hampir semua saja komponen madrasah tidak lepas 
dari lingkungan. Jadi saya rasa tidak ada kesulitan. 
Peneliti : Apa saja yang Bpk/Ibu gunakan untuk mendukung proses 
pembelajaran? 
Narasumber : Untuk mendukung proses pembelajaran menggunakan media 
yang ada, bisa menggunakan apa namanya ya lingkungan yang 
sudah ada ini digunakan sebagai daya dukung pembiasaan untuk 
peduli lingkungan terutama adalah masalah saran dan prasaran 
yang berkaitan dengan Adiwiyata. ketika sarana dan prasarana 
tidak bisa mewujudkan itu maka ke arah Adiwiyata pun juga akan 
kurang, misalnya pengadaan taman, pengadaan green house, semua 
itu kan untuk mendukung program Adiwiyata tanpa itu tentunya 
kesulitan. 
Peneliti : Bpk mengajar mata pelajaran apa saja pak? 
Narasumber : Saya mengajar kimia dan juga mengajar Qurdis 
Peneliti : Sebagai guru kimia, bagaimana cara bapak menyisikapn tentang 
Adiwiyata ke dalam pelajaran kimia? 
Narasumber : Kimia itu kan berkaitan dengan pelajarn yang berkaitan dengan 
reaksi kimia, contoh misalnya masalah sampah, sampah kalau 
daun2 berguguran di pandang kasat mata itu juga tidak enak tapi 
begitu di sapu kemudian di pilahkan antara organik dan an-organik 
kemudian di proses terjadi pembusukan yang sempurna maka akan 
bisa di olah sebagai pupuk organik yang mana pupuk tersebut dapat 
digunakan untuk memupuk tanaman yang ada di lingkungan 
madrasah, ini menyangkut masalah reaksi kimia sekaligus juga 
   
 
berkaitan dengan kebersihan “Annadho fathu minal iman” 
kaitannya dengan kimia sangat erat. 
Peneliti : Berarti tidak ada kesulitan ya pak ketika harus menyisipkan ttg 
Adiwiyata? 
Narasumber : tidak, tergantung pinter-pinternya guru. 
Peneliti : Bagaimana keadaan siswa-siswi saat di madrasahan berkaitan 
dengan kepedulian terhadap lingkungan? 
Narasumber : Kepedulian siswa sangat antusias, karena madrasah Adiwiyata itu 
membentuk madrasah yang lebih adi, menjadi madrasah yang lebih 
bagus, yang lebih edipeni lah bayangan yang akan dicapaikan 
bagaimana madrasah berada di dalam taman, bukan taman berada 
di madrasah sehingga siswa akan merasa nyaman dengan adanya 
program Adiwiyata anak-anak lebih senang karena tentunya 
mereka akan semakin nyaman di madrasah dengan kebersihan 
lingkungan dan kepedulian lingkungan. 
Peneliti : Menurut Bpk/ibu, apakah siswa-siswi-siswi di madrasah memiliki 
kepedulian terhadap lingkungan? 
Narasumber : Oh iya, memiliki InsyaaAllah. Sangat peduli lah, misalnya setiap 
kelas di komandani oleh ketua kelas masing-masing disitu ada 
pengurus Adiwiyata dan mereka menggerakan ke arah itu dan 
semua komponen madrasah ini selalu mendukung untuk 
tercapainya Adiwiyata. 
Peneliti : Antara siswa kelas X dan XI, apakah siswa kelas X itu bisa 
langsung menerapkan sikap peduli lingkungan? 
Narasumber : Kalau kelas X kan siswa baru, mau bagaimanapun anak baru, 
keluarga baru butuh waktu untuk penyesuaian. Tapi yang jelas dari 
pembinaan saat upacara ataupun dari wali kelas dan sebagainya 
serta tetap ada arahan bahwa madrasah kita adalah madrasah 
Adiwiyata yang selalu menjaga dan peduli terhadap lingkungan. 
Dimana kita berada kita harus selalu peduli sehingga kalau kelas X 
butuh waktu dan proses. Berbeda dengan kelas XI dan XII karena 
sudah lama berada lama di madrasah sehingga sudah tahu 
kebiasaan-kebiasaannya. 
Peneliti : Bagaimana upaya yang dilakukan bpk dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup? 
Narasumber : Upaya yang dilakukan bpk/ibu guru tentunya melalui beberapa 
jalur. Salah satunya melalui jalur tata tertib, pembelajaran dari 
setiap guru yang disisipkan melalui RPPnya, kemudian juga 
melalui cara-cara langsung artinya pembinaan secara langsung. 
   
 
Ketika kita melihat anak menyimpang dari perilaku Adiwiyata 
maka kita ingatkan dan juga melalui siswa sendiri, yaitu antara 
junior dan senior jika ada hal-hal yang kurang baik mereka juga 
saling mengingatkan. 
Peneliti : Adakah sanksi yang di berikan kepada siswa yang menyimpang 
dari sikap peduli terhadap lingkungan hidup? 
Narasumber : Ada, biasanya kami menegur secara langsung. 
Peneliti : Adakah sanksi selain teguran pak? 
Narasumber : Sanksi selain teguran, kita berlakukan ke arah yang Adiwiyata. 
misalnya mereka membuang sampah yang tidak pas kita suruh 
ambil dan menempatkan sesuai dengan tempatnya dan disuruh 
membuang ke tempat pembuangan akhir biar merekananti juga ada 
efek jera, sehingga tidak seenaknya membuang sampah sembarang. 
Kemudian juga ada tindakan lanjut, diarahkan dalam kebersihan 
lingkungan misalnya termasuk anak terlambat atau jajan di luar itu 
ketahuan maka sasarannya kita suruh membersihkan kamar mandi 
atau mencabuti rumbut yang liar yang ada di taman atau mencomot 
sampah-sampah kering yang berserakan. 
Peneliti : Metode/cara apa saja yang diterapkan untuk mengupayakan 
pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup di 
dalam kelas maupun luar kelas bagi siswa-siswi? 
Narasumber : Kalau di dalam kelas digunakan metode pembelajaran langsung 
dengan hikmah, jika dikaitkan dengan dakwah menyeru kepada 
kebaikan dengan cara-cara yang baik dan contoh-contoh yang baik 
serta mengkritisi perilaku-perilaku siswa dengan argumentasi-
argumentasi yang tepat sehingga dengan diskusi yang benar maka 
akal mereka akan menerima dan kemudian akan terbina secara 
mentalnya sehingga pendidikan akhlak atau karakter dalam soal 
kepedulian lingkungan akan terpenuhi. 
Peneliti : Bagaimana Bpk/ibu mengawasi perilaku siswa-siswi? 
Narasumber : Intinya semua komponen madrasah ikut mengawasi, secara 
formal ketika berada di dalam kelas, ketika memberikan 
pembelajaran, cara yang lebih dekat lagi dengan melalui wali kelas, 
lebih dekat lagi melalui ketua kelas sebagai pantauannya. Secara 
pengawasan bisa langsung ataupun tidak langsung. Yang secara 
langsung ya langsung ke siswa, secara tidak langsung melalui 
orang-orang yang di tugaskan dengan porsinya masing-masing. 
Peneliti : Apa kendala yang sering dihadapi ketika pelaksanaan pendidikan 
akhlak terhadap lingkungan hidup? 
   
 
Narasumber : Kendala yang berarti itu ketika ada anak-anak yang agak ekstra 
nakal misalnya, kadang-kadangkan gak peduli itu kendala yang 
muncul. Tapi secara umum kalau kita lihat anak-anak MAN relatif 
lebih mudah di atur di banding dengan anak-anak yang berada di 
luar madrasah. Jadi kendala yang berarti menurut kami juga tidak 
begitu, yang jelas kendala yang paling berpengaruh adalah 
kontinuitas, kesinambungannya untuk menjaga agar tetap 
istiqomah dalam menjaga lingkungan khususnya. Ini butuh istilah 
jawanya itu semua komponen harus “greteh”, greteh itu ya setiap 
saat mengingatkan, menegur dan sebagainya.  
Peneliti : Bagaimana sikap Bpk/ibu ketika melihat siswa-siswi yang tidak 
mengikuti kegiatan peduli lingkungan? 
Narasumber : Kalau singkat bisa pertama, kalau melihat anak ditegur, di 
panggil, di ingatkan. Ada langkah-langkah yang prefentif dilakukan 
pembinaan-pembinaan tapi ketika faktanya ada kita panggil melalui 
BP/ ketua kelas di lakukan pembinaan yang intensif. Tapi selama 
ini tidak ada yang namanya siswa melanggar yang betul-betul 
menyimpang. 
Peneliti : Bagaimana perubahan siswa-siswi setelah dilaksanakan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup bagi siswa-siswi? 
Narasumber : Perubahan siswa setelah dilaksanakan pendidikan akhlak, hampir 
semua siswa mempunyai karakter yang baik, terutama di dalam 
menjaga lingkungan dan pembudayaan “Kebersihan itu sebagian 
dari iman” itu mereka jiwai sehingga mereka tidak merasa terpaksa 
membersihkan dan itu merupakan karakter mereka, bahwa orang 
Islam itu suka kebersihan. 
Peneliti : Menurut Bpk/ibu, wujud perilaku bagaimana yang perlu 
dilakukan siswa-siswi dalam mengikuti pelaksanaan pendidikan 
akhlak terhadap lingkungan hidup? 
Narasumber : Wujud perilaku siswa yang diharapkan oleh bpk/ibu guru adalah 
mereka dapat peduli terhadap lingkungan sehingga lingkungan itu 
terjaga kebersihannya, terciptanya 7K, dll dan Akhirnya semua 
masyarakat atau komponen madrasah nyaman dan krasan. Berbeda 
jika lingkungan tidak nyaman, sebagai satu bukti anak-anak itu 
meskipun jam pembelajaran telah selesai namun anak-anak masih 
betah di madrasah (diskusi), itu sebagai bukti bahwa mereka 
merasa nyaman di madrasah. 
Peneliti : Adakah kegiatan yang berkaitan dengan Adiwiyata ? 
Narasumber : Ada, kalau harian itu jelas membersihkan kelas sesuai jadwal 
piket, disamping itu ada kalau ada anak-anak yang terlambat 
   
 
sasarannya diberikan hukuman untuk menyabuti rumput yang liat 
atau mengambili sampah yang belum terjangkau oleh penjaga, 
kamar mandi, kalau mingguan belum ada, kalau bulanan ya kerja 
bakti masal baik internal ataupun eksternal. 
Peneliti : Sepertinya sudah cukup pak, terimakasih. 
Narasumber : Iya mbak, sama-sama. 
   
 
FIELD-NOTE 
Kode  :  
Judul  : Observasi di luar kelas 
Informan : - 
Tempat : MAN 2 Karanganyar 
Waktu  : Tanggal 5 April 2018 Jam 08.00- Selesai 
Pada hari Kamis, 5 April 2018, pukul 08.00 peneliti datang ke MAN 2 
Karanganyar untuk bertemu dengan beberapa guru yang di jadikan sebagai 
narasumber dalam mengumpulkan data melalui wawancara. Kedatangan peneliti 
tidak hanya untuk melakukan wawancara namun juga observasi. Setelah 
melakukan wawancara dengan guru yang bersangkutan, peneliti berkeliling 
lingkungan madrasah untuk melihat keadaan lingkungan madrasah. 
Lingkungan siang itu cukup bersih, meskipun sudah mulai banyak sampah 
bungkus makanan yang menumpuk di tempat sampah setelah istirahat pertama. 
Saat peneliti berkeliling, nampak pembelajaran disetiap ruang  kelas berjalan 
dengan baik. Sampai tiba jam istirahat kedua dan semua siswa menuju mushola 
MAN 2 Karanganyar untuk melakukan ibadah sholat dhuhur. Keadaan lingkungan 
sekitar mushola cukup bersih dan siswa-siswi pun melakukan ibadah secara 
berjamaah dengan di Imami oleh bapak guru secara bergantian menjadi beberapa 
kloter. Setelah jam istirahat selesai, peneliti pamit untuk pulang karena dirasa 
sudah cukup penelitian hari ini. 
 
 
   
 
FIELD-NOTE 
Kode  :  
Judul  : Wawancara dengan perwakilah siswa kelas XI 
Informan : Isna Winasih 
Tempat :- 
Waktu  : Tanggal 21 April 2018 Jam 13.00 - Selesai 
Pada hari Sabtu Tanggal 21 April 2018, peneliti mencoba menghubungi 
salah satu siswa MAN 2 Karanganyar yaitu Ketua Osis MAN 2 Karanganyar yang 
bernama Isna Winasih kelas XI IPA 1 via whatsapp karena sejak tanggal 9 April 
sampai dengan akhir bulan April 2018 madrasah disibukkan dengan berbagai 
aktivitas yang berkaitan dengan ujian kelas XII, baik ujian nasional ataupun ujian 
madrasah. Sehingga peneliti mencoba untuk mengumpulkan data wawancara via 
whatsapp. Ketika peneliti menghubungi via whatsapp pun juga memperoleh 
respon yang positif dari dik Isna.  
Berikut kutipan hasil wawancara dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamu’alaikum dik 
Narasumber : Wa’alaikumsalam kak 
Peneliti : Mohon maaf mengganggu, boleh minta tolong dik? 
Narasumber : Boleh kak, apa yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Saya ingin minta tolong untuk dicarikan 1 perwakilan siswa kelas 
X untuk membantu menjawab beberapa pertanyaan dari saya guna 
untuk melengkapi data wawancara dik, dan 1 perwakilan siswa 
kelas XI kalau bisa dik Isna yang mewakili kelas XI selaku ketua 
osis atau perwakilan dari siswa. Bagaimana dik? 
Narasumber : Iya kak, nanti saya carikan. 
Peneliti : Sebelumnya terimakasih banyak dik, ini nanti pertanyaannya saya 
kirim via whatsapp saja ya, dan minta tolong untuk yang kelas X 
dik Isna yang ngirim pertanyaannya. 
Narasumber  : Baik kak 
Sesaat kemudian peneliti mengirim file pertanyaan kepada dik Isna dan 
selang beberapa jam dik Isna mengirimkan jawaban. Berikut pertanyaan beserta 
jawaban yang di berikan oleh dik Isna: 
Peneliti : Apakah ketika guru mengajar di kelas selalu mengaitkan materi 
dengan lingkungan hidup melalui program Adiwiyata? 
   
 
Narasumber : Tidak, karena tidak semua guru mengkaitkan materi dengan 
lingkungan hidup melalui program Adiwiyata. 
Peneliti : Apakah siswa-siswi selalu memperhatikan ketika pembelajaran 
berlangsung? 
Narasumber : Ya, pada intinya tergantung metode pembelajaran yang digunakan 
guru, apabila metode yang digunakan itu menarik maka siswa akan 
memperhatikannya tapi apabila metodenya tidak menarik atau 
kurang disenangi siswa ya mungkin ada siswa yang tidak 
memperhatikannya. 
Peneliti : Apakah dalam pembelajaran itu menarik ? 
Narasumber : Ya, mungkin karena metode yang digunakan itu menarik jadi 
proses pembelajarannya pun menarik. Sebab siswa itu suka dengan 
hal yang baru. 
Peneliti : Apakah guru selalu memotivasi peserta didik untuk peduli 
lingkungan sekitar? 
Narasumber : Iya, ada beberapa guru yang selalu memotivasi siswa untuk peduli 
lingkungan. 
Peneliti : Biasanya, apa yang dilakukan Bpk/ibu guru dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup? 
Narasumber : Biasanya bpk/ibu guru mengajarkan untuk menjaga kebersihan 
kelas dan apabila ruangan kelas kotor maka kelas harus dibersihkan 
terlebih dahulu kemudian baru bisa pembelajarannya dan bpk/ibu 
guru juga mengajarkan untuk membuang sampah pada tempatnya. 
Peneliti : Apakah ada hukuman ketika ada siswa-siswi yang membuang 
sampah sembarangan di lingkungan madrasah? 
Narasumber : Bpk/ibu guru setahu saya tidak menghukum siswa yang 
membuang sampah sembarangan, tetapi guru menyuruh untuk 
mengambilnya kembali dan membuangnya di tem tetapi lain 
tempat sampah. 
Peneliti : Ketika belajar di dalam kelas, pernahkan menggunakan media 
dari alam sekitar? 
Narasumber : Pernah 
Peneliti : Apakah siswa-siswi selalu mengamalkan apa yang diajarkan guru 
ketika mengajar, misalnya untuk selalu mejaga kebersihan 
lingkungan 
madrasah, di rumah maupun di masyarakat ? 
   
 
Narasumber : Iya, namun tidak semua siswa mengamalkannya karena siswa 
memiliki kepribadian yang berbeda-beda. 
Peneliti : Menurut anda, apakah siswa-siswi di sini memiliki kepedulian 
terhadap lingkungan yang baik? 
Narasumber : Tidak semua siswa memiliki kepribadian untuk peduli terhadap 
lingkungan madrasah, tetapi lain apabila diadakan kerja bakti atau 
lomba kebersihan maka siswa itu pada gotong royong 
membersihkan lingkungan madrasah. 
Peneliti : Bagaimana sikap siswa-siswi terhadap lingkungan sekitar? 
Narasumber : Cukup baik, mereka selalu bahu membahu ketika diadakan kerja 
bakti. 
Peneliti : Bagaimana pendapat anda tentang pelaksanaan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan hidup? 
Narasumber : Menurut saya, pelaksanaan pendidikan  akhlak terhadap 
lingkungan hidup itu penting apalagi madrasah kita adalah 
madrasah Adiwiyata dan disini pelaksanaanya cukup baik. 
Peneliti : Kegiatan apa saja yang dilakukan di madrasah dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup? 
Narasumber : Kerja bakti, gotong royong membersihkan taman, membersihkan 
kelas, dan diadakan lomba kebersihan kelas. 
Peneliti : Apa manfaat setelah anda mengikuti pendidikan akhlak terhadap 
lingkungan hidup? 
Narasumber : Manfaatnya hidup lebih nyaman, sejuk, tentram karena 
lingkungan sekitarnya bersih, indah, rapi dan siswa lebih mencintai 
alam sekitarnya sehingga siswa senantiasa selalu menjaga 
kebersihan lingkungan sekitarnya. 
Peneliti : Perlukah tambahan kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup? 
Narasumber : Perlu, karena masih banyak yang diperbaiki dan ketika saya amati 
siswa disini lebih antusias apabila ditambah kegiatan yang 
berkaitan dengan pelaksanaan terhadap lingkungan. Contohnya 
seperti kegiatan lomba-lomba yang mengarah pada pendidikan 
akhlak terhadap lingkungan apalagi kegiatan itu baru, karena siswa 
suka dengan hal yang baru.
   
 
 
FIELD-NOTE 
Kode  :  
Judul  : Wawancara dengan perwakilan kelas X 
Informan : Alya Nur Haliza 
Tempat : - 
Waktu  : Tanggal 21 April 2018 Jam Jam 13.00 - Selesai 
Berikut pertanyaan beserta jawaban yang di berikan oleh dik Isna yang di 
peroleh dari dik Alya Nur Haliza dari kelas X IPA 3: 
Peneliti : Apakah ketika guru mengajar di kelas selalu mengaitkan materi 
dengan lingkungan hidup melalui program Adiwiyata? 
Narasumber : Tidak semua guru mengaitkan dengan program Adiwiyata 
Peneliti : Apakah siswa-siswi selalu memperhatikan ketika pembelajaran 
berlangsung? 
Narasumber :  Tidak selalu memperhatikan, mereka hanya memperhatikan saat 
jam-jam tertentu atau saat pelajaran yang mereka suka. 
Peneliti : Apakah guru selalu memotivasi peserta didik untuk peduli 
lingkungan sekitar? 
Narasumber : Ya, guru memotivasi untuk peduli terhadap lingkungan sekitar 
Peneliti : Biasanya, apa yang dilakukan Bpk/ibu guru dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup? 
Narasumber : Biasanya bpk/ibu guru mengajarkan untuk menjaga dan merawat 
alam sekitar seperti mengajarkan membuang sampah pada 
tempatnya. 
Peneliti : Apakah dalam pembelajaran itu menarik ? 
Narasumber : Ya, karena setiap guru mempunyai cara tersendiri dalam 
menyampaikan materi. 
Peneliti : Apakah ada hukuman ketika ada siswa-siswi yang membuang 
sampah sembarangan di lingkungan madrasah? 
Narasumber : Bpk/ibu guru hanya menyuruh siswa yang membuang sampah 
sembarangan untuk mengambilnya kembali dan membuang sampah 
   
 
di tempat sampah, namun juga ada guru yang menyuruh membuang 
sampahnya ke tempat pembuangan akhir di MAN 2 Karanganyar. 
Peneliti : Ketika belajar di dalam kelas, pernahkan menggunakan media 
dari alam sekitar? 
Narasumber : Pernah, seperti dalam pembelajaran IPA. 
Peneliti : Apakah siswa-siswi selalu mengamalkan apa yang diajarkan guru 
ketika mengajar, misalnya untuk selalu mejaga kebersihan 
lingkungan 
madrasah, di rumah maupun di masyarakat ? 
Narasumber : Ya, namun tidak semua siswa melakukannya 
Peneliti : Menurut anda, apakah siswa-siswi di sini memiliki kepedulian 
terhadap lingkungan yang baik? 
Narasumber : Belum semua siswa memiliki kepeduliam yang baik terhadap 
lingkungan namun saat gotong royong membersihkan lingkungan 
mereka selalu bahu membahu untuk menjaga lingkungan sekitar. 
Peneliti : Bagaimana sikap siswa-siswi terhadap lingkungan sekitar? 
Narasumber : Cukup baik, mereka tidak merusak lingkungan sekitar. 
Peneliti : Bagaimana pendapat anda tentang pelaksanaan pendidikan akhlak 
terhadap lingkungan hidup? 
Narasumber : Pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan cukup baik, 
namun masih butuh beberapa perubahan untuk menjadikan 
lingkungan madrasah jauh lebih baik 
Peneliti : Kegiatan apa saja yang dilakukan di madrasah dalam pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup? 
Narasumber : Bergotong royong membersihkan taman, membersihkan kelas 
sesuai jadwal piket yang telah di tentukan,membersihkan green 
house, dll. 
Peneliti : Apa manfaat setelah anda mengikuti pendidikan akhlak terhadap 
lingkungan hidup? 
Narasumber : Menjadi lebih mencintai alam, hidup lebih nyaman dengan 
lingkungan yang bersih. 
Peneliti : Perlukah tambahan kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup? 
Narasumber : Perlu, banyak yang perlu di perbaiki lagi untuk menjadikan 
madrasah yang terprogram. 
   
 
 
   
 
FIELD-NOTE 
Kode  :  
Judul  : Observasi diluar kelas 
Informan :  
Tempat : Lingkungan MAN 2 Karanganyar 
Waktu  : Tanggal 4 Mei 2018 Jam 08.45- Selesai 
Hari Jum’at tanggal 4 Mei 2018 peneliti berkunjung ke MAN 2 
Karanganyar untuk melakukan penelitian dengan menggunakan data Observasi. 
Pagi pukul 08.45 peneliti sampai di MAN 2 Karanganyar. Hari ini tidak ada 
KBM, karena digunakan untuk persiapan akhirusanah kelas XII esok hari. 
Meskipun demikian, lingkungan madrasah pagi ini terlihat bersih dan hampir di 
setiap ruang kelas tidak ada sampah berserakan. Hal tersebut sebagaimana 
pendapat dari siswa yang peneliti temui pagi ini, mereka mengatakan bahwa 
“Hampir setiap pagi ruang kelas terlihat bersih, sebab sebelum pulang madrasah 
sudah di bersihkan oleh mereka yang mendapat jadwal piket kelas”.  
Setelah itu peneliti melanjutkan berkeliling di lingkungan madrasah sambil 
mengamati keadaan yang ada dan ketika berada di kelas X PK 1 peneliti melihat 
bu Etika sedang memberikan pengarahan kepada siswa-siswi untuk menyirami 
tanaman yang berada di sekitar ruang kelas XPK1. Bu Etika selain sebagai guru 
aqidah akhlak, beliau juga sebagai walikelas XPK1 sehingga untuk kebersihan 
dan kepedulian terhadap lingkungan beliau memberikan pengarahan lebih ekstra 
kepada kelas tersebut. Ketika peneliti bertanya kepada bu Etika, “apakah kegiatan 
tersebut rutin beliau lakukan?” beliau menjawab “Untuk memberikan pengarahan 
dan nasehat tentu rutin dilakukan, tapi untuk hal-hal seperti menyirami taman, 
menyabuti rumput, membersihkan kelas ketika akan ada suatu kegiatan besar 
(misal besok akhirusanah) atau hal-hal di luar kelas seperti ini hanya saya lakukan 
ketika tidak ada KBM atau setelah KBM, tujuannya untuk memanfaatkan waktu 
luang ketika tidak ada kbm dan agar siswa-siswi terbiasa peduli terhadap 
lingkungan mereka terutama yang dekat dengan kelas mereka”. 
Kemudian peneliti melanjutkan berkeliling sambil menunggu Pak Dedi, 
sebab peneliti akan melakukan wawancara dengan beliau. Setelah berkeliling, 
peneliti menunggu pak Dedi di ruang tunggu. Ketika sedang menunggu di ruang 
tunggu ternyata banyak guru yang juga sedang mengobrol dengan guru lain. 
Peneliti cukup lama menunggu pak Dedi, disela-sela menunggu peneliti 
melakukan dokumentasi sekedar foto-foto di ruang tunggu dan ternyata ada 
beberapa sampah plastik di bawah meja entah itu sapah dari mana, tapi tidak ada 
yang memperdulikan sampah tersebut karena mungkin mereka tidak 
memperhatikan/ melihatnya. Tiba-tiba bu Etika yang dari kelas XPK1 tadi ikut 
bergabung di ruang tunggu dan dengan sigapnya beliau mengambil sampah 
plastik tersebut dan membuangnya ke tempat sampah. Saya yang melihatnya pun 
   
 
merasa kagum, sebab ternyata beliau tidak hanya memberikan pengarahan 
ataupun nasehat kepada siswa-siswinya saja, namun juga secara tidak langsung 
sudah memberi contoh bagi siswa-siswi ataupun setiap orang yang melihat 
tindakan beliau tersebut. 
Setelah menunggu cukup lama, akhirnya pak Dedi datang dan peneliti 
langsung melakukan wawancara dengan beliau. Berikut kutipan hasil wawancara 
dengan narasumber: 
Peneliti : Assalamu’alaikum pak 
Narasumber : Wa’alaikumsalam, sudah lama menunggu? 
Peneliti : Tidak pak, tadi saya juga berkeliling madrasah. 
Narasumber : Oh iya mbak, ini mau wawancara lagi? 
Peneliti : Iya pak, kemarin jawaban bpk yang dikirim via whatsapp saya 
rasa kurang lengkap jadi mohon maaf jika saya tanyakan kembali pak. 
Narasumber : Tidak apa-apa mbak, silahkan! 
Peneliti : Njih pak, langsung saja njih. 
Peneliti : Apakah semua materi yang bpk ajarkan dikaitkan dengan 
Adiwiyata? jawaban bpk kemarin tidak semua, apa alasannya pak? 
Narasumber : Tidak semua karena dalam pembahasan materi tidak semua dapat 
di hubungkan dengan Adiwiyata tapi tetap diusahakan di awal pembelajaran untuk 
tetap memasukkan meskipun sekedar mengingatkan saja. 
Peneliti : Apa ada kesulitan ketika bpk mengaitkan materi pelajaran dengan 
program Adiwiyata? jawabannya, ada beberapa. Tolong sebutkan apa saja 
kesulitannya pak? 
Narasumber : Kesulitannya dalam mengaitkan materi dengan dalil-dali yang ada 
di dalam al-Qur’an yang berkaitan dengan Adiwiyata. 
Peneliti : Apa upaya yang bapak lakukan sebagai guru aqidah akhlak dalam 
pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup? Jawaban bpk 
kemarin, menerapkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan. Salah satu nilai-nilai 
dalam kehidupan itu apa saja pak? 
Narasumber : Salah satu nilai akhlak dalam kehidupan adalah melakukan 
perbuatan terpuji yang salah satunya adalah menjaga kebersihan, membuang 
sampah pada tempatnya, dll. 
Peneliti : Bagaimana keadaan siswa saat di madrasah berkaitan dengan 
kepedulian terhadap lingkungan? Jawaban bpk sangat peduli. Salah satu bentuk 
kepedulian siswa itu seperti apa pak? 
   
 
Narasumber : Untuk kelas XI dan XII sudah banyak siswa yang membuang 
sampah sesuai dengan jenis sampahnya, membersihkan kelas dan menyirami 
tanaman sesuai dengan jadwal piket. Namun untuk kelas X masih dalam tahap 
pembiasaan. 
Peneliti : Menurut bapak sendiri, Adiwiyata itu seperti apa? 
Narasumber : Adiwiyata itu program penghijauan di madrasah 
Peneliti : Program Adiwiyata apa saja yang berkaitan dengan pendidikan 
akhlak? 
Narasumber : Cinta kebersihan dan melestarikan lingkungan 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pendidikan akhlak yang dilakukan baik 
di dalam kelas ataupun di luar kelas pak? 
Narasumber : Untuk pelaksanaanya di dalam kelas itu dengan pembelajaran 
teori mbak dan di luar kelas dengan praktik secara langsung dengan di tunjukkan 
melalui sikap dan perbuatan siswa-siswi. 
Peneliti : Hal apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan 
pendidikan akhlak pak? 
Narasumber : Hal yang mendukung salah satunya adalah lingkungan madrasah, 
teman, dan tingkat pengetahuan dari masing-masing siswa. Dimana siswa yang 
mempunyai pengetahuan yang lebih akan menunjukkan sikap peduli terhadap 
lingkungannya juga tinggi. Sedangkan hal yang menghambat pelaksanaan 
pendidikan akhlak adalah kemalasan siswa, sikap tak mau tahu dan kurangnya 
pengetahuan dari masing-masing siswa. 
Peneliti : Sepertinya sudah cukup pak, terimakasih. 
Narasumber : Oh iya mbak, sama-sama. 
   
 
FIELD-NOTE 
Kode  :  
Judul  : Observasi di luar kelas dan di dalam kelas 
Informan : Pak Dedi Kustanto, S.Pd.I 
Tempat : Lingkungan MAN 2 Karanganyar dan kelas XI IPA 2 
Waktu  : Tanggal 9 Mei 2018 Jam 11.50 – Selesai 
Pada hari Rabu tanggal 9 Mei 2018 jam 11.50 peneliti sampai di MAN 2 
Karanganyar. Ketika sampai di madrasah bertepatan pada istirahat kedua dan 
siswa-siswi serta bpk/ibu guru sedang melaksanakan ibadah shalat dhuhur. 
Dikarenakan peneliti tidak sedang melaksanakan ibadah sholat sehingga membuat 
peneliti langsung berkeliling madrasah.  Suasana madrasah cukup sepi sebab kelas 
XII sudah tidak aktif masuk. Meskipun sudah siang dan sudah masuk pada jam 
istirahat kedua, lingkungan di madrasah cukup bersih. 
Setelah mengamati lingkungan sekitar madrasah, jam pelajaran tanda 
istirahat berbunyi. Namun masih ada beberapa guru yang masih beristirahat di 
mushola. Mushola terlihat bersih dan nyaman sehingga membuat beberapa guru 
beristirahat di mushola. Bpk/ibu guru yang lain mulai memasuki ruang kelas 
untuk melanjutkan pelajaran. Peneliti melihat pak Dedi keluar dari kantor untuk 
menuju keruang kelas. Ketika beliau sedang berjalan menuju kelas, peneliti 
meminta ijin untuk ikut masuk ke kelas untuk melakukan observasi dan beliau 
mengijinkan. 
Ketika berada di ruang kelas peneliti langsung menuju bagian belakang 
agar tidak mengganggu proses KBM. Setelah itu  Pak Dedi memulai pembelajaran 
pada siang itu hingga jam pelajaran terakhir. Sebelum memulai pelajaran beliau 
memulainya dengan salam, kemudian menanyakan kabar, absensi dan dilanjutkan 
memberikah pengarahan tentang kebersihan kelas. Beliau meminta semua siswa 
membersihkan laci meja dan mengambil sampah yang ada di samping tempat 
duduk siswa, karena kalau kelas kotor beliau tidak mau melanjutkan 
pembelajaran. Ketika itu beliau tidak hanya menyuruh dan memberikan 
pengarahan namun juga memberikan contoh secara langsung. Beliau tidak segan 
untuk mengambil sampah yang berada disamping beliau.  Kemudian setelah itu, 
beliau menyuruh 2 siswa maju ke depan untuk melakukan kultum. Kultum itu 
tugas di luar tugas pelajaran, tujuannya untuk menambah wawasan dan melatih 
mental siswa untuk berbicara di depan. 
Setelah kultum selesai beliau langsung masuk ke materi pembelajaran 
hingga bel pulang madrasah berbunyi, karena beliau mengajar pada jam pelajaran 
terakhir maka sebelum pulang beliau mengingatkan kepada regu piket untuk 
membersihkan ruang kelas terlebih dahulu sebelum pulang. Pembelajaran selesai 
dan peneliti langsung pamit pulang. 
   
 
 
   MA 
PERUBAHAN DATA  
   
ADA TIDAK *) 
     
  
          
AGUSTUS 2016 
A PROFIL LEMBAGA 
              
 
Nama 
Madrasah : MAN 2 KARANGANYAR NPSN : 20362981 
 
Alamat : JL. Solo - Purwodadi Km. 12 NSM : 131133130001 
 
Desa/Kelurahan : Tuban No.Telp : 0271 - 6812522 
 
Kecamatan 
: Gondangrejo E-Mail 
: 
mangondangrejo@kemenag.go.id 
 
Badan 
Penyelenggara : Kementerian Agama 
 
No.SK Pendirian : Kep/E/PP.03.2/336.84 Tgl. : 11/09/1984 
 
Status 
Akreditasi : A 
 
No.SK : MA. 005126 Tgl. : 09/11/2010 
 
Nama Kepala 
Madrasah : Drs. Saiful Munir   L   /   P  *) 
 
NIP (PNS) 
: 195806211988031001 
No.HP    
: 081329686565 
 
TMT : 18/01/2013 Pendidikan Terakhir : SMA / D3 / S1 / S2  *) 
 
No. SK 
Pengangkatan : Kw.11.1/2/KP.07.6/077/2013 
   
 
 B DATA SARANA & PRASARANA 
           
 
Luas Tanah : 6774 M2 
 
Status 
Tanah 
 
: Hak Milik  /  Pakai  /  Sewa   *) 
 
Luas Bangunan : 1847 M2 
 
Status Bangunan : Hak Milik  /  Pakai  /  Sewa   *) 
 
Jenis Ruang Jumlah 
Kondisi  
 Perabot Jml 
Kondisi  
 
B RR RB 
 
B RR RB 
 
Ruang Kelas 
 
15 9 5 1 
 
Meja Guru 36 36     
 
Ruang Kepala 
Madrasah   
1 1     
 
Kursi Guru 
36 36     
 
Ruang Guru 
 
1 1     
 
Meja Siswa 552 530 22   
 
Ruang Tata Usaha 1     1 
 
Kursi Siswa 690 670 20   
 
Ruang 
Perpustakaan 
1     1 
 
Papan Tulis 
17 10 7   
 
Ruang 
Laboratorium 
5 4   1 
 
Almari Besi/Kayu 
6 4 2   
 
Ruang UKS 
 
1 1     
 
Filing Cabinet 2   2   
 
Ruang 
Keterampilan 
1 1     
 
Komputer/Laptop 
19 19     
 
Mushola/Masjid   1   1   
 
Printer 4 4     
 
Ruang Gudang 
 
1     1 
 
Mesin Ketik 1     1 
 
Ruang Toilet Guru 5 5     
 
Pengeras Suara         
 
Ruang Toilet Siswa 12 8 4   
 
Sice/Kursi Tamu 2 1 1   
 
Sumber 
Penerangan : PLN  /  Diesel  /  Generator  /  Lampu Minyak *) 
    
                 
   
 
                 
                 
                 
                 
                 C DATA PENDIDIK & TENAGA KEPENDIDIKAN 
    
(Rincian PTK terlampir) 
 
Uraian   Pendidikan           Jml   Kepegawaian       Jml   
 
    SMA/D2   
S1   S2   
    
PNS   
Non 
PNS   
    
 
    L P L P L P L P L P L P L P 
 
Pendidik/Guru       17 16 1 1 18 17 12 11 7 5 19 16 
 
Tata Usaha   1 1 1 2     2 3 1 1 1 2 2 3 
 
Penjaga/Tukang 
Kebun   3           3 0     3   3 0 
 
Jumlah 
4 1 18 18 1 1 23 20 13 12 11 7 24 19 
 
5 36 2 43 25 18 43 
                 
                 
                 
                 
   
 
 
D DATA SISWA 
               
                 
 
Kelas 
Rombongan Belajar 
(Rombel) 
Siswa 
    
 
L P Jumlah 
    
 
X IPA 3 19 98 117 
    
 
X IPS 2 23 52 75 
    
 
X BAHASA       0 
    
 
X AGAMA 2 18 62 80 
  
  
 
XI IPA 3 21 81 102 
    
 
XI IPS 2 20 56 76 
    
 
XI BAHASA       0 
    
 
XI AGAMA 2 24 53 77 
    
 
XII IPA 2 12 56 68 
    
 
XII IPS 1 9 23 32 
    
 
XII BAHASA       0 
    
 
XII AGAMA 2 20 42 62 
 
   
 
Jumlah 19 166 523 689 
 
   
                 
                 
                 
                                                                   Catatan : 
         
Karanganyar,      Agustus 2016 
1 Laporan bulan WAJIB dibuat oleh Madrasah setiap 
bulannya, dan dikirimkan ke Seksi Pendidikan Madrasah 
maksimal tgl. 5 pada bulan berikutnya. 
 
Kepala Madrasah   
     
   
2 Data yang ada perubahan dari bulan sebelumnya 
mohon diberi tanda dengan stabilo warna.     
   
        *) coret yg tdk perlu       
 
Drs. Saiful Munir 
   
        
NIP. 195806211988031001 
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FOTO-FOTO 
 
Bagian depan MAN 2 Karanganyar 
 
Bagian depan Masjid MAN 2 Karanganyar 
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Bagian Tengah MAN 2 Karanganyar 
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Foto pelaksanaan pendidikan akhlak terhadap lingkungan hidup melalui 
program Adiwiyata di dalam kelas 
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SLOGAN ADIWIYATA 
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Slogan Adiwiyata tentang hemat energi 
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BAB III 
MENJADI HAMBA  ALLAH  
YANG BERAKHLAK 
 
sumber: blogs.unpad.ac.id 
 
Peduli lingkungan dan melestarikannya adalah bagian dari akhlak terpuji 
 
 
Manusia adalah makhluk yang sempurna dan mulia. Letak kesempurnaan 
dan kemuliaan manusia di antaranya terletak pada akhlaknya. Setiap tingkah laku 
manusia mempunyai nilai. Tidak demikian dengan tingkah laku hewan. Karena 
manusia disebut sebagai makhluk bersusila. Jika akhlaknya baik berarti ia telah 
mampu mempertahankan harkat dan martabatnya sebagai manusia yang sempurna 
dan mulia. Jika sebaliknya, maka sesungguhnya ia telah menjatuhkan harkat dan 
martabatnya seperti binatang bahkan lebih hina dari pada binatang. 
 
 َّلَّ ُٞنيَۡعأ ۡمَُهلَو اَِهب َنوَُهقَۡفي َّلَّ ٞبُوُلق ۡمَُهل ِِۖسن ِۡلإٱَو ِ نِجۡلٱ َن ِ م اٗريِثَك َمَّنَهَجِل اَنۡأََرذ َۡدقَلَو اَِهب َنوُرِصُۡبي 
  َنُولِف َٰغۡلٱ ُمُه َِكئ
َٰٓ َٰلُْوأ ٓۚ لََضأ ۡمُه َۡلب ِم َٰعَۡنۡلِٱَك َِكئ
َٰٓ َٰلُْوأ َٰٓۚٓ اَِهب َنُوعَمَۡسي َّلَّ ٞنَاذاَء ۡمَُهلَو 
Dan sungguh, akan Kami isi neraka Jahanam banyak dari kalangan jin dan 
manusia. Mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami 
(ayat-ayat  Allah) dan mereka memiliki mata (tetapi) tidak dipergunakannya 
untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan  Allah), dan mereka mempunyai telinga 
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengarkan (ayat-ayat  Allah). Mereka 
seperti hewan ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang 
lengah (QS. al A’raf/8 ayat 179) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan : MAN 2 Karanganyar 
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak 
Kelas/Semester : X / Genap 
Materi Pokok : Nilai-nillai Mulia Sepeluh Asmaul Husna : Al-
Karim, Al-Mu’min, Al-Wakïl, Al-Matin, Al-Jami’, 
Al-‘Adl, An-Nafi’, Al-Basit, Al-Hafiz, Al-Akhir. 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
KI-1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI-3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
KI-4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
B. Kompetensi Dasar 
1.2 Menghayati nilai-nilai yang terkandung dalam 10 Asmaul Husna: Al-
Karim, Al-Mu’min, Al-Wakïl, Al-Matïn, Al-Jami’, Al-‘Adl, An-Nafi’, 
Al-Basit, Al-Hafiz dan Al-Akhir. 
2.2 Membiasakan diri untuk meneladani sifat Asmaul Husna: Al-Karim, 
Al-Mu’min, Al-Wakïl, Al-Matin, Al-Jami’, Al-‘Adl, An-Nafi’, Al-
Basit, Al-Hafiz, dan Al-Akhir. 
3.2 Menganalisis makna 10 Asmaul Husna: Al-Karim, Al-Mu’min, Al-
Wakïl, Al-Matin, Al-Jami’, Al-‘Adl, An-Nafi’, Al-Basit, Al-Hafiz, dan 
Al-Akhir 
4.2 Menghafalkan lafal-lafal Asmaul Husna. 
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C. Indikator 
1.2.1 Siswa mampu menghayati sifat-sifat Allah yang 
terkandung dalam sepuluh Asmaul Husna 
2.2.1 Siswa mampu membiasakan berdoa dengan 
menggunakan sepuluh Asmaul Husna dalam kehidupan sehari- hari 
3.2.1 Siswa mampu menjelaskan pengertian dan nilai dasar 
Asmaul Husna  
4.2.1 Siswa mampu menghafal sepuluh Asmaul Husna 
beserta artinya dengan baik 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian dan nilai dasar 
Asmaul Husna 
2. Siswa mampu menghafal sepuluh Asmaul Husna 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian Asmaul Husna 
Asmaul Husna adalah nama-nama yang indah. Jumlahnya ada 99 
nama, seperti yang tersebut dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari, 
Muslim, al-turmudzi, dan Ibn Majah dari Abu Hurairah bahwa nabi saw 
bersabda: 
 
“Sesungguhnya bagi Allah 99 nama, barangsiapa yang menghafalnya ia 
akan masuk surga. Dan sesungguhnya Allah itu ganjil (tidak genap) 
menyukai akan yang ganjil.” 
2. Nilai- nilai dasar Asmaul Husna  beserta artinya 
a. Al-Karim (Allah Maha Mulia) 
Al-Kariim artinya Yang Maha Mulia. Allah adalah Dzat Yang Maha 
sempurna dengan kemulian-Nya. Dia terbebas dari perbuatan negatif 
dari makhluk-makhluk-Nya. Karena perbuatan negatif makhluk sama 
sekali tidak akan mempengaruhi dan mengurangi kemuliaan Allah Swt. 
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Maka Maha tinggi Allah, raja yang sebenarnya, tidak ada Tuhan selain 
Dia. Tuhan (yang mempunyai) arsy yang mulia. (QS. Al-Mu’min􀇌n 
[23]:116) 
Dengan memahami dan menghayati makna asmaul husna Al-Karim, 
maka seharusnya kita memiliki budi pekerti yang luhur sehingga ia 
akan hidup dalam derajat yang mulia, baik di sisi Allah maupun di sisi 
manusia. 
b. Al- Mu’min( Allah yang Maha Pemberi Keamanan) 
Al-Mukmin artinya Yang Maha Memberi Keamanan. Allah Swt. 
adalah satu-satunya dzat yang menjadi sumber rasa aman dan 
keamanan. Mukmin yang sejadi adalah mukmin yang mengharap 
keamanan dari Allah Swt. Tidak meminta keamanan dan perlindungan 
dari yang selain Allah Swt. 
c. Al- Wakil (Allah yang Maha Mewakili) 
Al-Wakil berarti Yang Maha Mewakili. Dialah wakil yang mutlak. 
Dialah yang mengurusi segala sesuatu yang menjadi urusan hambanya. 
Disamping itu Dia juga menyediakan segala sesuatu yang dibutuhkan 
oleh umat manusia. Hanya Allah yang dapat memudahkan makhlukNya 
dari kesusahan yang dihadapi hamba-Nya. 
d. Al- Matin (Allah yang Maha kukuh) 
Al-Matin berarti Yang Maha Kokoh. Allah adalah dzat yang 
mempunyai kekuatan yang sempurna. Kekuatan-Nya terbebas dari 
kelemahan. KekuatanNya yang kokoh tidak bisa digoyahkan oleh 
perbuatan makhluk-Nya. Kekuatan-Nya berdiri sendiri dan tiada yang 
membantu dalam kekuatan. 
e. Al- Jami’( Allah yang Maha Mengumpulkan) 
Al-Jami’ berarti Yang Maha Mengumpulkan. Allah Swt. Adalah 
Dzat yang menghimpun manusia pada hari kiamat kelak. Allah pula 
yang mengumpulkan bagian-bagian tubuh manusia yang berserakan, 
lalu dibangkitkan kembali dari alam kubur. Tidak ada seorang hamba 
yang lepas dari himpunan-Nya, baik mereka yang ada di pemakaman 
maupun mereka yang mati secara tidak wajar seperti mati tenggelam, 
f. Al- Adl’ (Allah yang Maha adil) 
Al-‘Adlu berarti adil. Maksudnya, Allah Swt. adalah dzat yang maha 
adil. Keadilan Allah Swt. terhadap makhluk-Nya meliputi segala hal, 
baik yang menyangkut urusan keduniaan maupun urusan akhirat. Allah 
Swt. memberi rezeki kepada setiap makhluk asalkan mau berusaha. 
Demikian pula dalam hal ibadah, Allah Swt. tidak pernah membedakan 
cara ibadah antara hamba yang satu dengan hamba yang lain. Semua 
sama, kaya dan miskin mempunyai kewajiban ibadah yang sama. 
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g. An- Nafi’(Allah Maha Memberi Manfaat) 
An-Nafi berarti Pemberi Manfaat Allah Swt. telah menciptakan 
manusia sebagai makhluk-Nya yang paling baik dan sempurna serta 
telah memberikan karunia yang membuat manusia menjadi makhluk 
yang unggul di antara makhluk yang lain. Karunia tertinggi yang 
diberikan Allah yaitu akal, kalbu, fitrah, dan iman. Kasih sayang Allah 
Swt. Tidak henti-hentinya diberikan kepada manusia, seperti kebaikan 
yang telah diciptakan-Nya. Jika seorang mengamati alam semesta 
ciptaan Allah Swt. maka semua ada manfaatnya bagi manusia. Tidak 
ada yang sia-sia dalam ciptaan Allah Swt. 
h. Al-Basit (Allah yang Maha Melapangkan) 
Al-Basit adalah nama Allah yang menyertai bahkan tak terpisahkan 
dengan nama sebelumnya, yaitu Al-Qaabidh. Jika Al-Qaabidh 
bermakna menyempitkan, maka Al-B􀆗sith berarti sebaliknya, Maha 
Melapangkan. Kata Al-Basith sendiri berasal dari ba- sa-tha yang 
berarti keterhamparan, kemudian dikembangkan menjadi “memperluas” 
atau ”melapangkan”. 
i. Al- Hafiz (Allah yang Maha Memelihara) 
Allah Yang Maha Memelihara, tiada tuhan melainkan Dia, Yang 
Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya). Dengan 
memahami dan menghayati makna asmaul husna Al-Hafidz maka kita 
akan sangat bersyukur kepada Allah Swt. Yang telah memelihara dan 
menjaga kita dalam segala aspek kehidupan. Di samping itu kita akan 
semakin sadar bahwa hanya Allah sajalah yang bisa menjaga kita. Yang 
lain tidak mampu menjaga dan menjamin keselamatan kita. Sehingga 
kita akan berlindung hanya kepada Allah saja. 
j. Al- Akhir ( Allah yang Maha Akhir) 
Al-Akhir berarti yang Maha Akhir. Allah Swt. adalah Dzat Yang 
Maha Akhir (kekal). Akhir bagi Allah tidak ada ujung dan tanpa batas. 
Setelah semua makhluk musnah, Allah Swt. akan tetap ada dan tidak 
akan mengalami kemusnahan. Berbeda dengan makhluk-Nya yang akan 
mengalami kepunahan dan kemusnahan. Setiap makhluk akan 
mengalami akhir baik. Makhluk hidup akan berakhir dengan kematian. 
Sedangkan benda mati akan mengalami kepunahan seperti lapuk yang 
kemudian hancur lebur. 
 
Dialah Yang Awal, Yang Akhir, Yang Zahir dan Yang Batin 
dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu. (QS. Al-Hadd [57] : 3) 
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F. Strategi/ Metode/Pengajaran 
1. Strategi : INDEX CARD MATCH 
2. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi,  resitasi 
G.  Sumber Belajar 
1. Buku Pegangan Siswa Mapel Akidah Akhlak MI, 
Kemenag RI, 2014 
2. Al-Qur’a dan terjamahanya 
3. Buku penunjang lain (Hadits ataupun Tafsir) yang 
Relevan 
4. Lingkungan sekitar yang mendukung 
H.  Langkah-langkah Pembelajaran 
No Kegiatan Waktu 
1 Kegiatan awal :  
 Guru mengawali pelajaran dengan mengucapkan 
salam, membaca basmallah, dan berdoa bersama. 
 Guru mengajak siswa melakukan tadarus bersama 
selama 5 menit. 
 Menanyakan kepada siswa kesiapan dan kenyamanan 
untuk belajar dengan menyisipkan adiwiyata tentang 
kebersihan lingkungan dan penghematan air bersih. 
 Guru Memotivasi siswa 
dengan Mengajukan pertanyaan secara komunikatif 
berkaitan tema Asmaul Husna 
 Guru menjelaskan kompetensi inti, Kompetensi dasar  
dan tujuan yang akan dicapai. 
 Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang 
akan dicapai 
 Menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mengamati, menyimak, menanya, berdiskusi, 
mengkomunikasikan dengan menyampaikan, 
menanggapi dan membuat kesimpulan hasil diskusi 
15 menit 
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 Menjelaskan secara singkat materi yang akan 
diajarkan dengan kompetensi inti dan kompetensi 
dasar serta indikator yang akan dicapai. 
 Menanyakan materi yang pernah diajarkan  
 Motivasi    
2 Kegiatan inti 
Mengamati 
- Mencermati bacaan teks tentang pengertian, nilai-
nilai dasar Asmaul Husna 
- Menyimak penjelasan materi di atas  
Menanya (memberi stimulus agar peserta didik bertanya)  
- Apa itu pengertian  Asmaul Husna?  
- Apa saja nilai dasar Asmaul Husna? 
Mengumpulkan data/eksplorasi 
- Siswa mengumpulkan 
informasi tentang pengertian Asmaul Husna, nilai 
dasar Asmaul Husna,  
- Siswa  mencari pasangannya 
atas potongan kertas yang berbentuk kupu-kupu 
didapapatnya yang berkaitan dengan pengertian 
Asmaul Husna, nilai dasar Asmaul Husna beserta 
artinya. Jika sudah ada yang menemukan 
pasangannya, mintalah mereka untuk duduk 
berdekatan.  
Mengasosiasi 
- Siswa menyatukan antara 
kertas pertanyaan dengan jawaban(mencari 
pasangan kupu- kupu) 
Mengkomunikasikan 
- Semua siswa yang sudah 
menemukan pasangan dan duduk berdekatan, 
mintalah setiap pasangan secara bergantian 
membacakan soal yang diperoleh dengan suara 
keras kepada teman-teman lainnya. Selanjutnya 
65 menit 
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soal tersebut dijawab oleh pasangannya atau 
menunjuk siswa lain untuk menjawabnya. 
- Siswa mengkoreksi hasilnya 
bersama-sama setelah semua  kelompok 
membacakan  semua pertanyaan dan jawabannya 
dengan panduan yang didapat dari sumber belajar/ 
buku referensi. 
- Guru mengevaluasi hasil 
jawaban para siswa 
3 Kegitan akhir 
 Tanya jawab tentang materi Al Asma Al Husna yang 
telah dibahas 
 Guru memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya 
untuk menghafal 10 Asmaul Husna beserta maknanya  
 Guru menyampaikan materi yang akan disampaikan 
pada pertemuan berikutnya. 
 Doa dan salam 
10 menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan : MAN 2 Karanganyar 
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak 
Kelas/Semester : XI / Genap 
Materi Pokok : Membiasakan akhlak terpuji 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
I. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
pro  aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan   alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan dunia 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang  kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
4. Mengolah,  menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri,  bertindak secara efektif dan kreatif, sertamampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan 
II. Kompetensi Dasar (KD) Dan Indikator 
1.1. Menghayati akhlak (adab) yang baik dalam berpakaian, berhias, 
perjalanan, bertamu dan menerima tamu 
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1) Menunjukkan sikap penghayatan terhadap akhlak (adab) yang baik 
dalam berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu dan menerima tamu 
2.3. Membiasakan akhlak (adab) yang baik dalam berpakaian, berhias, 
perjalanan, bertamu dan menerima tamu 
1) Menunjukkan ketekunan dalam berperilaku (adab) yang baik dalam 
berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu dan menerima tamu 
3.2 Memahami akhlak (adab) berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu dan 
menerima tamu 
1) Menjelaskan akhlak (adab) berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu 
dan menerima tamu 
2) Menjelaskan fungsi akhlak (adab) berpakaian, berhias, perjalanan, 
bertamu dan menerima tamu 
3) Menjelaskan hikmah akhlak (adab) berpakaian, berhias, perjalanan, 
bertamu dan menerima tamu 
4.1. Mensimulasikan akhlak (adab) berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu 
dan menerima tamu dalam kehidupan sehari-hari 
1) Menerapkan akhlak (adab) berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu 
dan menerima tamu 
III. Tujuan Pembelajaran 
1) Melalui pengamtan dan diskusi siswa dapat menjelaskan 
pengertian akhlak (adab) berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu dan 
menerima tamu 
2) Diberikan kesempatan mengamati gambar dan fenomena di sekitar, siswa 
dapat menampilkan contoh perilaku akhlak (adab) berpakaian, berhias, 
perjalanan, bertamu dan menerima tamu. 
3) Melalui diskusi dan pengamatan siswa dapat menjelaskan hikmah akhlak 
(adab) berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu dan menerima tamu 
IV. Materi Esensial 
A. Akhlak Berpakaian  
1. Pengertian Pakaian 
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Pakaian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah barang apa 
yang dipakai (baju, celana dan sebagainya). Istilah pakaian kemudian 
dipersamakan dengan busana. Istilah busana berasal dari bahasa 
sanskerta yaitu bhusana yang mempunyai konotasi pakaian yang bagus 
atau indah yaitu pakaian yang serasi, harmonis, selaras, enak di 
pandang, nyaman melihatnya, cocok dengan pemakai serta sesuai 
dengan kesempatan. Pakaian merupakan busana pokok yang digunakan 
untuk menutupi bagian-bagian tubuh. 
2. Fungsi Pakaian 
a. Penutup Aurat 
Kata 'aurat, terambil  dari  kata  'ar  yang  berarti  onar,  aib, tercela. 
Keburukan yang dimaksud tidak harus dalam  arti  sesuatu  yang 
pada dirinya buruk. Dalam konteks hukum  agama,  aurat dipahami  
sebagai  anggota  badan  tertentu  yang  tidak boleh dilihat kecuali 
oleh orang-orang tertentu.  
b. Perhiasan 
Sebagian  pakar menjelaskan  bahwa  sesuatu yang elok adalah yang 
menghasilkan kebebasan dan keserasian. Berhias  adalah  naluri  
manusia.  Seorang sahabat Nabi pernah bertanya kepada Nabi, 
"Seseorang yang senang pakaiannya indah dan alas kakinya indah 
(Apakah termasuk keangkuhan?)" Nabi menjawab, "Sesungguhnya 
Allah indah, senang kepada keindahan, keangkuhan adalah menolak 
kebenaran dan menghina orang lain. 
c. Melindungi dari Bencana 
Ditemukan dalam Al Qur’an ayat yang menjelaskan fungsi pakaian, 
yakni fungsi pemeliharaan terhadap bencana, dan  dari sengatan 
panas dan dingin,  QS. An Nahl [16]: 81.  
d. Penunjuk Identitas 
Identitas/ kepribadian  sesuatu   adalah   yang  menggambarkan 
eksistensinya   sekaligus   membedakannya   dari   yang  lain.   
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3. Batas Aurat  
a. Batas Aurat Laki-laki 
Imam  Malik, Syafi'i, dan Abu Hanifah berpendapat bahwa lelaki 
wajib menutup seluruh badannya  dari  pusar  hingga  lututnya, 
meskipun  ada  juga  yang berpendapat bahwa yang wajib ditutup 
dari anggota tubuh lelaki hanya yang terdapat antara pusat dan lutut 
yaitu alat kelamin dan pantat. 
b. Batas Aurat Perempuan 
Menurut  sebagian  besar  ulama  berkewajiban menutup seluruh 
angggota tubuhnya kecuali muka dan telapak  tangannya, sedangkan 
Abu Hanifah sedikit lebih longgar,  karena menambahkan bahwa 
selain muka dan telapak tangan, kaki wanita juga  boleh terbuka. 
Tetapi Abu Bakar bin Abdurrahman dan Imam Ahmad berpendapat 
bahwa seluruh anggota badan perempuan  harus ditutup. 
4. Adab Berpakaian 
a. Disunnatkan memakai pakaian baru, bagus dan bersih.  
b. Rasulullah bersabda kepada salah seorang shahabatnya di saat 
beliau melihatnya mengenakan pakaian jelek : “Apabila Allah 
mengaruniakan kepadamu harta, maka tampakkanlah bekas ni`mat 
dan kemurahan-Nya itu pada dirimu. (HR. Abu Daud dan 
dishahihkan oleh Al-Albani). 
c. Pakaian harus menutup aurat, yaitu longgar tidak membentuk lekuk 
tubuh dan tebal tidak memperlihatkan apa yang ada di baliknya. 
d. Pakaian laki-laki tidak boleh menyerupai pakaian perempuan atau 
sebaliknya.  
e.  Pakaian tidak merupakan pakaian untuk ketenaran 
f. Pakaian tidak boleh ada gambar makhluk yang bernyawa atau 
gambar salib. 
g. Pakaian laki-laki tidak boleh panjang melebihi kedua mata kaki 
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h. Disunnatkan mendahulukan bagian yang kanan di dalam 
berpakaian atau lainnya  
i. Disunnatkan berdo’a ketika mengenakan pakaian baru  
j. Disunnatkan memakai pakaian berwarna putih 
5. Membiasakan Ahlak Berpakaian 
Islam memiliki etika berbusana yang telah diatur oleh Allah SWT 
didalam Al Qur’an dan Hadits. Didalam Islam, kita sebagai umat Allah 
tidak diperbolehkan memakai pakaian yang melanggar aturan Islam, 
tetap harus mengikuti aturan tersebut. Jika kita melanggar, dan tidak 
mau mengikuti aturan yang telah ditetapkan oleh Allah, maka sama saja 
kita orang munafiq.  
Busana Muslimah haruslah mempunyai kriteria sebagai berikut: 
a. Tidak jarang dan Ketat 
b. Tidak menyerupai laki-laki 
c. Tidak menyerupai busana khusus non-muslim 
d. Pantas dan sederhana  
6. Hikmah Ahlak Berpakaian 
a. Menjaga Identitas Muslim 
b. Menjaga Kebersihan dan Kesehatan 
B. Akhlak Berhias 
1. Pengertian Berhias 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, berhias diartikan sebagai usaha 
memperelok diri dengan pakaian ataupun lainnya yang indah, berdandan 
dengan dandanan yang indah dan menarik.  
2. Macam-macam Berhias 
Dalam Islam diperintahkan untuk berhias yang baik, bagus, dan indah sesuai 
dengan kemampuan masing-masing.  
a. Jilbab 
b. Perhiasan 
c. Kosmetik 
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1) Wajah 
2) Telapak Tangan 
3) Parfum 
d. Tatto 
Rasulullah bersabda: “Allah melaknat (mengutuk) wanita pemasang tato 
dan yang minta ditatoi, wanita yang menipiskan bulu alisnya dan yang 
meminta ditipiskan dan wanita yang meruncingkan giginya supaya 
kelihatan cantik, (mereka) mengubah ciptaan Allah”. Dan di dalam 
riwayat Imam Al-Bukhari disebutkan: “Allah melaknat wanita yang 
menyambung rambutnya”. (Muttafaq’Alaih).  
e. Menyambung Rambut 
Berhias dengan menyambung rambut dinamakan Nabi sebagai  suatu 
bentuk kepalsuan, supaya tampak anggun dan lain senagainya. Karena itu 
terlarang bagi kaum wanita, dan dianggap sebagai tipu muslihat. 
3. Ahlak Berhias 
Jika kita ingin berhias terdapat rambu-rambu, agar tidak melanggar Syari’at 
yang sudah ditetapkan oleh Allah: 
1) Niat yang lurus, berhias hanya untuk beribadah yang diorientasikan 
sebagai rasa syukur atas nikmat yang telah Allah berikan. 
2) Dalam berhias tidak diperbolehkan menggunakan bahan-bahan yang 
dilarang agama 
3) Tidak boleh menggunakan hiasan yang menggunakan simbol non muslim 
4) Tidak berlebih-lebihan 
5) Tidak Boleh berhias seperti orang jahiliah 
6) Berhias menurut kelaziman dan kepatutan dengan memperhatikan jenis 
kelamin 
7) Berhias bukan untuk berfoya-foya 
4. Hikmah Ahlak Berhias 
Berhias dapat menunjukkan kepribadian kita tanpa meninggalkan syari’at 
islam. Berhias memberikan pengaruh positif dalam berbagai aspek 
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kehidupan, karena berhias diniatkan untuk beribadah, maka perbuatan itu 
pasti direstui Allah. Namun sebaliknya apabila berhias hanya untuk menarik 
perhatian orang lain untuk tergoda dan memuji muji kita agar kita senang 
sendiri, maka itu menjadi alat yang sesat. Lupa akan Allah, dan hanya ingin 
dijadikan alat pemuas diri kita. Maka yang demikian itu adalah haram. 
C. Akhlak Perjalanan (Safar) 
1. Pengertian 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia perjalanan diartikan, perihal (cara, 
gerakan), yakni berjalan atau berpergian dari suatu tempat menuju tempat 
untuk suatu tujuan. Secara istilah, perjalanan sebagai aktifitas seseorang 
untuk keluar ataupun meninggalkan rumah dengan berjalan kaki ataupun 
menggunakan berbagai sarana transportasi yang mengantarkan sampai pada 
tempat tujuan dengan maksud ataupun tujuan tertentu. Dalam bahasa Arab, 
bepergian dinamakan safar yakni menempuh perjalanan.  
2. Akhlak dalam Perjalanan 
Sebagai pedoman Islam mengajarkan adab dalam melakukan perjalanan 
yaitu :  
a. Semua perjalanan dilakukan dengan niat semata-mata karena Allah 
SWT. 
b. Mengerjakan shalat sunnah dua atau empat rakaat sebelum memulai  
Perjalanan. (HR.Thabrani) 
c. Ketika keluar rumah disunnahkan membaca do'a: Bismillaahi 
Tawakkaltu 'alalloohi Laa hawla walaa quwwata illa billaahil 'aliyyil 
'adzhiim/ Dengan nama Allah aku bertawakkal kepada Allah, tidak ada 
daya  dan kekuatan kecuali kepada Allah " (HR Abu Dawud, Hakim) 
d. Sunnah menaiki kendaraan dengan membaca Bismillah, kemudian 
duduk  dengan membaca Alhamdulillah.  
e. Ketika mulai memasuki kendaraan, disunnahkan membaca do'a : 
Subhaanalladzii sakhkhoro lanaa haadza wamaa kunnaa lahu 
muqriniin wa Innaa ilaa robbinaa lamunqolibuun/Maha suci Allah, 
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yang memudahkan ini bagi kami, padahal kami tidak sanggup 
mengendalikannya. Dan sungguh kami akan kembali  kepada Rabb 
kami.  
f. Jika tiba di tempat tujuan, disunnahkan membaca do'a Robbi Anzilnii 
Munzalan Mubaarokan Wa Anta Khoirul Munziliin/ Ya Allah, 
Turunkanlah kami di tempat yang penuh berkah. Dan  Engkau sebaik-
baik Pemberi tempat.  
g. Boleh menjama' shalat dan atau mengqasar dalam perjalanan pada dua 
waktu, yaitu : Shalat Zhuhur dan Ashar, Shalat Magrib dan Isya. 
h. Gunakan masa dalam perjalanan dengan zikir, jika tidak ada amalan 
yang dapat dilakukan lebih baik tidur 
3. Nilai positif melakukan perjalan 
a. Safar dapat menghibur diri dari kesedihan 
b. Safar menjadi sarana bagi sesorang untuk memperoleh tambahan 
pengalaman 
c. Safar dapat mengantarkan seseorang untuk memperoleh pengalaman 
dan ilmu pengetahuan 
d. Dengan Safar maka seseorang akan lebih banyak mengenal adab 
kesopanan yang berkembang pada suatu komunitas masyarakat. 
e. Perjalanan akan dapat menambah wawasan dan bahkan kawan yang 
baik dan mulia. 
4. Hikmah melakukan perjalan 
Sebaiknya setiap orang memikirkan terlebih dahulu secara matang terhadap 
semua perjalanan. Niat kita harus lah baik, ingin beribadah kepada Allah 
SWT. 
D. Akhlak Bertamu 
1. Pengertian  
Bertamu dalah berkunjung ke rumah orang lain dalam rangka mempererat 
silahturrahim.  
2. Etika Bertamu 
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a. Meminta izin masuk maksimal sebanyak tiga kali 
b. Berpakaian yang rapi dan pantas 
c. Memberi isyarat dan salam ketika datang 
d. Jangan mengintip ke dalam rumah 
e. Memperkenalkan diri sebelum masuk 
f. Tamu lelaki yang bukan mahram dilarang masuk ke dalam rumah 
apabila tuan rumah hanya seorang wanita 
g. Masuk dan duduk dengan sopan 
h. Menerima jamuan tuan rumah dengan senang hati 
i. Makanlah dengan tangan kanan, ambilah yang terdekat dan jangan 
memilih 
j. Bersihkan piring, jangan biarkan sisa makanan berceceran 
k. Segeralah pulang setelah selesai urusan 
l. Lama waktu bertamu maksimal tiga hari tiga malam 
3. Membiasakan akhlak bertamu 
Bertamu merupakan kebiaaan positif dalam kehidupan bermasyarakat dari 
zaman tradisional sampai zaman modern. Dengan melestarikan kebiasaan 
kunjung mengunjungi, maka segala persoalan mudah dilestarikan, segala 
urusan mudah dibereskan dan segala masalah mudah diatasi.  
4. Hikmah akhlak bertamu 
a. Bertamu secara baik dapat menumbuhkan sikap toleran terhadap orang 
lain dan menjauhkan sikap pakaian, tekanan, dan intimidasi. Islam tidak 
mengenal tindakan kekerasan. Bukan saja dalam usaha meyakinkan 
orang lain terhadap tujuan dan maksud baik kedatangan, tetapi juga 
dalam tindak laku dan pergaulan dengan sesama manuia harus terhindar 
cara-cara pakaan dan kekerasan. 
b. Dengan bertamu seorang akan mempertemukan persamaan ataupun 
kesesuaian sehingga akan terjalin persahabatan dan kerjasama dalam 
menjalin kehidupan. Dengan bertamu, seorang akan melakukan diskusi 
yang baik, sikap yang sportif, dan elegan terhadap sesamanya. 
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c. Bertamu dianggap sebagai sarana yang efektif untuk berdakwah dan 
menciptakan kehidupan mesyarakat yang bermartabat. 
E. Akhlak Menerima Tamu 
1. Pengertian 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, menerima tamu (ketamuan) 
diartikan; kedatangan orang yang bertamu, melawat atau berkunjung. 
Secara istilah menerima tamu dimaknai menyambut tamu dengan berbagai 
cara penyambutan yang lazim (wajar) dilakukan menurut adat ataupun 
agama dengan meksud yang menyenangkan atau memuliakan tamu, atas 
dasar keyakinan untuk mendapatkan rahmat dan rida dari Allah. 
2. Etika menerima tamu 
a. Berpakaian yang pantas 
b. Menerima tamu dengan sikap yang baik 
c. Menjamu tamu sesuai kemampuan dan tidak perlu mengada-
adakan 
d. Waktu bertamu tidak terlalu lama. 
e. Antarkan sampai ke pintu halaman jika tamu pulang 
f. Wanita yang sendirian di rumah dilarang menerima tamu laki-laki 
masuk ke dalam rumahnya tanpa izin suaminya 
3. Membiasakan berakhlak menerima tamu 
Setiap muslim wajib memuliakan tamu, tanpa membeda-bedakan status 
sosial ataupun maksud dan tujuan bertamu. 
4. Hikmah berakhlak menerima tamu 
a. Setiap muslim telah diikat oleh suetu tata aturan supaya hidup 
bertetangga dan bersahabat dengan orang lain, sekalipun berbeda agama 
atau suku. Hak-hak mereka tidak boleh dikurangi dan tidak boleh 
dilanggar undang-undang perjanjian yang mengikat di antara sesame 
manusia. 
b. Menerima tamu sebagai perwujudan keimanan, artinya semakin kuat 
iman seseorang, maka semakin ramah dan antun dalam menyambut 
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tamunya karena orang yang beriman meyakini bahwa menyambut tamu 
bagian dari perintah Allah. 
c. Menyambut tamu dapat meningkatkan akhlak, mengembangkan 
kepribadian, dan tamu juga dapat dijadikan sebagai sarana untuk 
mendpatkan kemashalatan dunia ataupun akhirat. 
V. Strategi/ Metode/Pengajaran 
a. Strategi : INDEX CARD MATCH 
b. Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi,  resitasi 
VI. Sumber Belajar 
a. Buku Pegangan Siswa Mapel Akidah Akhlak MI, Kemenag RI, 2014 
b. Al-Qur’a dan terjamahanya 
c. Buku penunjang lain (Hadits ataupun Tafsir) yang Relevan 
d. Lingkungan sekitar yang mendukung 
40 
 
  
 
 
VII. Proses Pembelajaran 
Pertemuan Pertama : 
1. Kegiatan Awal (  10 menit ) 
a. Guru mengawali pelajaran dengan mengucapkan salam, membaca 
basmallah, dan berdoa bersama. 
b. Guru mengajak siswa melakukan tadarus bersama selama 5 menit. 
c. Menanyakan kepada siswa kesiapan dan kenyamanan untuk belajar 
dengan menyisipkan adiwiyata tentang kebersihan lingkungan dan 
penghematan air bersih. 
d. Guru Memotivasi siswa dengan Mengajukan pertanyaan tentang akhlak 
berpakaian, berhias dan melakukan perjalanan atau pertanyaan lain 
yang relevan dan aktual. 
e. Guru menjelaskan kompetensi inti, Kompetensi dasar  dan tujuan yang 
akan dicapai. 
f. Guru menjelaskan secara singkat kegiatan-kegiatan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan 
g. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. 
2. Kegiatan Inti  (60 menit ) 
a. Siswa menyimak penjelasan mengenai pengertian, makna dan contoh 
berpakaian, berhias dan melakukan perjalanan.  
b. Siswa membaca materi tentang pengertian, makna dan contoh 
berpakaian, berhias dan melakukan perjalanan.  
c. Siswa mengamati dan memberi komentar gambar atau tayangan yang 
terkait dengan berpakaian, berhias dan melakukan perjalanan. 
d. Siswa mendiskusikan dan mengelompokkan data dan informasi tentang 
berpakaian, berhias dan melakukan perjalanan. 
e. Siswa memaparkan pentingnya akhlak berpakaian, berhias dan 
melakukan perjalanan dalam kehidupan sehari-hari. 
f. Siswa menanggapi pertanyaan dan memperbaiki paparan. 
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g. Siswa mencari,menemukan dan mengklasifikasikan akhlak berpakaian, 
berhias dan melakukan perjalanan  melalui pemahaman terhadap arti 
ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis terkait). 
3. Kegiatan Akhir (  20 menit ) 
a. Dibawah bimbingan guru, siswa menyimpulkan hasil pembelajaran 
secara demokratis. 
b. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
c. Guru member reward kepada kelompok “terbaik”, yakni Kelompok 
yang benar dalam menjelaskan akhlak berpakaian, berhias dan 
melakukan perjalanan. 
d. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya dan menyampikan tugas mandiri terstruktur.  
e. Besama-sama menutup pelajaran dengan berdo’a. 
Pertemuan Kedua : 
1. Kegiatan Awal (  10 menit ) 
a. Guru mengawali pelajaran dengan mengucapkan salam, membaca 
basmallah, dan berdoa bersama. 
b. Guru mengajaksiswa melakukan tadarus bersama selama 5menit. 
c. Guru Memotivasi siswa dengan Mengajukan pertanyaan tentang akhlak 
bertamu dan menerima tamu atau pertanyaan lain yang relevan dan 
aktual. 
d. Guru menjelaskan kompetensi inti, Kompetensi dasar  dan tujuan yang 
akan dicapai. 
e. Guru menjelaskan secara singkat kegiatan-kegiatan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan 
f. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. 
2. Kegiatan Inti  (  60 menit ) 
a. Siswa menyimak penjelasan mengenai pengertian akhlak bertamu dan 
menerima tamu.  
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b. Siswa membaca materi tentang pengertian akhlak bertamu dan 
menerima tamu.  
c. Siswa mengamati dan memberi komentar gambar atau tayangan yang 
terkait dengan akhlak bertamu dan menerima tamu. 
d. Siswa mendiskusikan dan mengelompokkan data dan informasi tentang 
pentingnya akhlak bertamu dan menerima tamu. 
e. Siswa memaparkan hubungan antara akhlak bertamu dan menerima 
tamu dalam kehidupan sehari-hari. 
f. Siswa menanggapi pertanyaan dan memperbaiki paparan. 
g. Siswa mencari,menemukan dan mengklasifikasikan pengertian akhlak 
bertamu dan menerima tamu melalui pemahaman terhadap arti ayat-
ayat Al-Qur’an yang disajikan dan hadis terkait. 
3. Kegiatan Akhir (  20 menit ) 
a. Dibawah bimbingan guru, siswa menyimpulkan hasil pembelajaran 
secara demokratis. 
b. Bersama-sama melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
c. Guru memberi reward kepada kelompok “terbaik”, yakni Kelompok 
yang benar dalam menjelaskan akhlak bertamu dan menerima tamu. 
d. Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya dan menyampikan tugas mandiri terstruktur.  
e. Besama-sama menutup pelajaran dengan berdo’a. 
V. Penilaian 
1. Prosedur : 
a. Penilaian Proses belajar mengajar oleh guru 
b. Penilaian hasil belajar (tes lisan/tertulis berbentuk essay) dan 
praktek 
c. Penilaian sikap 
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2. Alat Penilaian (Soal Terlampir) 
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